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MOTTO 

 

 

كُمْ شُعُوباً وَقبَآََٰئلَِ  ن ذَكَرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعَلْنََٰ كُم مِّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَْنََٰ يََٰ

كُمْ ۚ ِ أتَْقىََٰ ا۟ ۚ إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ َ عَليِمٌ خَبيِر لتِعََارَفوَُٰٓ إنَِّ ٱللََّّ  
 

Artinya :  “Hai manulsia, selsulnggulhnya Kami me lnciptakan kamu l dari 

selorang laki-laki dan se lorang pelrelmpulan dan me lnjadikan kamul 

blelrblangsa-blangsa dan b lelrsulkul-sulkul sulpaya kamu l saling kelnal-

melngelnal. Selsulnggulhnya orang yang paling mu llia di antara kamu l 

di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu l. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Melngeltahuli lagi Maha Melngelnal.” 

(QS. Al-Hujurat : 13) 

 

“Budaya bukan penghalang, tetapi jembatan yang menghubungkan 

keberagaman dalam kebersamaan” 
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ABSTRAK 

Fenomena gegar budaya merupakan tantangan umum bagi mahasiswa 

perantauan, khususnya mahasiswa asal Sumatera di Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Gegar 

budaya ini disebabkan oleh perbedaan nilai sosial, bahasa, adat, pola 

komunikasi, dan kebiasaan antara budaya asal Sumatera dan budaya Jawa 

dominan di Purwokerto. Akibatnya, mahasiswa sering mengalami rasa asing, 

kebingungan, dan tekanan emosional selama adaptasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor penyebab gegar budaya dan strategi yang 

digunakan mahasiswa Sumatera untuk mengatasinya.  

Ditemukan bahwa tantangan utama meliputi penggunaan bahasa Jawa, 

perbedaan gaya komunikasi yang lebih santun, dan cita rasa makanan yang 

berbeda. Kehidupan masyarakat yang lebih tenang dan cenderung menghindari 

konflik juga menjadi sesuatu yang baru bagi mereka. Informan penelitian ini 

adalah dua mahasiswa Sumatera, ANS yang berasal dari Provinsi Sumatera 

Barat (Padang), dan MUH berasal dari Provinsi Sumatera Selatan (Palembang). 

Menggunakan pendekatan kualitatif-fenomenologi, penelitian ini mengungkap 

pengalaman Informan dan maknanya.  

Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen terkait. Penelitian ini menyoroti kesulitan mahasiswa Sumatera dalam 

menyesuaikan diri dengan penggunaan bahasa Jawa dalam interaksi sehari-hari, 

yang memiliki tingkatan bahasa seperti ngoko, krama madya, dan krama inggil, 

berdasarkan konteks sosial lawan bicara. Meskipun demikian, mereka dapat 

beradaptasi dengan membangun hubungan sosial, mengikuti kegiatan kampus, 

dan mempelajari budaya lokal. Dukungan dari teman satu angkatan, dosen, dan 

lingkungan kampus yang toleran sangat membantu proses adaptasi mereka. 

 

Kata Kunci : Gegar Budaya, Adaptasi Budaya, Mahasiswa Sumatera 
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ABSTRACT 

The phenomenon of culture shock is a common challenge for students from 

other regions, especially students from Sumatra in the Islamic Guidance and 

Counseling Study Program (BKI) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

This culture shock is caused by differences in social values, language, customs, 

communication patterns, and habits between the culture of origin of Sumatra and 

the dominant Javanese culture in Purwokerto. As a result, students often 

experience a sense of alienation, confusion, and emotional stress during 

adaptation. This study aims to identify the factors causing culture shock and the 

strategies used by Sumatran students to overcome it. 

It was found that the main challenges included the use of Javanese, 

differences in more polite communication styles, and different tastes in food. The 

quieter and more conflict-avoiding community life was also something new for 

them. The subjects of this study were two Sumatran students, Amelia Nur Sabrina 

from Padang City, and Marya Ulfa Hasana from Palembang City. Using a 

qualitative-phenomenological approach, this study revealed the experiences of the 

subjects and their meanings.  

Data were obtained through observation, in-depth interviews, and analysis 

of related documents. This study highlights the difficulties of Sumatran students in 

adjusting to the use of Javanese in everyday interactions, which has language 

levels such as ngoko, krama madya, and krama inggil, based on the social context 

of the interlocutor. However, they were able to adapt by building social 

relationships, participating in campus activities, and learning local culture. 

Support from classmates, lecturers, and a tolerant campus environment greatly 

helped their adaptation process. 

 

Keywords: Culture Shock, Cultural Adaptation, Sumatran Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pindah dan tinggal di tempat lain yang belum diketahui sebelumnya 

pasti akan menjadi perhatian tersendiri bagi setiap individu, karena segala tata 

cara hidup yang akan dihadapi berbeda dengan budaya di tempat tinggal 

sebelumnya. Bagaimana penduduk tempat tinggal baru bergaul, bahasa yang 

digunakan, makanan yang mereka makan, perubahan cuaca dan musim, cara 

mereka berpakaian, cara mereka berkomunikasi, sistem pendidikan, dan lain 

sebagainya. Ketika seseorang tinggal di daerah asing untuk pertama kalinya 

dalam jangka waktu yang lama, tentunya akan menghadapi perbedaan budaya 

yang signifikan.
1
 

Seorang individu yang menempuh pendidikan di luar daerah asalnya 

dapat belajar untuk menjadi seseorang yang lebih mandiri karena tidak dapat 

mengandalkan orang lain lagi. Misalnya, untuk mengisi perut yang kosong di 

daerah sendiri, ketika perut terasa lapar kita terbiasa untuk membeli dan 

kemudian memakannya dengan lahap karena makanan dengan harga yang 

terjangkau dapat diperoleh. Ketika berada di luar daerah, kebiasaan untuk 

membeli makanan harus dipertimbangkan karena makanan yang dijual 

harganya relatif mahal. Banyak orang yang menetap di luar daerah asalnya 

menjadi terbiasa untuk memasak makanan untuk dirinya sendiri, meskipun 

awalnya ia tidak tahu bagaimana cara memasak. Namun dalam keadaan 

terpaksa, ia harus belajar karena akan lebih murah jika ia memasak sendiri 

dan cita rasa dapat disesuaikan dengan seleranya sendiri. Ketika individu 

telah berhasil untuk mengatasi hal tersebut, maka satu poin yang telah ia 

menangkan untuk menetap di daerah barunya. 

BLuldaya adalah se lblulah alat pelrelkat dalam su latul komulnitas. Padal 

dasarnya hall ini melnjadi salahl satul sarana yangl elfelktif blagi masyarakat 

                                                     
1  Oktalina Simatupang, “Gaya Berkomunikasi Dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Batak Di 

Yogyakarta,” Jurnal Komunikasi ASPIKOM 2 (2019). 
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dalaml blelrsosialisasi dan b lelrintelraksi delngan blelrmacam individu l yang 

blelrblelda bluldaya u lntulk saling melngelnal satul delngan lainnya. Namu ln hal 

telrselblult tidakl dapat b lelgitul sajal blelrlakul pada mahasiswal pelrantaul yang 

melmasulki tahapl awal dalaml kelhidulpannya dilingku lngan b laru.l

2
 BLelrada di 

lingkulngan blarul melnghadapkan mahasiswa pelrantaul pada sulatul pelrmasalahan 

sosial psikologis yang haru ls melrelka laluli telrlelblih dahullu l selblagai prosels 

adaptasi telrhadap telmpat b larul. Dikarelnakan su lasana mulltikulltulral yang adal 

antara mahasiswal pelrantaul dil pulrwokelrto delngan kondisi sosiall bluldaya 

pelnduldulk asli selblagai tulan rulmah, melnjadikan du la indikator telrselblult selblagai 

pelmicul culltulrel shock yang telrjadi akiblat blellulm siapnya individu l pelrantaul 

yang blelrpindah dari b luldaya asal kel bluldaya b larul delngan selgala pelrbleldaan 

yang ada didalamnya. 

Mahasiswa pelrantaul telntulnya melnghadapi pelrbleldaan sosial b luldaya 

yang dapat me lnyelblablkan mahasiswa te lrselblult melngalami kelkageltan bluldaya 

(culltulrel shock). Mahasiswa lular daelrah melmiliki pellulang lelblih blelsar ulntulk 

melngalami culltulrel shock telrselblult, karelna para mahasiswa pe lrantaul melmiliki 

latar blellakang bluldaya yang sangat b lelrblelda delngan bluldaya yang ada di 

pulrwokelrto. Selblagai mahasiswa pelrantaul telntulnya melnjadi tantangan telrselndiri 

blagi para individulnya, kare lna melrelka haruls teltap blelrulsaha u lntulk mellaluli 

hamblatan-hamblatan dan teltap kulat agar melncapai tuljulan yang diinginkannya 

dari awal.  

Pentingnya perguruan tinggi tersebut dapat memicu minat masyarakat 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini terlihat dari ban-

yaknya masyarakat yang mendaftar di perguruan tinggi, Menurutl lansiran 

Badanl Pusat Statistikl (BPS), sampail akhir 2021l ada sekitarl 7,6 jutal pelajar di 

lIndonesia. Terdiri daril sekitar l3,2 jutal mahasiswa dil kampus negeril serta 4,4l 

juta mahasiswal di kampusl swasta. Datal yang disampaikanl di sinil mencakup 

jumlahl mahasiswa dil universitas, linstitut, sekolah ltinggi, akademi, danl 

politeknik dil bawah Kementrian lPendidikan .Untuk mahasiswal di bawahl 

Kemdikbudristek, sebaranl terbesarnya adal di Provinsil Banten, yaknil sekitar 

                                                     
2  (Tilaar, 2019) 
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1,3l juta orangl pada akhirl 2021. Sedangkan perbandinganl proporsi antaral ma-

hasiswa kampus negeril dan swastanyal bisa dilihatl pada grafikl di lat-

as.Universitas denganl jumlah mahasiswal terbanyak jugal berada dil Provinsi 

lBanten, yakni Universitasl Terbuka (UTl) yang memilikil sekitar 346l ribu ma-

hasiswa aktifl pada Meil 2022 (Data Menurut Badan Pusat Statistik) 
3
. 

Upaya untuk menempuh perguruan tinggi, sebagian orang harus pergi 

merantau dan meninggalkan orang tua karena perguruan tinggi tersebut berada 

jauh dari rumah. Hal ini dapat dilihat dari data mengenai jumlah mahasiswa 

perantau pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Berikutl daftar 10l 

provinsi denganl jumlah mahasiswal terbanyak padal tahun 2021 (kampus 

negeril plus kampusl swasta) :
4
 

lBanten  : 1. l359.845 orangl, Jawal Timur : l863.449 orangl, Jawal Barat: 

826.727 orang, DKIl Jakarta: l698.268 orangl, Jawal Tengah: l601.618 orang, 

DIl Yogyakarta: l389.699 orang, Sumateral Utara: l372.423 orangl, Sulawesil Se-

latan: l337.759 orang, Sumateral Barat: l177.767 orang, Aceh : 146.126l orang. 

Danl berikut inil daftar 10l provinsi denganl jumlah mahasiswal paling sedikitl 

pada tahun 2021 (kampusl negeri plusl kampus lswasta).
5
 

Kalimantanl Utara: l12.775 orang, Kepulauanl Bangka lBelitung: 13.083l 

orang, Sulawesil Barat: l27.017 orang, Kalimantanl Tengah: l37.393 orangg. Pa-

pual Barat: l38.307 orang, Malukul Utara: l41.429 orang, Kepulauanl Riau: 

l45.674 orang, Gorontalo: 47.719l orang, lBengkulu : 48.310l orang, Maluku: 

67.497l orang. Selainl yang disebutkanl di latas, ada jugal mahasiswa dil bawah 

Kemen-terian Agamal dengan jumlahl total lsekitar 1,1l juta lorang. Dengan 

ldemikian, jika digabungkanl dengan mahasiswal di bawahl Kemdikbudristek, 

totalnyal ada sekitarl 8,7l juta mahasiswal di Indonesial pada akhirl 2021.
6
 

Menurut perspektif Islam, hal ini ju lga diselblultkan dalam firman Allah 

                                                     
3  Dkk Geofanny, Nova, “Penerapan Culture Intelligence Pada Mahasiswa Rantau Yang 

Mengalami Culture Shock Dalam Pembelajaran,” Jurnal Khazanah 14 (2022). 
4  Pramitha & Astuti Yulianti Raissa, “Hubungan Kesejahteraan Psikologis Dengan Kesepian 

Pada Mahasiswa Yang Merantau Di Yogyakarta,” Jurnal Sosial Dan Teknologi 1 (2021). 
5  Raissa. 
6  Dkk Putri, V. A, “Culture Shock Yang Dialami Mahasiswa Baru,” Parade Riset Mahasiswa, 

2023. 
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SWT QS. Al-Huljulrat Ayat 13: 

كُمْ شُعُوباً  ن ذَكَرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعَلْنََٰ كُم مِّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَْنََٰ وَقبَآََٰئلَِ يََٰ

َ عَليِمٌ خَبيِر كُمْ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ِ أتَْقىََٰ ا۟ ۚ إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ  لتِعََارَفوَُٰٓ
 

Yā ayyu lhan-nāsul innā khalaqnākulm min żakariw wa u lnṡā wa ja'alnāku lm 

syul'ụblaw wa qab lā`ila lita'ārafụ, inna akramaku lm 'indallāhi atqāku lm, 

innallāha 'alīmu ln khablīr. 

Artinya :  “Hai manulsia, selsulnggulhnya Kami me lnciptakan kamu l dari 

selorang laki-laki dan se lorang pelrelmpulan dan me lnjadikan kamul 

blelrblangsa-blangsa dan b lelrsulkul-sulkul sulpaya kamu l saling kelnal-

melngelnal. Selsulnggulhnya orang yang paling mu llia di antara kamu l 

di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu l. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Melngeltahuli lagi Maha Melngelnal.” 

Ayat diatas jellas b lahwa blelrintelraksi dalam kelblelragaman kelbluldayaan 

selringkali melnelmuli hamblatan-hamblatan. Misalnyal dalam blahasa yangl digulna-

kan, nilai-nilail norma masyarakatl dan lainl selblagainya. Hamb latan komulnikasi 

telrjadi dise lblablkan adanya sikap yang b lelrblelda antara satul individul delngan 

individul yang b lelrblelda bluldaya telrselblult, selhingga mahasiswa pe lrantaul 

melngalami pelrbleldaan b lahasa yang berakibat intelraksi delngan lingkulngan 

selkitarnya melnjadi telrhamblat.
7
  

Mahasiswal perantau harusl melakukan interaksil dengan budayal baru 

sebagail bentuk penyesuaianl antarbudaya. Interaksil sosial yangl dilakukan 

mahasiswal tersebut membantul untuk memenuhil segala lkebutuhan, misal 

kebutuhanl menjalin hubunganl baik denganl masyarakat lsekitar. Pencapaian 

kebutuhanl tersebut merupakanl pengaplikasian keberadaanl manusia sebagail 

makhluk lsosial. 

lRizky Hasibuan menjelaskan bahwal interaksi sosiall adalah pengaruhl 

timbal balikl antara individul dengan golonganl untuk memecahkanl persoalan 

yangl dihadapi, sehinggal dapat mencapail tujuan yangl diharapkan. Individul 

mempelajari budayal baru melaluil komunikasi danl kontak sosiall dengan 

lingkunganl budaya lbaru. Komunikasi danl kontak denganl lingkungan budayal 

                                                     
7  N. dan Grendi H. Devinta, M. Hidayah, “Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya) Pada 

Mahasiswa Perantauan Di Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Sosiologi., 2020. 
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baru merupakanl aspek daril interaksi sosiall yang dilakukanl individu.
8
 

Pelnyelsulaian diri sangat dipe lrlulkan olelh individu l yang melrantaul, 

karelna individu l pelrantaulan melnghadapi pelrulblahan di lingku lngan blarul yang 

blelrblelda adat, norma, dan ke lbluldayaan, selhingga pelnyelsulaian diri yang b laik 

diblultulhkan agar ditelrima olelh masyarakat se lkitar. Sellain itu l, Mahasiswa yang 

tellah melmahami kondisi, nilai-nilai, dan b luldaya ditelmpat b larulnya akan b lisa 

melnyelsulaikan diri delngan lingku lngannya, hal ini se ljalan de lngan pelndapat 

Samovar 
9
 telntang elmpat tingkatan culltulrel shock, salah satulnya adalah fase l 

pelnyelsulaian yaitul orang tellah melngelrti ellelmeln kulnci dari b luldaya b larulnya, 

selpelrti nilai-nilai, adabl khulsuls, pola komulnikasi, kelyakinan dan lain-lain. 

Pelnyelsulaian diri dalam Islam tellah telrtulang dalam Alqu lran su lrat Al-Isra' ayat 

15. Firman Allah SWT : 

نِ ٱهْتدََىَٰ فإَنَِّمَا يهَْتدَِى لنِفَْسِهۦِ ۖ وَمَن ضَلَّ فإَنَِّ مَا يضَِلُّ  مَّ

بيِنَ حَتَّىَٰ نَ  بْعَثَ عَليَْهاَ ۚ وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ وِزْرَ أخُْرَىَٰ ۗ وَمَا كُن َّا مُعَذِّ

 رَسُولًَ 
 

Manihtadā fa innamā yahtadī linafsih, wa man ḍalla fa innamā yaḍillu l 

'alaihā, wa lā tazirul wāziratulw wizra u lkhrā, wa mā kulnnā mul'ażżiblīna ḥattā 

nabl'aṡa rasụlā. 

Artinya:  “BLarangsiapa yang b lelrblulat selsulai delngan hidayah (Allah), maka 

selsulnggulhnya dia b lelrblulat itul ulntulk (kelsellamatan) dirinya se lndiri; 

dan blarangsiapa yang se lsat maka se lsulnggulhnya dia telrselsat blagi 

(kelrulgian) dirinya se lndiri. Dan se lorang yang blelrdosa tidak dapat 

melmikull dosa orang lain, dan Kami tidak akan me lngazab l selblellulm 

Kami melngultu ls selorang rasull.” 

Jadi, kelsimpullan ayat di atas adalah me lnelrangkan dan melngingatkan 

kelpada hamblaNya yang pe lrtama u lntulk melnyellamatkan dirinya se lndiri selsulai 

delngan hidayah yang tellah ditulnjulkkan olelh Allah Swt, se ldangkan yang 

keldula u lntulk melngingatkan kelpada hambla-Nya b lahwa selselorang yangl tellah 

mellakulkan danl melmilih jalan yangl selsat akan melnimblullkan kelrulgian padal 

dirinya se lndiri. Hall ini telrkait delngan pelnyelsulaian diri yang dilaku lkan olelh 

                                                     
8  Rizky Hasibuan, “Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan Culture Shock Pada Mahasiswa 

Luar Jawa i Universitas Sebelas Maret Surakata,” Digilib.Uns.Ac.Id, 2019. 
9  (Devinta, M. Hidayah, 2020) 
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manulsia, blahwa di manapu ln dia blelrada ditulntult ulntulk melnyelsulaikan diri 

delngan blaik. Selhingga ia mampu l melmpelrolelh keltelnangan dimasa yang akan 

datang. 

Dalam penelitian ini ada 3 gap penelitian, yaitu : 

1.  Keterbukaan terhadap Keanekaragaman, Penelitian juga menyoroti 

pentingnya universitas dalam mempromosikan keanekaragaman dan 

integrasi budaya. Program-program yang menghadirkan budaya asli 

mahasiswa perantauan dan budaya lokal secara positif memengaruhi 

penyesuaian diri mereka.
10

 

2. Kemampuan Penyesuaian Diri, Dalam hal penyesuaian diri, mahasiswa 

perantauan cenderung mengembangkan kemampuan adaptasi yang kuat. 

Mereka belajar untuk berinteraksi dengan beragam budaya, mengatasi 

tantangan budaya, dan memanfaatkan pengalaman culture shock sebagai 

peluang pertumbuhan pribadi.
11

 

3. Pengaruh Bahasa, Bahasa sering menjadi salah satu hambatan utama 

dalam interaksi sosial. Mahasiswa perantauan yang tidak lancar dalam 

bahasa lokal mungkin mengalami kesulitan dalam komunikasi sehari-

hari, yang dapat memperbesar culture shock. 
12

 

Universitasl Islam Negeril Prof. lK.H. Saifuddinl Zuhri merupakanl salah 

satul Universitas keagamaanl yang terletakl di provinsil Jawa Tengah tepatnya l 

di Kablupaten BLanyumas. Setiapl tahulnnya dipenulhi oleh calonl mahasiswa 

blarul daril lular daerah, lular lprovinsi, dengan motif dan tu ljulan yang sama, yaitu l 

menulntult ilmul dan melanju ltkan stuldi ke tingkat yang leb lih b laik. ULIN Prof. 

K.H. Saifu lddin Zulhri  yang teru ls meningkatkan ku lalitasnya menjadikannya 

semakinl diminati paral perantaul ulntulk melanjultkan pendidikannya. Hall terseblult 

julga menjadi salahl satul faktor yangl menjadikan paral perantaul semakin 

blerminat ulntulk melanju ltkan stuldinya di ULIN Prof. K.H. Saifu lddin Zulhri. 

 
                                                     
10  Dkk Ujam, Jaenudin, “Culture Shock Sebagai Mediator Antara Kepribadian Reformer 

Terhadap Sojourner Adjustment,” Jurnal Ilmiah Psikologi 7, No. 1 (2020). 
11  Femi Alamsyah, “Literasi Digital Sebagai Upaya Penanganan Culture Shock Pasca Pandemi 

Covid-19,” Jurnal Studi Islam 3 (2022). 
12  (Cahyono, 2023) 
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Para mahasiswa rantau l inilah yang ju lga menjadi awal mu lla 

terblentulknya keanekaragaman b luldaya b laik di lingkulngan kampu ls hingga 

lingkulngan tempatl tinggal sementaral (seperti pondok / lkos / kontrakan) paral 

mahasiswa perantaul terseblult. Sehinggal tidak heranl jika dil lingkulngan sosial 

kampuls kital akan menemuli sejulmlah mahasiswal yang memilikil latar 

blelakang bluldaya blerbleda denganl karakternya lmasing-masing yangl 

mencerminkan kekhasanl bluldaya dari manal individul itul blelrasal blaik dari 

dalam daelrah ataulpuln lu lar daelrah. 

Gambar 1 Data Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Angkatan 202313 

Data diatas adalah mahasiswa  perantauan (Sumatera) khusunya dil 

UIN lProf. K.Hl Saifuddin Zuhril di prodi BKI angkatan 2023. Fokus 

penelitian ini diarahkan kepada mahasiswa asal Sumatera karena berdasarkan 

data Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 2023, hanya terdapat dua mahasiswa 

                                                     
13  Akademik Fakultas Dakwah, “Laporan Data Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam 

Angkatan 2023.” 
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yang berasal dari Pulau Sumatera. Kedua mahasiswa tersebut berasal dari Pa-

lembang (Sumatera Selatan) dan Padang (Sumatera Barat).
14

 Informan yangl 

akan menjadil bahan dalam penelitianl ini meliputi kriteria sebagai berikut:  

1.   Laki-laki atau  perempuan  

2.  Merupakan mahasiswa baru prodi BKI 2023 UIN Prof. KH. Saifuddin 

Zuhri, Purwokerto  

3.  Mahasiswa perantauan UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, Purwokerto khu-

susnya dari Sumatera  

4.  Mahasiswa yang tinggalnya di pondok/kost  

5.  Pertama kali di purwokerto 

6.  Domisili sekarang bukan tinggal di saudara atau keluarga 

Pelngalaman culltulrel shock blelrsifat normal te lrjadi pada mahasiswa 

pelrantaulan yang melmullai kelhidulpannya di daelrah blarul delngan situlasi dan 

kondisi bluldaya yang b lelrblelda delngan daelrah asalnya. ELmpat fasel dalam 

culltulrel shock yaitul fasel optimistik (fase l pelrtama), masalah ku lltulral (fasel 

keldula), fasel relcovelry (fasel keltiga) dan fasel pelnyelsulaian (fase l telrakhir). 

Dampak culltulrel shock pada mahasiswa pelrantaulan di pulrwokelrto telrdapat 

pada fasel telrakhir dalam culltulrel shock yang ditu lnjulkkan delngan adanya 

tindakan adaptasi b luldaya yang diaplikasikan ole lh mahasiswa pe lrantaulan di 

pulrwokelrto selblagai telmpat rantaulan. 

Alasan pelnelliti melmilih topik pelnellitian ini yakni kare lna culltulrel 

shock pada mahasiswa pe lrantaulan di Pu lrwokelrto, kita dapat me lmahami 

pelngalaman melrelka dalam b lelradaptasi delngan lingkulngan b larul. Hal ini dapat 

melmblantul kita melmahami tantangan yang dihadapi ole lh mahasiswa 

pelrantaulan dan melngidelntifikasi cara ulntulk melndulkulng pelnye lsulaian melrelka. 

BLelrdasarkan latar b lellakang masalah yang tellah diu lraikan maka 

pelnellitian ini foku ls melmblahas Fenomena Gegar Budaya dan Adaptasi 

Budaya Mahasiswa Sumatera Pada Prodi BKI di UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

B.  Penegasan Istilah 

                                                     
14  Dakwah. 
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1.   Gelgar Bluldaya (Culltu lrel Shock) 

Melnulrult BLalmelr Gegar Budaya melrulpakan felnomelna yang akan 

dialami olelh se ltiap orang yang me llintasi dari su latul bluldaya kel bluldaya 

lain selblagai relaksi ke ltika blelrpindah dan hidulp delngan lorang-orang yangl 

blelrblelda pakaian, lrasa, nilai, b lahkan blahasa delngan yangl dipu lnyai olelh 

orang telrselblult.
15

 

Maksuld Gegar Budaya dalam pelnellitian ini me lrulpakan su latu l 

pelrmasalahan yang me lliblatkan pelrasaan, cara b lelrpikir dan b lelrpelrilakul 

pada diri individu l, melrasa tidak melngeltahuli haruls blelrblulat apa atau l 

blagaimana melngelrjakan se lgala selsulatul di lingkulngan yang b larul, dan 

tidak melngeltahuli apa yang se lsulai ataul tidak se lsulai saat me lnghadapi 

pelrbleldaan pelngalaman maulpuln bluldaya keltika blelrada di daelrah lain.  

2. Adaptasi Budaya 

  Adaptasi budaya adalah permasalahan mengenai pembelajaran, 

pengembangan representasi diri, peta, dan citra budaya yang tepat, di 

mana diciptakan oleh adanya hubungan dua orang, kelompok, organisasi, 

dan masyarakat, yang di dalamnya seseorang menjadi anggotanya. Adaptasi 

budaya juga melibatkan persuasi yang diberikan berkat pendidikan 

keluarga, lembaga agama, dan sekolah di mana bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, nilai-nilai, dan peraturan yang dianggap perlu 

dalam masyarakat.
16

 

  Maksud Adaptasi Budaya dalam penelitian ini merupakan proses 

jangka panjang yang dilakukan oleh individu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya melalui pembelajaran dan pertukaran komunikatif 

hingga dirinya merasa nyaman di lingkungan yang baru. Ketika seorang 

jauh dari rumah, jauh dari tempat yang selama ini dianggap sebagai 

“rumah” jauh dari lingkungan tempat dia tumbuh besar, dan jauh dari 

kebiasaan-kebiasaan yang selalu dia lakukan. Orang tersebut mau tidak 

                                                     
15  (Balmer, 2017) 
16  Nisya D Anggraeni, Amri Dunan, and Karman, “Adaptasi Kultural Mahasiswa-Perantau 

Dalam Menghadapi Gegar Budaya Saat Pandemi,” Majalah Semi Ilmiah Populer Komunikasi 

Massa 2, no. 2 (2021): 145–60. 
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mau akan sadar atau tidak akan mempelajari hal-hal yang baru untuk bisa 

bertahan hidup. Ketika seseorang akan jauh dari zona nyamannya untuk 

waktu yang lama, contohnya kuliah maka akan terjadi transfer- transfer 

nilai yang biasa kita sebut dengan adaptasi budaya. 

3.   Mahasiswal Perantauan. 

lRantau adalah suatul keadaan yangl sudah terjadil sejak dulul dan 

berlanjutl hingga lsekarang. Mahasiswa perantauan adalahl seseorang yangl 

akan meninggalkanl kampung halamannyal dengan jangkal waktu yangl 

lama.
17

 Maksud Mahasiswa Perantauan dalam peenelitian ini adalah sese-

orang yang lmerantau, di antaranyal adalah seorangl meninggalkan kampungl 

halaman untukl melanjutkan lpendidikannya.  

Di zamanl globalisasi inil juga, tidakl sedikit orangl yang melanjutkanl 

pendidikannya kel jenjang yangl lebih tinggil dengan lmerantau, diantaranya 

yaitul seorang lmahasiswa. Seorang mahasiswal yang merantaul pasti tinggall 

di luarl kampungl halamannya denganl waktu ltertentu, untuk menyelesai-

kanl pendidikanya ataul dengan katal lain mahasiswal perantauan. 

Mahasiswa yang me lngalami felnomelna culltu lrel shock (gelgar 

bluldaya) dalam adaptasi budaya di pu lrwokelrto, ada b lelblelrapa hal yang 

dapat melnjellaskan mahasiswa dalam konte lks telrselblult.
18

 

a.   Tantangan Pelnyelsulaian Bluldaya.  

Mahasiswa dalam pe lnellitian disini mulngkin melnghadapi pelrbleldaan 

bluldaya yang signifikan dari daelrah asal melrelka. Melrelka haruls blellajar 

dan blelradaptasi delngan kelbliasaan, blahasa, makanan, dan tradisi 

lokal di Pu lrwokelrto. Tantangan ini dapat me lmpelngarulhi intelraksi 

selhari-hari delngan telman selblaya, doseln, dan masyarakat se ltelmpat.  

bl.   Pelrasaan Kelhilangan dan Ke lselpian. 

Dalam pelnellitian disini mahasiswa melrasakan kelhilangan dan kelselpian 

karelna jaulh dari ke llularga dan telman-telman delkat melrelka. Melrelka 

                                                     
17  Komalasari Asmaran Fauzia Nadia, “Dinamika Kemandirian Mahasiswa Perantauan,” Jurnal 

Al Husna, 2020. 
18  Cindenia&Nur Aqila, “Komunikasi Keluarga Dalam Hubungan Jarak Jauh Pada Mahasiswa 

Perantau Di Kota Lhokseumaw,” Jurnal Jurnalisme, 2018. 
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haruls melmblanguln jaringan sosial b larul dan melncari dulkulngan 

elmosional di lingku lngan blarul melrelka. Rasa kelselpian ini dapat 

melmpelngarulhi kelseljahtelraan elmosional melrelka dan kelmampulan 

melrelka ulntulk blelradaptasi delngan lingkulngan blarul.  

c.   BLahasa dan Komulnikasi. 

Mahasiswa dalam pe lnelliian disini melnghadapi kelsullitan dalam 

blelrkomulnikasi karelna pelrbleldaan blahasa dan dialelk lokal. Me lrelka 

pelrlul blellajar blahasa seltelmpat ataul melningkatkan kelmampulan blahasa 

Indonelsia agar dapat b lelrkomulnikasi delngan blaik delngan telman 

selblaya dan dose ln. Tantangan ini dapat me lmpelngarulhi intelraksi 

sosial dan akadelmik melrelka.  

d.   Pelrbleldaan Nilai dan Norma Sosial. 

Mahasiswa pelrantaulan mulngkin melnghadapi pelrbleldaan nilai dan 

norma sosial antara dae lrah asal melrelka dan Pu lrwokelrto. Melrelka 

haruls blelradaptasi delngan norma-norma blarul dan melmahami elkspelk-

tasi sosial yang b lelrlakul di lingkulngan blarul melrelka. Tantangan ini 

dapat melmpelngarulhi intelraksi melrelka delngan telman se lblaya dan 

masyarakat se ltelmpat. 

el.   Dulkulngan dan Blimblingan.  

Mahasiswa pelrantaulan melmblultulhkan dulkulngan dan b limblingan 

dalam melnghadapi felnomelna culltulrel shock. Institulsi pelndidikan, 

telman se lblaya, dan ke llularga dapat melmblelrikan dulkulngan elmosional 

dan praktis dalam prose ls pelnyelsulaian melrelka. BLimblingan dari 

akadelmik ju lga pelnting ulntulk melmblantul melrelka melngatasi 

tantangan yang me lrelka hadapi.  

Mahasiswa BLKI angkatan 2023 di Pulrwokelrto, pelnting ulntulk 

melmahami dan melmpelrtimblangkan pelngalaman individu l masing-masing 

mahasiswa. Se ltiap siswa mu lngkin melmiliki pelngalaman dan tantangan 

yang b lelrblelda dalam me lnghadapi felnomelna culltulrel shock. Olelh karelna itu l, 

pelndelkatan individul dan du lkulngan yang telpat dipelrlulkan ulntulk melmblantul 

melrelka blelradaptasi dan su lksels dalam lingku lngan blarul melrelka. 
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Mahasiswa Perantauan dalam penelitian ini adalah mahasiswal yang 

menempuhl pendidikannya denganl merantau. Pastinyal akan meninggalkanl 

kampung halamannyal dengan menjalanil kehidupan sendiril tanpa adal 

keluarga dil sampingnya. Dil tempat lperantauan, ketika dihadapil situasi danl 

kondisi lapapun, seorang mahasiswal dituntut untukl bisa mena-nganinyal 

sendiri. Hall itu dikarenakanl di tempatl perantauan situasinyal berbeda. 

Peluangl untuk bergantungl pada orangl lain sangatlahl minimal danl 

pemenuhan kebutuhanl hidupnya haruslahl ditanggulangi lsendiri. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumusakan 

masalah : 

1.  Apa penyebab gegar budaya mahasiswa Sumatera pada prodi BKI di 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto ? 

2. Apa upaya yang dilakukan mahasiswa Sumatera untuk mengatasi gegar 

budaya pada prodi BKI di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan : 

1.  Mendeskripsikan penyebab gegar budaya mahasiswa Sumatera pada 

prodi BKI di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2.  Mendeskripsikan upaya yang dilakukan mahasiswa Sumatera untuk 

mengatasi gegar budaya pada prodi BKI di UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

ULntulk melnamblah ilmu l pelngeltahulan dan wawasan Fenomena Gegar 

Budaya dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera Pada Prodi BKI di 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2.  Manfaat Praktis 

a.   BLagi anak yang me lngalami culltulrel shock, ulntulk melmblelrikan 

selmangat dan motivasi agar sellalul blellajar u lntulk blisa b lelrintelraksi 

sosial dan pelnye lsulaian diri telrhadap lingkulngan blarul 
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bl.  BLagi orang tula yang anaknya me lngalami culltulrel shock, ulntulk 

melmblelrikan pelngeltahulan dan pelmahaman b lahwa du lkulngan yang 

diblelrikan orang tula sangat blelrpelngarulh pada anaknya yang 

melngalami culltu lrel shock 

c.  BLagi program stu ldi BLKI, ulntulk melnjadi blahan blacaan dan 

pelngeltahulan blarul di program stuldi BLKI. 

d.  BLagi pelmblaca, ulntulk melnamblah pelngeltahulan dan wawasan melngelnai 

Fenomena Gegar Budaya dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera 

Pada Prodi BKI di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

el.  BLagi pelnelliti, ulntulk melnamblah wawasan dan pelngeltahulan melngelnai 

Felnomelna Gegar Budaya dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera 

di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

f.  BLagi pelnelliti se llanjultnya, u lntulk melnjadi b lahan relfelrelnsi keltika 

akan mellakulkan pelnellitian yang blelrkaitan delngan topik telrselblult. 

F.  Kajian Pustaka 

Pertama, berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Iyen Heriani Situmorang yang berjudul “Culture Shock Dalam Interaksi 

Komunikasi Antar Budaya Pada Mahasiswa Asal Papua di Universitas 

Negeri Medan” didapati hasil bahwa bahasa yang susah dimengerti informan. 

Perbedaan budaya membuat mahasiswa lokal sering membuly informan dan 

mengakibatkan lebih nyaman bersama sesama sukunya dari pada mahasiswa 

lokal. Culture shock yang dirasakan dalam hal interaksi komunikasi 

antarbudaya ialah terhadap kuat dan kasarnya cara orang Medan berbicara, 

karakteristik orang Medan dan juga beberapa perbedaan nilai-nilai. Dari 

seluruh perbedaan, bahasalah yang di anggap menjadi persoalan dalam 

komunikasi.
19

 Persamaannya antara penelitian Iyen Heriani Situmorang 

dengan topik penelitian dalam skripsi ini yakni sama-sama membahas 

mengenai Culture Shock yang dialami Pada Mahasiswa . Perbedaannya jika 

pada penelitian milik Iyen Heriani Situmorang culture shock  ini berfokus 

                                                     
19  Iyen Situmorang, “Culture Shock Dalam Interaksi Komunikasi Antar Budaya Pada Mahasiswa 

Asal Papua Di Universitas Negeri Medan. Hlm 49-50,” 2022. 
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pada interaksi komunikasi antar budaya pada mahasiswa asal papua dengan 

mahasiswa asal medan sedangkan pada penelitian dalam skripsi ini fokus 

pada Fenomena Gegar Budaya dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera 

Prodi BKI . 

Kedua, berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Anugrah Eka Pertiwi yangl berjudul “Hubunganl Culture Shockl Terhadap 

Resiliensil Diri Mahasiswal di IAINl Surakarta” didapati hasill bahwa mahasiswal 

asing yangl berada dil IAIN Surakartal yang berasall dari Thailandl dan lFilipina. 

Pengumpulan datal dalam penelitianl ini menggunakanl Skala Culturel Shock 

danl Skala Resiliensil Diri denganl model skalal likert.
20

 Persamaannya antara 

penelitian Anugrah  Eka Pertiwi dengan topik penelitian dalam skripsi ini 

yakni Culture Shock terhadap resiliensi diri sama saja dengan culture shock 

penyesuaian diri yang dialami pada mahasiswa. Perbedaannya yakni pada 

penelitian tersebut fokus Culture Shock terhadap resiliensi diri 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi product moment 

dari pearson. 

Ketiga, berdasarkan karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Laras Puspita 

Sari yang berjudul “Pengaruh Culture Shock Terhadap Penyesuaian Diri 

Mahasiswa Baru Yang Merantau” didapati hasil bahwal Penyesuaian diril 

pada mahasiwal yang berasall dari luarl Sumatera Baratl berada dalaml tingkat 

yangl lebih tinggil dibandingkan mahasiswal baru padal umumnya. Culturel 

shock padal mahasiswa yangl berasal daril luar Sumateral Barat beradal dalam 

tingkatl yang lebihl tinggi dibandingkanl mahasiswa barul pada lumumnya. 

Secara lumum, culture shockl berpengaruh terhadapl penyesuaian diril pada 

mahasiswal baru yangl berasal daril luar Sumateral Barat dil Universitas Negeril 

Padang denganl sumbangan efektifl sebesar l60,6%.
21

 Persamaan yang 

muncul dari penelitian tersebut dan penelitian dalam proposal ini l adalah 

lsama-sama membahasl culture shock terhadap penyesuaian diril pada 

                                                     
20  Anugrah Pertiwi, “Hubungan Culture Shock Terhadap Resiliensi Diri Mahasiswa Di IAIN 

Surakarta. Hlm 20,” 2020. 
21  Laras Sari, “Pengaruh Culture Shock Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru Yang 

Merantau,” Jurnal Riset Psikologi 4 (2019). 
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mahasiswal baru yang merantau. Perbedaannya yakni padal penelitian 

tersebut fokus Pengaruhl Culture Shockl Terhadap Penyesuaianl Diri Mahasiswal 

Baru Yangl Merantau dengan metode kuantitatifl dengan menggunakanl skala 

penyesuaianl diri (αl = 0, 914) danl skala culturel shock (α l= 0,877) sedangkan 

pada skripsi ini fokus Fenomena Gegar Budaya dan Adaptasi Budaya 

Mahasiswa Sumatera Prodi BKI dengan menggunakan metode kualitatif. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Alfil Aulia Afikahl yang 

berjudul “Hubungan Antaral Culture Shockl Dengan Penyesuaianl Diri 

Santriwatil VII MTSl NU Putril 3 Buntetl Pesantren lCirebon” dapat diketahuil 

bahwa Hubunganl Antara Culturel Shock Denganl Penyesuaian Diril Santriwati 

berada padal kategori sedangl dengan presentasel 68% denganl frekuensi 

sebanyakl 68 orangl.
22

 Persamaan penelitian milik Alfi Aulia Afikah dan 

penelitian pada proposal skripsi ini adalah sama-sama membahas mengenai 

culture shock dengan penyesuaian diri, namun bedanya pada penelitian 

milik Alifia Aulia Afikah menggunakan metode kuantitatif untuk melihat 

hasil ujil hipotesis menunjukkanl ada hubunganl negatif antaral culture shockl 

dengan penyesuaianl diri denganl nilair yang negatifl sebesar 309l dengan nilail 

signifikansi sebesarl p l0,002 < l0,05. Hasill ini menyatakanl bahwa terdapatl 

hubungan antaral culture shockl dengan penyesuianl diri padal santriwati kelasl 

VII MTSl NU 3l Buntet Pesantrenl Cirebon sedangkan pada penelitian dalam 

proposal ini fokus objeknya yakni pada bagaimana Fenomena Gegar Budaya 

dan Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera Prodi BKI. 

Kelima, berdasarkanl hasil penelitianl yang dilakukanl oleh Kasan 

Bisri dengan judul “Culture Shock Dan Adaptasi Mahasiswa Asing Studi Pada 

Mahasiswa Thailand Jurusan PAI UIN Walisongo Semarang” didapati hasil 

bahwa Keberhasilanl adaptasi ditentukanl oleh strategil yang ditempuhl oleh 

individul atau komunitasl di dunial baru. Dalaml konteks lini, strategi adaptasil 

diartikan strategil yang digunakanl oleh mahasiswal asal Thailandl untuk 

menyesuaikanl diri denganl lingkungan kotal Semarang denganl latar belakangl 

                                                     
22  Aulia Afikah, “Hubungan Antara Culture Shock Dengan Penyesuaian Diri Santriwati VII MTS 

NU Putri 3 Buntet Pesantren Cirebon,” 2019. 
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sosiokulturall Jawa. Tentul tidak sedikitl kendala yangl dihadapi olehl mahasiswa 

lpendatang. Kendala yangl paling umuml dialami olehl mahasiswa inil adalah 

bahasal.
23

 Persamaan kedua penelitian ini yakni antara penelitian milik Kasan 

Bisri dengan topik masalah didalam proposal skripsi ini yakni keduanya 

sama-sama membahas mengenai Culture Shock yang dialami pada mahasiswa. 

Adapun perbedaannya yakni pada penelitian yang dilakukan oleh Kasan Bisri 

objeknya adalah Culture Shock pada mahasiswa asing yaitu mahasiswa yang 

berasal dari thailand sedangkan pada penelitian ini fokus objek 

penelitiannya adalah Fenomena Gegar Budaya dan Adaptasi Budaya 

Mahasiswa Sumatera Prodi BKI. 

Keenam, berdasarkan hasil penelitian jurnal yang dilakukan oleh 

Ellya Pratiwi dan Yanti Oktavianti Susanto yang berjudul “Penyesuaian 

Diri Terhadap Fenomena Gegar Budaya di Lingkungan Kerja”. Didalam 

Jurnal ini membahas tentang fenomena gegar budaya di lingkungan kerja 

menjadi kendala bagi karyawan pendatang baik dalam prestasi kerja maupun 

komunikasi interpersonal di lingkungan kerja.
24

 Persamaan jurnal dengan 

skripsi ini adalah infroman sama-sama mengalami gegar budaya pada 

perbedaan lingkungan yang terdiri dari perbedaan bahasa, makanan dan 

cuaca. Kedua, gegar budaya dalam kehidupan sosial yang terdiri dari 

perbedaan suku dan budaya. 

Ketujuh, berdasarkanl hasil penelitianl yang dilakukanl oleh Tania 

Intan yang berjudul “Gegar Budaya dan Pergulatan Indentitas Dalam 

Novel Une Annee Chez Les Francaiz Karya Fouad Laroui” Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Mehdi, tokoh anak dalam novel Une Année chez les 

Français karya Fouad Laroui, mengalami permasalahan karena gegar budaya 

yang berdampak pada pergulatan identitas. Mehdi melewati empat fase 

gegar budaya yaitu: fase bulan madu, fase pesakitan, fase adaptasi, dan fase 

penyesuaian diri. Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya gegar budaya 
                                                     
23  Kasan Bisri, “Culture Shock Dan Adaptasi Mahasiswa Asing Studi Pada Mahasiswa Thailand 

Jurusan PAI UIN Walisongo Semarang,” Prosiding The Annual Conference on Islamic 

Religious Education 2, no. 1 (2022). 
24  Ellya Pratiwi dan Yanti Oktavianti Susanto, “Penyesuaian Diri Terhadap Fenomena Gegar 

Budaya Di Lingkungan Kerja,” Ilmiah Ilmu Komunikasi 19, no. 2 (2020). 
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pada tokoh tersebut adalah: faktor intrapersonal, variasi budaya, dan 

manifestasi sosial politik.
25

 Persamaan dari jurnal dan skripsi ini adalah 

kecemasan akibat halangan bahasa. Sedangkan gejala gegar budaya yang 

dialaminya adalah: kesedihan, kesepian, dan kelengangan; perubahan perilaku, 

tekanan atau depresi, mengidentifikasikan dengan budaya lama atau meng-

idealkan daerah lama; kehilangan identitas, tidak percaya diri, merasa 

kekurangan, dan rindu keluarga. 

Kedelapan, berdasarkan hasil penelitian jurnal yang dilakukan oleh 

Lina Amiliya dan Nanda Elma Fitriani dengan judul “Gegar Budaya 

Perspektif Komunikasi Antar Budaya” adalah Penelitian  ini  berfokus  pada  

kejutan budaya dari sudut pandang komunikasi antar budaya di antara 

karyawan di lingkungan kerja. Karena culture shock merupakan masalah yang 

sering ditemui oleh setiap orang ketika hadir di lingkungan dan budaya baru, 

terutama karyawan yang bekerja di Lapangan Madiun Umul.
26

 Persamaan 

dengan skripsi ini adalah bentuk gegar budaya, upaya penyesuaian diri, 

jangka waktu penyesuaian,hingga hasil upaya penyesuaian pada karyawan 

mahasiswa perantauan. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ghina Hadiniyati dkk yang 

berjudul “Gegar Budaya Mahasiswa Indonesia dalam Komunikasi Antar 

budaya di Luar Negeri” membahas tentang untuk mencapai komunikasi 

antarbudaya yang efektif, setiap individu perlu memahami nilai-nilai budaya 

di lingkungan baru. Mahasiswa Indonesia yang belajar di luar negeri, seperti 

Malaysia, China, Korea Selatan, dan Jerman, harus memiliki pemahaman 

antarbudaya yang baik. Pemahaman ini diperoleh dengan mempelajari budaya 

negara tujuan melalui berbagai platform media. Meski tidak sepenuhnya 

mencegah gegar budaya, pemahaman ini membantu mereka mengurangi 

kecemasan dan ketidakpastian serta mempermudah proses adaptasi di 

                                                     
25  Intan Tania, “Gegar Budaya Dan Pergulatan Indentitas Dalam Novel Une Annee Chez Les 

Francaiz Karya Fouad Laroui,” Ilmu Budaya 7, no. 2 (2019). 
26  Lina Amiliya dan Nanda Elma Fitriani, “Gegar Budaya Perspektif Komunikasi Antar Budaya,” 

Dakwah Dan Komunikasi 5, no. 2 (2023). 
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lingkungan baru.
27

 Persamaan junal dengan skripsi ini adalah sama-sama 

membahas Culture shock yang menjadi masalah bagi para informan karena 

dipicu adanya perbedaan bahasa, nilai dan norma, serta kebiasaan-kebiasaan 

yang berlaku di Indonesia dengan negara tujuannya masing-masing. 

Kesepuluh, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Inosensia Dini Pramudiana dan Theresia Dewi Setyorini yang berjudul 

“Hubungan Antara Gegar Budaya Dengan Penyesuaian Sosial Siswa 

Papua di Magelang” Hasil analisa data yang dilakukan pada penelitian 

hubungan gegar budaya dengan penyesuaian sosialmenunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara gegar budaya dengan penyesuaian sosial dengan 

nilai r= - 0,548 dan (p<0,005). Adapun korelasi sebesar 54,8% tergolong 

korelasi yang kuat. Dari keempat aspek gegar budaya, yakni stress reaction, 

cognitive fatigue, role shock, personal shock. Nilai koefisien korelasi yang 

paling tinggi adalah aspek role shock dengan nilai r= -,501 dan p= 0,000 

(p<0,005). Artinya bahwa aspek ini paling erat kaitannya dengan 

penyesuaian sosial siswa Papua di Magelang.
28

 Perbedaan jurnal dengan 

skripsi ini adalah informan dalam jurnal ini berasal dari Papua sedangkan 

dalam skripsi ini berasal dari Sumatera. Persamaan nya adalah terdapat 

aspek gegar budaya yang dialami oleh masing-masing informan yaitu stress 

reaction, cognitive fatigue, role shock, personal shock. 

Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Nathalia Perdhani 

Soemantri yang berjudul “Adaptasi Budaya Mahasiswa Asal Indonesia di 

Sumatera” membahas tentang adaptasi   budaya   yang   dilakukan   oleh 

mahasiswa asal Indonesia di Australia lebih mudah untuk  dilalui  dengan  

adanya  kemajuan  teknologi informasi  dan  era  globalisasi.  Mahasiswa  

asal Indonesia dapat melakukan persiapan yang matang, sehingga  saat  

melakukan  proses  adaptasi  jarang ditemui  perasaan  putus  asa  dan  depresi  

karena kesulitan   dalam   menyesuaikan   dengan   budaya baru. Mahasiswa 

                                                     
27  Dkk Ghina Hadiniyati, “Gegar Budaya Mahasiswa Indonesia Dalam Komunikasi Antarbudaya 

Di Luar Negeri,” Pekommas 8, no. 2 (2023). 
28  Inosensia Dini Pramudiana dan Theresia Dewi Setyorini, “Hubungan Antara Gegar Budaya 

Dengan Penyesuaian Sosial Siswa Papua Di Magelang,” PRAXIS 1, no. 2 (2019). 
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mengakui bahwa proses adaptasi akan  terus  berjalan  karena  banyak  hal-

hal  baru yang akan selalu mereka temui.
29

 Sedangkan skripsi ini membahas 

bagaimana penyebab gegar budaya dan adaptasi budaya serta upaya  dalam 

mengatasi gegar budaya dan adaptasi budaya tersebut.  

Keduabelas, berdasarkan hasil penelitian jurnal yang dilakukan oleh 

Muhammas Yunus Patawari dengan judul “Adaptasi budaya pada 

mahasiswa pendatang di kampus Universitas Padjadjaran Bandung” adalah 

Sebagai pendatang di suatu daerah yang asing, kemampuan komunikasi 

menjadi faktor kunci keberhasilan dalam beradaptasi dengan lingkungan dan 

masyarakat setempat. Meski hambatan komunikasi seperti perbedaan bahasa 

dapat diminimalisir dengan penggunaan teknologi komunikasi namun 

karakter budaya asal sulit terlepas dan menjadi hal yang dapat menghambat 

proses adaptasi terhadap lingkungan baru. Penelitian ini bertujuan 

menjelaskan proses adaptasi mahasiswa pendatang di kampus Universitas 

Padjadjaran Bandung menggunakan model kompetensi komunikasi lintas 

budaya (Cross-Cultural Communication) Richard Donald Lewis. Perbedaan 

dengan skripsi ini adalah dilihat dari teori dalam penelitian ini, didalam 

skripsi ini menggunakan teori Culture Shock yang dicetus oleh Edward. T. 

Hall sebagai rujukan analisis data. 

Ketigabelas, Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan wiradharma 

yang berjudul “Lingkungan Baru : Adaptasi Budaya Oleh Dosen CPNS” 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 

migrasi atau perantauan dosen CPNS UT 2019 memiliki berbagai motif 

karena keinginan sendiri atau dorongan dari orang lain tua. Menghadapi 

lingkungan baru dengan kebudayaan yang berbeda merupakan tantangan 

tersendiri bagi dosen CPNS peantauan. Bentuk dan gegar kebudayaan dapat 

dan mungkin terjadi pada mereka ketika mereka merantau. Selain itu, di 

tempat baru mereka harus menghadapi situasi dari budaya yang baru, seperti 

mulai menyesuaikan perbedaan bahasa, penyesuaian makanan, hingga 

                                                     
29  Nathalia Perdhani Soemantri, “Adaptasi Budaya Mahasiswa Asal Indonesia Di Sumatera,” 

Ilmiah Ilmu Komunikasi (WACANA) 18, no. 1 (2019). 
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tingkah laku orang sekitar.
30

 Perbedaan dengan skripsi ini adalah dapat 

dilihat dari subjek di dalam penelitiannya, yang mana dalam jurnal tersebut 

subjeknya adalah dosen CPNS sedangkan dalam skripsi ini adalah Mahasiswa 

Sumater Prodi BKI. 

Keempatbelas, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cristina Agnes Pongantung, Yeremia Djefri Manafe, Yohanes K. Nula Liliweri 

dengan judul “Dinamika Masyarakat Dalam Proses Adaptasi Budaya” Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Individu dalam masyarakat selalu berkem-

bang serta mengalami perubahan melalui proses belajar dimana dalam 

prosesnya berlangsung secara cepat maupun lambat. Proses perubahan 

dalam masyarakat disebut dinamika masyarakat. Dinamika masyarakat 

pendatang baru perumahan Bougenville Indah dalam proses adaptasi budaya 

meliputi proses Internalisasi yakni masyarakat pendatang baru mendekatkan 

diri dengan masyarakat lokal dengan mempelajari bahasa dan dialek 

masyarakat local setempat untuk berkomunikas dengan masyarakat lokal
31

. 

Perbedaan dengan skripsi ini adalah dapat dilihat dari objek penelitian nya 

yaitu pada jurnal ini objek penelitiannya Adaptasi Pendatang Baru 

Perumahan Bougenville Indah Kabupaten Kupang sedangkan dalam skripsi 

ini adalah Adaptasi Budaya Mahasiswa Sumatera di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Kelimabelas, penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Junaedi 

dengan judul “Strategi Adaptasi Budaya Mahasiswa Dalam Menghadapi 

Perbedaan Kebudayaan Kota Tegal (Studi Kasus Mahasiswa PGSD UPP 

Tegal FIP UNNES” dalam penelitian ini membahas bagaimana Mahasiswa 

melakukan strategi adaptasi budaya pada masyarakat Tegal dengan cara a) 

Memahami cara hidup orang Tegal, baik melalui interaksi langsung maupun 

tidak langsung, b) Berusaha menerima perbedaan budaya diantara mereka, 

c) Meredam egosentrisme dan primordialisme dalam diri mereka karena 

                                                     
30  Gunawan Wiradharma, “Lingkungan Baru : Adaptasi Budaya Oleh Dosen CPNS”,” Ilmu 

Komunikasi 9, no. 2 (2020). 
31  Yohanes K. Nula Liliweri Cristina Agnes Pongantung, Yeremia Djefri Manafe, “Dinamika 

Masyarakat Dalam Proses Adaptasi Budaya,” Udana Universitas Nusa Cendana Kupang. 



 

21 
 

 

 

faktanya mereka sedang tinggal di Tegal
32

. Perbedaan nya dengan skripsi ini 

adalah objek nya yaitu dalam jurnal ini membahas perbedaan di kota Tegal 

sedangkan dalam skripsi ini membahas gegar budaya dan adaptasi budaya di 

kota Purwokerto. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
32  Akhmad Junaedi, “Strategi Adaptasi Budaya Mahasiswa Dalam Menghadapi Perbedaan 

Kebudayaan Kota Tegal (Studi Kasus Mahasiswa PGSD UPP Tegal FIP UNNES,” Kreatif, 

2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Gegar Budaya Gegar Budaya  

1.  lPengertian Gegar Budaya 

Culture shock, atau gegar budaya, adalah fenomena psikologis 

yang terjadi ketika seseorang dihadapkan pada lingkungan budaya yang 

baru dan tidak familiar.
33

 Istilah ini merujuk pada kondisi di mana individu 

mengalami stres dan kebingungan akibat perbedaan sosial dan kultural 

yang dihadapi. Sebagai proses aktif, culture shock melibatkan tiga aspek 

penting yaitu afektif (emosional), perilaku (tindakan), dan kognitif 

(pemikiran), yang menggambarkan bagaimana seseorang merasakan, 

berperilaku, dan berpikir dalam menanggapi pengaruh budaya kedua.
34

 

Aspek afektif dari culture shock mengacu pada reaksi emosional 

individu ketika dihadapkan pada lingkungan yang berbeda. Mahasiswa 

Sumatera yang pindah ke Purwokerto mungkin merasa cemas, kesepian, 

atau bahkan depresi saat berusaha menyesuaikan diri dengan norma dan 

nilai budaya yang berbeda di sana. Reaksi emosional ini dapat 

memengaruhi kesehatan mental dan kinerja akademik mereka. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana mereka mengelola 

emosi dan mencari dukungan untuk beradaptasi.
35

 

Selanjutnya, aspek perilaku menyoroti bagaimana individu bertin-

dak dalam menanggapi tantangan budaya baru. Mahasiswa dari Sumatera 

mungkin memperlihatkan perubahan dalam cara mereka berpakaian, 

berbicara, atau berinteraksi dengan orang lain. Perilaku adaptif ini 

merupakan bagian penting dari proses penyesuaian yang membantu 

                                                     
33  Sabrina Hasyyati Maizan, Khoiruddin Bashori, and Elly Nur Hayati, “Analytical Theory : 

Gegar Budaya (Culture Shock),” Psycho Idea 18, no. 2 (2020): 147, 

https://doi.org/10.30595/psychoidea.v18i2.6566. 
34  Jurnal Dakwah et al., “Al-Idza’Ah Gegar Budaya Perspektif Komunikasi Antar Budaya,” 2023, 

113–21. 
35  Meyniar Albina, Universitas Islam, and Negeri Sumatera, “Jurnal Kalacakra” 05 (2025): 100–

109. 
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mereka berintegrasi dengan lingkungan baru mereka. Melalui observasi 

dan partisipasi dalam kegiatan sosial dan akademik, mereka belajar 

memahami dan menghargai perbedaan budaya.
36

 

Selain itu, aspek kognitif culture shock berhubungan dengan 

bagaimana individu memproses informasi baru dan memikirkan 

perbedaan budaya yang mereka hadapi. Ini melibatkan perubahan pada 

cara pandang dan persepsi mereka terhadap dunia sekitarnya. 

Mahasiswa tersebut mungkin menghadapi tantangan dalam memahami 

bahasa, adat-istiadat, atau sistem pendidikan yang berbeda. Namun, 

melalui refleksi dan pembelajaran aktif, mereka dapat mengembangkan 

kosmopolitanisme dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
37

 

Untuk lebih memahami dampak culture shock pada mahasiswa, 

penting untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang menyebabkannya. 

Sumber ini dapat mencakup perbedaan dalam bahasa, adat istiadat, sistem 

nilai, dan interaksi sosial. Misalnya, mahasiswa dari Sumatera mungkin 

merasa kesulitan dengan bahasa Jawa yang digunakan oleh sebagian 

besar warga Purwokerto, yang merupakan tantangan bagi komunikasi 

sehari-hari mereka. 

Adaptasi budaya adalah proses dinamis yang dilalui individu 

untuk mengurangi dampak dari culture shock. Melibatkan beberapa 

tahap, mulai dari honeymoon phase, di mana individu merasa antusias, 

hingga adjustment phase, di mana mereka mulai merasa lebih nyaman 

dan dapat berfungsi dengan efektif di lingkungan baru. Mahasiswa 

Sumatera perlu mengalami setiap tahap ini untuk mencapai akulturasi 

yang sukses, yaitu ketika mereka dapat menyeimbangkan identitas 

budaya asal dengan identitas budaya baru yang mereka pelajari. 

Ada berbagai strategi yang dapat digunakan mahasiswa untuk 

mengatasi culture shock, termasuk mencari dukungan sosial, memelihara 
                                                     
36  Nizar Mudrik, Zhaldi Enji, and Irsyad Fawwaz, “Komunikasi Lintas Budaya : Konsep , 

Tantangan , Dan Strategi Pengembangannya” 4, no. 2 (2024): 168–81. 
37  Sufandi A K Uno, Sitti Syawaliyah Gismin, and Musawwir, “Pengaruh Prasangka Sosial 

Terhadap Culture Shock Pada Mahasiswa Perantau Luar Pulau Sulawesi Di Kota Makassar,” 

Jurnal Psikologi Karakter 3, no. 1 (2023): 92–99, https://doi.org/10.56326/jpk.v3i1.2274. 
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hubungan dengan teman dan keluarga, serta berpartisipasi dalam kegiatan 

komunitas. Mendapatkan bimbingan dari mahasiswa senior atau dosen 

yang memiliki pengalaman serupa juga dapat membantu mempercepat 

proses adaptasi mereka. Selain itu, pengembangan keterampilan komuni-

kasi antarbudaya dapat sangat bermanfaat.
38

 

Institusi pendidikan, seperti UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, perlu memainkan peran aktif dalam mendukung adaptasi 

budaya mahasiswa. Ini bisa dilakukan dengan menyediakan program 

orientasi budaya, layanan konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendorong interaksi antarbudaya. Dengan demikian, kampus dapat 

menjadi lingkungan yang inklusif dan mendukung keberagaman kultur. 

Meskipun culture shock dapat menimbulkan tantangan, ada 

dampak positif yang dapat diambil dari pengalaman ini. Mahasiswa 

yang berhasil beradaptasi akan memiliki pandangan yang lebih luas 

tentang dunia, ketahanan yang lebih kuat, dan kemampuan untuk 

menjembatani perbedaan budaya. Namun, jika tidak dikelola dengan 

baik, culture shock dapat menyebabkan isolasi sosial dan penurunan 

prestasi akademik.
39

 

Kesadaran antarbudaya adalah kunci untuk mengurangi dampak 

negatif dari culture shock. Mahasiswa perlu didorong untuk mengem-

bangkan empati dan fleksibilitas dalam berinteraksi dengan orang-orang 

dari latar belakang yang berbeda. Dengan meningkatkan pemahaman 

dan penerimaan terhadap perbedaan, mereka dapat mencapai kematangan 

emosional dan sosial yang lebih tinggi. 
40

 

Secara keseluruhan, culture shock adalah pengalaman yang 

kompleks namun penting dalam konteks globalisasi dan mobilitas antar-

                                                     
38  Agung Nugroho and Lia Mareza, “Culture Shock Mahasiswa Rantau Sebagai Kelompok 

Minoritas,” Jurnal Perspektif 6, no. 3 (2023): 269–78, 

https://doi.org/10.24036/perspektif.v6i3.789. 
39  Ilmu Komunikasi et al., “Pengaruh Culture Shock Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa 

2024 Di Yogyakarta” 01, no. 03 (2025): 45–55. 
40  Jalaluddin Rakhmat dan Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya Panduan Berkomunikasi 

Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya. (Bandung: Remaja Rosdakarya., 2005). 
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budaya. Dengan dukungan yang tepat dan keterampilan adaptasi yang 

memadai, mahasiswa Sumatera di Purwokerto dapat mengubah tantangan 

ini menjadi peluang untuk pertumbuhan pribadi dan pengembangan 

intercultural competence yang menguntungkan dalam jangka panjang. 

Institusi pendidikan, komunitas, dan individu semuanya perlu bekerja 

sama untuk memastikan bahwa proses adaptasi budaya ini berjalan 

lancar dan efektif.
41

 

Jadi, dapat disimpulkan, bahwa Culturel Shock adalahl suatu prosesl 

aktif dalaml menghadapi perubahanl saat beradal di lingkunganl yang 

tidakl familiar. Prosesl aktif tersebutl terdiri daril affective, lbehavior, dan 

cognitivel individu, yaitul reaksi individul tersebut lmerasa, berperilaku, danl 

berpikir ketikal menghadapi pengaruhl budaya kedual.
42

 

Budaya dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan pola 

nilai, norma, kebiasaan, bahasa, adat, dan cara berinteraksi sosial yang 

membentuk kehidupan masyarakat. Fokus budaya yang dikaji adalah 

budaya asal mahasiswa (Sumatera) yang memiliki karakteristik 

tersendiri seperti penggunaan bahasa Minang, Melayu, atau Palembang, 

gaya berkomunikasi yang cenderung lugas, hingga adat sosial yang 

berbeda dengan budaya Jawa di Purwokerto yang lebih santun, halus, 

dan berstruktur sosial hierarkis berbasis tingkat tutur bahasa.  

Perbedaan ini menyebabkan mahasiswa perantauan mengalami 

culture shock, yaitu ketidakmampuan awal dalam memahami atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial baru, termasuk kebingungan 

dalam berkomunikasi, ketidakpahaman terhadap norma sosial, dan 

perubahan perilaku sosial. 

a.  Gejala-gejala dan Reaksi Culture Shock (Gegar Budaya) 

Gegar budaya banyak menyebabkan gangguan-gangguan 

emosional, seperti depresi dan rasa cemas yang dialami oleh perantau. 

                                                     
41  Meyniar Albina Chairunnisa, “Fenomena Culture Shock Dan Strategi Adaptasi Lintas Budaya 

Pada Era Digital,” Jurnal Kalacakra 05, no. 02 (2024). 
42  Bisri, “Culture Shock Dan Adaptasi Mahasiswa Asing Studi Pada Mahasiswa Thailand Jurusan 

PAI UIN Walisongo Semarang.” 
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Pada tahap awal adaptasi budaya baru, perantau akan mengalami 

masa terombang-ambing antara rasa marah dan depresi. Gegar 

budaya menjadi pengalaman belajar yang mencakup pengembangan 

keterampilan, aturan, dan peran yang dibutuhkan dalam setting 

budaya yang baru. Gegar budaya juga menjadikan hilangnya kendali 

seseorang saat ia berinteraksi dengan orang lain dengan budaya yang 

berbeda. Kehilangan kontrol umumnya menyebabkan kesulitan 

adaptasi namun tidak selalu merupakan gangguan psikologis.
43

 

Pedersen mengemukakan dalam salah satu teori gegar budaya 

melihat gegar ini sebagai sebuah penyesuaian awal terhadap 

lingkungan baru yang diasosiasikan dengan perkembangan individu, 

pendidikan, dan bahkan pertumbuhan personal. Secara singkat segala 

bentuk stress mental maupun fisik yang dialami oleh perantau 

selama berada di lingkungan baru disebut sebagai gejala culture 

shock, namun gejala culture shock yang dialami pada setiap individu 

memiliki tingkatan atau kadar yang berbeda mengenai sejauh mana 

culture shock mempengaruhi kehidupannya. Ada beberapa gejala 

dan reaksi yang biasanya ditunjukkan individu saat mengalami 

culture shock dapat dilihat dari tabel berikut:
 44

 

Tabel 1 Gejala dan Reaksi Gegar Budaya (Culture Shock) 

No. 
Gejala Culture 

Shock 
Deskripsi Reaksi Culture Shock 

1. 
Gegar budaya 

sebagai nostalgia. 

Orang merasa rindu keluarga, kawan, dan 

pengalaman lain yang sudah familiar bagi Individu. 

2. 

Gegar budaya 

sebagai disorientasi 

dan hilangnya 

kontrol. 

Hilangnya hal-hal yang familiar tentang perilaku 

orang lain. Disorientasi menimbulkan kecemasan, 

depresi, dan merasa putus asa 

3. 

Gegar budaya 

sebagai 

ketidakpuasan atas 

hambatan bahasa 

Kurangnya komunikasi atau sulitnya komunikasi bisa 

menimbulkan frustasi dan perasaan terasing. 

4. Gegar budaya Individu tidak mampu melakukan banyak aktifitas 

                                                     
43  Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya: Panduan Berkomunikasi Dengan Orang- Orang 

Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya., 2006). 
44  B.S Shiraev, B.E, Levy, D.A, Dan Tribowo, Psikologi Lintas Kultural Pemikiran Kritis Dan 

Terapan Modern (Edisi Keempat) (Jakarta : Prenada Media Group., 2012). 
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sebagai hilangnya 

kebiasaan dan gaya 

hidup. 

yang sebelumnya ia nikmati : ini menyebabkan 

kecemasan dan perasaan kehilangan 

5. 

Gegar budaya 

sebagai anggapan 

adanya perbedaan. 

Perbedaan antara budaya baru dengan budaya 

kampung halaman biasanya dilebih-lebihkan dan 

sulit diterima. 

6. 

Gegar budaya 

sebagai anggapan 

adanya perbedaan 

nilai. 

Perbedaan ini biasanya dilebihlebihkan: nilai-nilai 

baru tampaknya sulit diterima. 

b.  Fase-Fase Gegar Budaya (Culture shock) 

Samovar menyatakan bahwa orang biasanya melewati 

empat tahapan dalam culture shock. Keempat tahapan tersebut 

biasa di sebut dengan istilah U-curve, antara lain yaitu:
45

  

1)  Fase optimistik, fase ini berisi kegembiraan, rasa penuh harapan, 

dan euforia sebagai antisipasi individu sebelum memasuki 

budaya baru.  

2)  Masalah kultural, fase kedua di mana masalah dengan lingku-

ngan baru mulai berkembang, misalnya karena kesulitan bahasa, 

system lalu lintas baru, tempat studi baru, dan lain-lain. Fase ini 

biasanya ditandai dengan rasa kecewa dan ketidakpuasan. Ini 

adalah periode krisis dalam culture shock. Orang menjadi 

bingung dan terkejut dengan lingkungan sekitarnya, dan dapat 

mengakibatkan rasa frustasi dan mudah tersinggung, bersikap 

bermusuhan, mudah marah, tidak sabaran, dan bahkan menjadi 

tidak kompeten. 

3)  Fase recovery, fase ketiga dimana orang mulai mengerti menge-

nai budaya barunya. Pada tahap ini, individu secara bertahap 

membuat penyesuaian dan perubahan dalam caranya 

beradaptasi dengan budaya baru. Orang-orang dan peristiwa 

dalam lingkungan baru mulai dapat di prediksi dan tidak terlalu 

merasa tertekan.  

4)  Fase penyesuaian, fase terakhir, orang telah mengerti elemen 

                                                     
45  Richard L. P. dan Edwin R M. Samovar, L.A, Komunikasi Lintas Budaya. (Jakarta: Salemba 

Humanika., 2010). 
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kunci dari budaya barunya seperti nilai-nilai, adab khusus, pola 

komunikasi, keyakinan, dan lain-lain. 

Mahasiswa perantau kaitannya dengan penelitian ini yaitu mahasiswa 

luar pulau Jawa yang notabene sudah terbiasa menjalankan dan mengem-

bangkan budayanya dalam kehidupan sehari-hari di daerah asalnya mas-

ing-masing, mereka akan saling berinteraksi satu sama lain setiap harinya 

dengan orang-orang yang mayoritas memiliki kebudayaan sama dan hidup 

bersama dalam satu daerah dalam kurun waktu yang lama. Keseluruhan 

cara hidup tersebut termasuk nilai-nilai, kepercayaan, standar estetika, ek-

spresi, linguistik/ bahasa, pola berpikir, nilai-norma, tata perilaku dan ga-

ya komunikasi yang kesemuanya cara yang terjalin secara terus menerus 

mengiringi kelangsungan hidup masyarakat dalam kelompok lingkungan 

fisik beserta lingkungan sosial suatu kebudaya-annya. 
46

 

A Lkibaltnya l malhalsiswal lualr daleralh tersebut terbialsal dengaln 

kebudalyala ln mereka l sendiri, hinggal ta lnpal disaldalri membentuk kalralkter 

daln menjaldi ciri khals ya lng melekalt paldal diri individu sejalk ial lalhir. 

Sehinggal ketikal merekal memutuskaln untuk meralntalu untuk kepentingaln 

pendidikaln da ln memilih berkulialh di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto daln memalsuki budalyal yalng tentunya l berbedal dengaln 

budalya l alsallnya l, hall itu salmal saljal dengaln menghaldalpkaln malhalsiswa l 

peralntalu tersebut dengaln situalsi-situalsi ya lng berpotensi menimbulkaln 

keterkejutaln, ketidalknyalmalnaln sertal kecemalsaln temporer tidalk berallalsaln 

dallalm diri individu yalng beralkibalt paldal goya lhnyal konsep diri daln 

identitals buda lyal. Kondisi ini dalpalt menyebalbkaln sebalgialn besa lr 

malhalsiswal lualr daleralh mengallalmi galnggualn mentall da ln fisik dalla lm 

jalngkal walktu tertentu. 

2.  Dimensi Gegar Budaya (Culture Shock) 

Gegalr budalyal a ltalu culture shock a ldallalh fenomenal ya lng sering 

dialla lmi oleh individu ketikal mereka l memalsuki lingkungaln balru yalng 

                                                     
46  Helen Olivia, Achmad Budiman Sudarsono, and Fitri Sarasati, “Fenomena Culture Shock 

Mahasiswa Perantauan Di Kabupaten Bekasi,” Jurnal Pustaka Komunikasi 7, no. 1 (2024): 

174–84, https://doi.org/10.32509/pustakom.v7i1.3741. 
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berbedal secalral budalya l dalri lingkungaln alsall merekal. Konsep ini dalpalt 

dibedalh menjaldi beberalpal dimensi ya lng dikenall sebalgali A LBCs of 

Culture Shock, ya litu ALffective, Behalvior, daln Cognitive. Setialp dimensi 

memberikaln galmbalraln yalng lebih lengkalp tentalng balgalimalnal individu 

merespons lingkungaln balru.
47

 

Dimensi ALffective berkalitaln eralt dengaln peralsalaln daln emosi 

individu ketikal menghaldalpi lingkungaln balru. Peralsalaln ini bisal positif, 

seperti ralsal ingin talhu daln alntusia lsme, altalu seba lliknya l, negaltif, seperti 

kebingungaln daln kewallalhaln. Ketikal seoralng malhalsiswal Sumalteral mulali 

menjallalni kehidupa ln di Prodi BKI UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto, merekal mungkin meralsal terombalng-almbing oleh lingkungaln 

ya lng alsing ini, balhkaln salalt merekal berusalhal mencalri kenyalmalna ln 

dallalm interalksi sehalri-halri. 

Dimensi Behalvior menitikberaltkaln paldal balgalimalnal individu 

belaljalr bera ldalptalsi dengaln budalya l balru daln mengembalngka ln keteralm-

pilaln sosia ll ya lng sesuali. Malhalsiswal ya lng daltalng dalri Sumalteral halrus 

cepalt mempela ljalri alturaln-alturaln sosiall, kebialsala ln, serta l alsumsi yalng 

mengaltur interalksi interpersonall dallalm budalya l balru ini. Ini termalsuk 

memalhalmi valria lsi dallalm komunika lsi verball daln nonverball yalng 

berbedal-beda l di setialp budalya l.
48

 

Sementalral itu, dimensi Cognitive menggalmbalrka ln peruba lhaln 

persepsi individu da llalm mengena lli identitals etnis daln nilali-nilali mereka l 

sendiri ketikal terpalpalr budalyal balru. Ketikal malhalsiswal melalkukaln kontalk 

budalyal, merekal mungkin meralsal nilali-nilali yalng selalmal ini merekal alnut 

benalr mulali dipertalnya lkaln altalu tergeser dengaln pengallalmaln balru. 

Proses gegalr budalya l sendiri bialsalnya l terdiri dalri beberalpal false 

yalng dilallui oleh malhalsiswal alsing salalt berusalhal menyesualikaln diri dengaln 

lingkungaln balru. False pertalma l dikena ll sebalgali False Bulaln Maldu, di 

malnal malha lsiswal meralsal alntusials daln penuh halralpaln alkaln pengallalmaln 

                                                     
47  Mulyana, Komunikasi Antarbudaya Panduan Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda 

Budaya. 
48  Samovar, L.A, Komunikasi Lintas Budaya. 
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balru yalng menyenalngkaln. Paldal ta lhalp ini, semualnya l teralsal menalrik da ln 

menggembiralkaln, seolalh-olalh menjallalni bulaln maldu dallalm hubungaln 

balru.
49

 

Nalmun, tidalk lalmal kemudialn, merekal memalsuki False Pesalkitaln. 

Ini aldallalh momen krisis ketika l reallitals budalya l balru mulali teralsal mem-

bingungkaln daln menekaln. Peralsalaln kehilalnga ln simbol daln kebialsala ln 

ya lng dulu alkralb menjaldi talnta lngaln yalng halrus dihaldalpi malhalsiswal ini. 

Ketidalknyalmalna ln ini dalpalt membualt merekal meralsal alsing daln teralsing 

dallalm lingkunga ln yalng belum merekal pa lhalmi sepenuhnya l.
50

 

Seiring walktu, ma lhalsiswal mulali memalsuki False A Ldalptalsi. Ini 

aldalla lh salalt ketikal merekal mulali menerimal daln memalhalmi alspek-alspek 

budalya l balru. Rutinitals halrialn da ln kebialsalaln mulali bisa l dialntisipalsi daln 

tidalk lalgi teralsa l mengintimidalsi. Malhalsiswal mulali menemukaln ritme 

balru dalla lm kehidupaln alkaldemik daln sosiall merekal. 

A Lkhirnyal, ma lhalsiswal mencalpali False Penyesualialn Diri, di malna l 

merekal telalh mengintegralsikaln elemen kunci dalri budalyal balru ke dallalm 

kehidupaln sehalri-halri merekal. Balnyalk malhalsiswal mendalpalti diri merekal 

malmpu hidup dengaln nyalmaln di a lntalral dual budalya l yalng berbedal, 

meralsal puals daln menikmalti keberaldalaln merekal ya lng balru. Meski 

demikialn, merekal tetalp meralsal perlu untuk terhubung kemballi denga ln 

budalya l alsall merekal, menciptalkaln kombinalsi halrmonis alntalral dual dunial. 

Proses menghaldalpi daln beraldalptalsi dengaln gegalr budalyal ini tidalk 

selallu mudalh, nalmun ial menyedialka ln pelualng besa lr untuk pertumbuhaln 

pribaldi daln pemalhalmaln lintals budalya l. Dallalm konteks malhalsiswal 

Suma lteral di Prodi BKI, menghaldalpi gegalr budalya l bisal memperkalya l 

pengallalmaln merekal balik secalral alka ldemik malupun sosiall. Pengallalmaln 

ini jugal menalntalng malhalsiswal untuk memperta lnyalkaln alsumsi mereka l 

terhaldalp identita ls budalya l daln mungkin menginspira lsi merekal untuk 

mengembalngkaln perspektif balru mengenali keralgalmaln budalyal. Malhalsiswal 
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yalng malmpu beraldalptalsi dengaln balik bialsalnyal alkaln memperluals walwalsaln 

merekal daln memperkalyal jalringaln sosiall merekal, meningkaltnyal keteralm-

pilaln berkomunikalsi daln berkolalboralsi dallalm lingkunga ln multikul-

turall.
51

 

Proses penyesualialn diri ke dallalm budalyal balru jugal mendorong 

malhalsiswal untuk menggalli sifalt, kemalmpualn, daln ketalhalnaln diri merekal. 

Merekal belaljalr untuk lebih fleksibel, menerimal perbedalaln dengaln 

kepallal dingin, daln lebih menghalrgali keralgalmaln yalng alda l di sekitalr 

merekal. 

Kesedialaln untuk mempelaljalri da ln mempralktikkaln normal-norma l 

budalya l balru dalpalt membalntu malhalsiswal dallalm menjallalni kesehalrialn 

merekal dengaln lebih lalncalr. Ini jugal bisal meningkaltkaln kemalmpualn 

merekal dallalm menyelesalikaln malsallalh daln bernegosialsi da llalm konteks-

konteks ya lng berbedal secalral budalyal. Untuk berhalsil melewalti proses 

gegalr budalyal, palral malhalsiswal ini perlu memiliki sikalp keterbukalaln daln 

ralsal ingin talhu ya lng tinggi. Membalngun jalringaln dukungaln sosiall, balik 

dalri tema ln sesalmal peralntalu malupun penduduk lokall, mema linkaln peraln 

penting dallalm proses aldalpta lsi merekal.
52

 

Pemalhalmaln ya lng lebih dallalm mengenali dinalmikal budalya l, 

malhalsiswal alkaln mendalpaltka ln perspektif ya lng lebih ka lyal da ln lengkalp 

mengenali dunial. Ini aldalla lh kesempaltaln yalng berhalrgal balgi malhalsiswal 

untuk mengembalngkaln diri merekal di lualr lingkup alkaldemik. Palda l 

alkhirnyal, pengalla lmaln menalvigalsi gegalr budalya l dalpa lt memegalng peraln 

penting dallalm membentuk identita ls pribaldi daln profesionall malhalsiswal, 

menyialpkaln merekal untuk kontribusi ya lng lebih bermalknal dallalm 

malsya lralkalt globall.
53

 

Deskripsi di altals dalpalt disimpulkaln, balhwal Culturel shock 

kedallalml beberalpal dimensil ya lng disebutl dengaln ALBCsl of Culturel 
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53  Sari, “Pengaruh Culture Shock Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru Yang Merantau.” 



 

32 
 

 

 

Shock, yalknil:
54

 

al. lALffective.  

lDimensi ini berhubungalnl dengaln peralsa lalnl daln emosil yalng dalpaltl 

menjaldi positifl altalu lnegaltif. Individu mengallalmil kebingungaln dalnl 

meralsal kewalla lhalnl kalrenal daltalngl ke lingkungalnl yalng tida lkl 

falmilialr.
55

 

b.  lBehalvior.  

lDimensi ini berhubungalnl dengaln pembelaljalra lnl budalyal dalnl 

pengembalngaln keteralmpilalnl sosiall. Individul mengallalmi 

kekelirua lnl alturaln, kebialsalalnl daln lalsumsi-alsumsi yalngl mengaltur 

interalksil inter-personall mencalkupl komunikalsi verballl daln nonverballl 

yalng bervalrialsil di seluruhl budalyal 
56

. 

c  lCognitive.  

lDimensi ini alda llalhl halsil dalril alspek alffectivelyl daln beha lviorallly 

ya litul perubalhaln persepsil individu dallalml identifikalsi etnisl daln 

lnilali-nilali alkiba ltl kontalk lbudalyal. Salalt terjaldil kontalk lbudalya l, 

hilalngnya l lhall-ha ll ya lngl dialnggalp benalrl oleh individul tidalk dalpaltl 

dihindalrkaln.
57

 

d.   Proses Culture Shock. 

Malhalsiswal alsing yalng daltalng ke lingkungaln ya lng tidalk 

falmilialr alkaln mengallalmi culture shock dengaln seralngkalialn proses. 

Siti Halrunalsalri, dkk mengungkalpkalnl aldalnyal empaltl false untukl 

culturel shock, yalitu :
58

 

1) lFalse Bulaln lMaldu, yalitu falsel ini berisil kegembiralaln, ralsall 

penuh lhalralpaln, daln euphoriall sebalgali alntisipalsil individu sebeluml 

memalsuki budalya ll balru. Paldall false inil malhalsiswal alsingl meralsal-
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kaln sesualtul hall yalngl berbedal dalril semulal, jaldil malhalsiswal alsingl 

menikmalti sua lsalnall yalng terjaldil oleh kalrenall sesualtu ya lngl balru 

dengalnl lingkungaln ya lngl lalin dalril sebelumnya l. Paldall false inil 

semualnyal meralsalkalnl kesenalngaln, kegembiralalnl daln lkenikmaltaln. 

Lalyalknya l sepertil palsalngaln balrul ya lng meralsalkalnl bulaln maldul 

ya lng beluml aldal termalsukl kesulitaln-kesulitalnl dallalm menjallalnil 

hubungaln dalnl budalyal ya lngl balru. 

2) Falsel Pesalkitaln, yalitul false krisisl dallalm culturel shock, kalrenall 

lingkungaln balrul mulali lberkembalng. Oleh kalrenall itu, perubalhalnl 

lingkungaln yalngl merekal lralsalkaln, merekal mendalpaltil hall-halll 

yalng merekall tidalk inginkalnl di lingkungalnl yalng lbalru. Disinilalh 

peralsalalnl hilalngnya l lsimbol-simbol, aldaltl kebialsa laln ya lngl dulu 

menjaldil identitals ldirinya l, salalt inil halrus dihaldalpkalnl dengaln 

sualtul kealdala ln yalngl berlalwalnaln. 

3) Falsel ALdalptalsi, ya litul false dimalnall individu mula lil mengerti 

mengenalil budalyal lbalrunyal. Paldal falsel ini individul daln peristiwall 

dallalm lingkungalnl balru mulalil dalpalt terprediksil daln tidalkl 

terlallu lmeneka ln. 

4)  Falsel Penyesualialn lDiri, yalitu falsel dimalnal individul telalh mengertil 

elemen kuncil dalri budalyall balrunyal. Paldall false inil palral malhalsiswall 

alsing tidalkl mendalpaltkaln kesulitalnl lalgi kalrenall telalh melewaltil 

malsal aldalptalsil yalng begitul palnjalng. Kemalmpua lnl untuk hidupl 

dallalm duall budalyal yalngl berbedal, bia lsalnya ll disertali dengalnl ralsal 

pualsl daln lmenikmalti. Nalmun beberalpall hall lmenyaltal-kaln, balhwa l 

untukl dalpalt hidupl dallalm duall budalyal ltersebut, individu a lkalnl 

perlu beralda lptalsil kemballi dengalnl budalya lnyal lterdalhulu, daln 

memunculkalnl galgalsaln. 

d.  Falktorl yalng mempengalruhil Culture Shockl 

Menurut Yeni Febrialnty, dkk lfalktor-falktor ya lngl mempe-

ngalruhi individul mengallalmi culturel shock salaltl berinteralksi dengalnl 
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budalya l balrul alda llalh sebalgalil berikut :
59

 

1) A Ldalnya ll perbedalaln lbudalyal, kuallitals,kualntitalsl daln lalmalnyall 

culture shockl ya lng diallalmil individu yalngl dipengalruhi olehl 

tingkalt perbedalalnl budalyal alntalrall lingkungaln alsalll daln lingkungalnl 

balru lindividu. Culture shockl lebih cepaltl jikal budalya ll tersebut 

salngaltl berbedal, sepertil sosiall, lperilalku, aldalt listialdalt, alga lmal, 

lpendidikaln, normal dallalml malsyalra lkalt, dalnl balhalsal. Semalkinl 

berbedal kebudalya lalnl alntalr dual individul yalng lberinteralksi, 

semalkin sulitl kedual individul tersebut membalngunl daln 

memelihalrall hubungaln yalngl balik. 

2)  A Ldalnya ll perbedalaln lindividu. Berkalita ln dengalnl perbedala ln dallalml 

kepribaldialn dalnl kemalmpua ln individul menyesualikaln diril di 

lingkungalnl balrunya l. Selalinl itu jugall merujuk paldall valrialbel 

demogralfisl seperti lusial, jenis lkelalmin, kelals lsosiall-ekonomi dalnl 

pendidikaln. 

3) Pengallalmalnl lintals budalya ll individu sebelumnyal, pengalla lmalnl 

individu dil malsal lallul salalt beraldall di lingkungalnl balru yalngl 

salngalt berpengalruhl paldal prosesl alda lptalsi sepertil pengallalmaln 

balgalimalnal individul menerimal perlalkualnl dalri pendudukl lokall. 

3. Menentukan Seseorang Mengalami Gegar Budaya 

a. Identifikasi Gejala Gegar Budaya 

Berkaitan dengan proses adaptasi terhadap lingkungan baru, 

individu sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempe-

ngaruhi aspek emosional, perilaku, maupun kognitifnya. Tantangan-

tantangan tersebut, apabila tidak segera diatasi, dapat berkembang 

menjadi fenomena yang dikenal sebagai gegar budaya (culture 

shock).
60

 

Untuk memahami sejauh mana seseorang mengalami gegar 
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budaya, penting untuk mengidentifikasi gejala-gejala yang muncul. 

Gejala-gejala ini menjadi indikator awal yang menunjukkan bahwa 

individu sedang mengalami kesulitan beradaptasi dengan budaya baru. 

Secara umum, gejala gegar budaya meliputi perubahan dalam perasaan, 

perilaku, serta cara berpikir individu terhadap lingkungan sekitarnya. 

Identifikasi terhadap gejala ini tidak hanya membantu dalam 

proses penanganan culture shock, tetapi juga memberikan gambaran 

mengenai tahap-tahap adaptasi yang sedang dilalui oleh individu 

tersebut. Menurut Koentjaraningrat, gejala tersebut mencakup tiga 

aspek utama, yaitu
61

: 

1. Aspek Emosional 

Individu mengalami perubahan perasaan seperti kecemasan 

berlebihan, rasa takut, homesick (rindu rumah), kesepian, depresi 

ringan, hingga ketidakpastian dalam menghadapi situasi baru. 

2. Aspek Perilaku 

Terjadi perubahan perilaku, seperti menarik diri dari lingkungan 

sosial, menunjukkan ketidakaktifan dalam kegiatan sosial, menghin-

dari interaksi dengan orang lokal, atau bahkan munculnya 

perilaku defensif. 

3. Aspek Kognitif 

Kesulitan dalam memahami norma sosial baru, nilai budaya, 

sistem komunikasi, hingga kesalahpahaman terhadap perilaku 

masyarakat sekitar. Apabila seseorang menunjukkan sebagian besar 

dari gejala-gejala di atas setelah memasuki lingkungan budaya 

baru, maka dapat disimpulkan bahwa individu tersebut mengalami 

gegar budaya. 

b. Kriteria Seseorang Mengalami Gegar Budaya 

Berdasarkan uraian di atas, Mahasiswa dapat dinyatakan 

mengalami gegar budaya apabila memenuhi kriteria berikut:
62
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1.  Mengalami perubahan signifikan secara emosional, perilaku, atau 

kognitif setelah berpindah ke lingkungan budaya baru. 

2.  Melalui tahapan-tahapan perubahan emosi dan perilaku 

sebagaimana dijelaskan dalam fase gegar budaya. 

3.  Merasakan adanya kesulitan yang nyata dalam beradaptasi dengan 

budaya baru, yang mengganggu aktivitas sosial, akademik, atau 

kehidupan sehari-harinya.  

Pemahaman mengenai identifikasi gejala dan tahapan ini 

sangat penting, terutama dalam upaya membantu mahasiswa perantauan 

agar dapat mengelola gegar budaya secara lebih baik dan mempercepat 

proses adaptasi mereka di lingkungan baru. 

B. Adaptasi Budaya 

1. Pengertian Adaptasi Budaya 

A Ldalptalsi alda llalh sebualh proses dinalmis yalng meliba ltkaln penyesu-

alialn diri terhaldalp hall-hall balru, terlepals alpalkalh kital menyukalinyal altalu 

tidalk. Dallalm konteks ini, aldalptalsi bukaln sekaldalr menerimal alpal aldalnya l, 

melalinkaln sebua lh perjallalnaln menuju penyesualialn ya lng lebih mendallalm. 

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Kim, aldalptalsi aldallalh proses interalktif ya lng 

berkembalng melallui komunikalsi alntalral individu pendaltalng dengaln 

lingkungaln sosiall daln budalyal ya lng balru balginyal. Proses ini memungkin-

kaln individu untuk menalvigalsi da ln memalhalmi normal sertal nilali-nilali 

balru di lingkungaln tersebut.
63

  

Dallalm interalksi alntalr budalya l, aldalptalsi tercermin dallalm kese-

sualialn polal komunikalsi alntalral individu pendaltalng daln ma lsya lralkalt lokall. 

Ini bukaln halnyal tentalng pemalha lmaln verball, melalinka ln jugal melibaltkaln 

isyalralt non-verba ll daln konteks budalyal ya lng lebih luals. Kesesualialn ini 

bisal dialnggalp sebalgali tolok ukur keberhalsilaln aldalptalsi, di malnal individu 

dalpalt berkomunikalsi secalra l efektif daln halrmonis dengaln lingkunga ln 

balrunya l. 
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Nalmun, penting untuk diingalt balhwal setialp oralng mengallalmi 

proses aldalptalsi ya lng berbedal. Beberalpal individu mungkin memulalinya l 

dengaln lalngkalh sederhalnal, seperti memberikaln senyuma ln. Senyumaln 

aldalla lh bentuk komunikalsi universall ya lng dalpalt menguralngi ketegalngaln 

daln menciptalka ln nualnsal kehalngaltaln. Lalngkalh kecil ini bisal menjaldi 

gerbalng balgi peralntalualn malhalsiswal untuk meralsal nya lmaln daln diterima l 

di lingkungaln balru.
64

 

Balgi malha lsiswal yalng mera lntalu, proses aldalpta lsi ini memerlukaln 

motivalsi dalri dalla lm diri. Saldalr alkaln tujualn utalmal merekal di tempalt balru, 

ya litu belaljalr, merekal didorong untuk mengembalngkaln sikalp salling 

menghormalti. Dallalm konteks UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, 

malhalsiswal Sumalteral misallnyal, dihaldalpkaln paldal ralgalm algalmal daln budalyal 

ya lng berbedal. Sikalp salling menerimal daln menghormalti ini menjaldi 

lalndalsaln penting da llalm menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng kondusif 

daln halrmonis. 

Proses aldalptalsi tidalk dalpalt dihindalri ketikal seseora lng memalsuki 

lingkungaln daln budalya l yalng berbedal. Setialp individu halrus menghaldalpi-

nyal, balik dengaln membialsalkaln diri terhaldalp kebialsalaln balru, malupun 

dengaln belaljalr menghalrgali perbedala ln. Ini aldallalh perjallalnaln tralnsformalsi 

ya lng memerluka ln keterbukalaln pikiraln daln halti, sertal kesedialaln untuk 

meninggallkaln zonal nyalmaln.
65

 

Di sisi lalin, aldalpta lsi dengaln lingkungaln balru sering ka lli dialsum-

sikaln menjaldi lebih mudalh jikal terjaldi komunikalsi yalng lebih intens daln 

sering. Frekuensi interalksi dalpalt mempercepalt proses pencaliraln kesenjal-

ngaln budalyal, kalrenal semalkin sering kital berkomunikalsi, semalkin balnyalk 

pulal kital belaljalr tentalng sudut palndalng daln kebialsalaln lokall yalng 

berbedal.
66
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Kesimpulalnnyal, aldalptalsi aldallalh sebualh proses interalktif daln 

berkesinalmbungaln yalng melibaltkaln penyesualialn diri terhaldalp lingkungaln 

balru. Dallalm hall ini, komunika lsi mema linkaln peraln kunci dallalm memfal-

silitalsi aldalptalsi tersebut. Balgi malhalsiswal peralntalualn, seperti merekal yalng 

belaljalr di Purwokerto, proses ini tidalk halnya l tentalng bertalhaln hidup, 

tetalpi lebih kepaldal berkembalng daln menemuka ln kenya lmalnaln dalla lm 

keberalgalmaln budalyal yalng dihaldalpi. Proses ini, meski mena lntalng, dalpalt 

memperka lyal penga llalmaln da ln pema lhalmaln individu tentalng dunial yalng 

lebih luals. 

2. Proses Adaptasi Budaya 

A Ldalptalsi budalyal merupalkaln fenomena l kompleks ya lng sering 

dialla lmi oleh individu salalt mereka l memalsuki lingkungaln balru. Menurut 

teori Kim,
67

 proses aldalptalsi ini dalpalt dibalgi menjaldi tigal ta lhalp utalmal: 

stress, aldalptaltion, daln growth. Ketikal seseoralng pertalmal kalli tibal di 

lingkungaln yalng alsing, merekal cenderung menga llalmi false stress. Ini 

aldalla lh respons allalmi terhalda lp perbedala ln budalya l ya lng mencolok alnta lra l 

lingkungaln alsa ll daln lingkungaln balru. Ralsal stress ini tidalk selalmalnya l 

negaltif, kalrena l dalpa lt menjaldi pendorong ya lng kualt balgi individu untuk 

mulali menyesualika ln diri daln mencalri calral untuk meralih keseimbalngaln 

dallalm kehidupa ln sehalri-halri mereka l. 

Paldal talhalp alwall ini, stress yalng diallalmi mendorong individu 

untuk mema lhalmi daln belaljalr tentalng normal, nila li, daln perilalku yalng 

berlalku di lingkungaln balru. Kaldalng-ka ldalng, ini bisal mencalkup belaljalr 

balhalsal balru, mengenall aldalt istialda lt setempalt, altalu sekaldalr beraldalptalsi 

dengaln kebialsa laln sehalri-halri ya lng berbedal. Keinginaln untuk mengaltalsi 

stress menjaldi motivalsi ya lng kualt untuk melalkukaln alda lptalsi. Sebalga li 

malhalsiswal dalri Sumalteral yalng belaljalr di Prodi BKI di UIN Prof. K.H. 

Salifuddin Zuhri Purwokerto, contohnyal, individu mungkin ha lrus menye-

sualikaln diri dengaln perbedalaln budalyal ya lng aldal di Jalwal Tengalh. 
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Talhalp kedual dalri aldalptalsi alda llalh aldalptalsi itu sendiri. Ini melibalt-

kaln proses alkulturalsi daln dekulturalsi. A Lkulturalsi aldallalh penggalbungaln 

elemen dalri budalyal balru ke dallalm kehidupaln sehalri-halri, sedalngkaln 

dekulturalsi aldalla lh melepa lskaln beberalpal alspek dalri budalyal alsall ya lng 

mungkin tidalk cocok lalgi dallalm konteks yalng balru. Proses ini tidalk 

terjaldi dallalm semallalm; melalinkaln, aldalptalsi aldallalh perjallalnaln yalng palnjalng 

daln bertalhalp. Malha lsiswal Sumalteral, contohnya l, mungkin alkaln mula li 

mengalpresialsi malsalkaln lokall, terlibalt dallalm kegialtaln ma lsyalralkalt, alta lu 

balhkaln terpengalruh oleh calral palnda lng daln filosofi balru. 

Nalmun, a ldalptalsi tidalk beralrti kehila lngaln identitals alsall sepenuh-

nyal. Ini lebih kepaldal menemukaln titik keseimbalngaln alntalral mempertalhaln-

kaln balgialn penting dalri walrisaln budalya l salmbil menerima l alspek-alspek 

yalng balru. Proses ini bisal memberikaln pengalyalaln pribaldi yalng mendallalm, 

memperluals palndalngaln daln meningkaltkaln kemalmpualn berinteralksi dengaln 

oralng-oralng da lri laltalr belalkalng yalng berbedal. Untuk malhalsiswal ya lng 

beraldal di lingkungaln alkaldemik, kema lmpualn beraldalpta lsi ini bisal muncul 

dallalm calral berkomunikalsi, berkolalboralsi dallalm pekerjalaln kelompok, daln 

berkontribusi dallalm diskusi kelals.
68

 

Talhalp alkhir dallalm proses ini aldallalh growth, di malna l individu 

mengallalmi perkembalngaln yalng dinalmis, daln seringkalli bergejolalk, alntalral 

stress daln aldalptalsi. False growth mena lndalkaln penca lpalialn keseimbalngaln 

balru, di malnal individu tidalk halnya l malmpu bertalha ln dallalm lingkungaln 

balru, tetalpi jugal berkembalng di dalla lmnya l. Malhalsiswal ya lng telalh 

mencalpali talhalp ini alkaln mulali meralsal lebih nyalmaln, percalya l diri, daln 

malmpu berfungsi secalral efektif di lingkungaln balrunyal.
69

 

Perlu disaldalri balhwal pertumbuhaln ini bukaln proses linea lr. ALkaln 

aldal palsalng surut sala lt individu mengallalmi stress balru yalng perlu dialtalsi. 

Misallnyal, perubalhaln dallalm lingkunga ln belaljalr altalu hubungaln sosiall 

dalpalt memicu stres balru, tetalpi dengaln pengallalmaln yalng telalh diperoleh 
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dalri false sebelumnyal, individu dalpalt mengaltalsinya l denga ln lebih balik. 

Pendulum stress-aldalptaltion ya lng terus bergeralk ini aldallalh balgialn da lri 

proses menjaldi lebih resilien daln berpengallalmaln dallalm menghaldalpi 

perubalhaln budalya l. 

Secalral keseluruhaln, perjallalnaln aldalpta lsi budalyal yalng diallalmi 

malhalsiswal Suma lteral di Purwokerto ini aldallalh perjallalnaln pertemua ln 

pribaldi dengaln plurallitals daln dinalmikal budalya l. Dengaln melewalti false 

stress, menalvigalsi a ldalptalsi, daln alkhirnya l mencalpali growth, merekal tidalk 

halnya l memperkalyal pengallalmaln alkaldemis daln sosiall merekal, tetalpi juga l 

membentuk diri merekal sebalgali individu yalng lebih ta lngguh dallalm 

menghaldalpi ta lntalngaln globall. 

3. Tahapan Adaptasi Budaya 

Kim
70

 menemukaln dual ta lhalp aldalptalsi, ya litu culturall alda lptaltion 

daln crossculturall a ldalptaltion. Pertalmal, Culturall aldalptaltion merupalka ln 

proses dalsalr komunikalsi ya litu aldalnya l penya lmpali pesaln, medium daln 

penerima l pesaln. Proses dalsalr ini a lkaln memunculkaln encoding daln 

decoding. Hall ini terjaldi ketikal individu pindalh ke lingkungaln yalng balru. 

A Ldalnya l proses pengirimaln pesaln oleh penduduk lokall di lingkungaln balru 

tersebut ya lng dalpalt dipalhalmi oleh individu pendalta lng daln dikena ll 

dengaln enkulturalsi. Enkulturalsi ini bialsalnyal terjaldi pa ldal salalt sosiallisalsi.  

Kedual, Cross-Culturall ALdalptaltion yalng meliputi tigal hall penting 

yalitu alkulturalsi, dekulturalsi, daln alsimilalsi. Menurut Kim
71

 proses alkulturalsi 

terjaldi ketikal pendaltalng yalng sudalh melallui proses sosiallisalsi dalpalt mulali 

berintera lksi dengaln budalya l balru a ltalu budalya l alsing balgi si pendaltalng. 

Seiring dengaln berjallalnnyal walktu pendaltalng tersebut mulali talhu budalya l 

balru daln memilih untuk mengikuti budalya l ya lng telalh ial tempalti nalmun 

polal budalya l terda lhulu jugal ma lsih mempengalruhi proses aldalptalsi.  

Dekulturalsi terjaldi salalt polal budalya l terdalhulu ya lng teta lp mempe-
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ngalruhi. Perubalhaln alkulturalsi tersebut mempengalruhi psikologis daln 

perilalku sosiall palra l pendaltalng dengaln identitals balru, normal daln nilali 

budalya l balru. Ini ya lng kemudialn dialnggalp memicu terjaldinyal resistensi 

terhaldalp budalya l balru, sehinggal bukalnnyal tidalk mungkin pendaltalng alka ln 

mengisolalsi diri da lri penduduk lokall. Dallalm proses aldalptalsi halrus 

dipalhalmi balhwal aldal yalng berubalh daln aldal yalng tidalk berubalh.  

Wallalupun begitu Willialm Gudykunts
72

 menyaltalkaln balhwa l 

kemungkinaln individu untuk mengubalh lingkungaln salngaltlalh kecil. Hall 

ini dikalrenalkaln dominalsi da lri buda lyal penduduk lokall sehinggal alkaln 

mengontrol kelalngsungaln hidup sehalri-halri daln memalksal palral pendaltalng 

untuk menyesualika ln diri. Hall ketigal da lri proses aldalptalsi a ldallalh alsimilalsi 

dimalna l pendalta lng dialnggalp malmpu meminimallisir budalya l lalma l 

sehinggal ketikal ial beraldal di lingkungaln balru ial terlihalt seperti penduduk 

alsli yalng dial tempalti. 

4. Faktor Adaptasi Budaya 

Terdalpalt limal hall ya lng menjaldi falktor dallalm aldalptalsi yalitu, 

personall communicaltion, host sociall communicaltion, ethnic sociall 

communicaltion, environment, daln predisposition.
73

 Dalmpalk dalri falktor-

falktor ini aldallalh alpal yalng disebut dengaln tra lnsformalsi alntalr buda lya l 

(interculturall tralnsformaltion), yalng merupalkaln proses untuk mencalpa li 

functionall fitness, psychologica ll heallth, daln intercultura ll identity.  

Pertalmal aldallalh Personall Communicaltion altalu komunikalsi 

personall ya lng terjaldi alpa lbilal seseoralng meralsalka ln aldalnyal hall-hall yalng 

terdalpalt dallalm lingkungalnnyal, kemudialn memberi malknal sertal mengaldal-

kaln realksi terha ldalp obyek malupun oralng lalin ya lng terdalpalt dallalm 

lingkungalnnya l tersebut. Dallalm talhalp ini alkaln terjaldi proses penyesua lialn 

dengaln menggunalkaln kompetensi komunikalsi pribaldi ya lng diturunkaln 

menjaldi tigal balgialn ya litu alspek kognitif, alfektif, daln operalsionall. Hall ini 
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terjaldi di dallalm diri pribaldi individu.  

Selalnjutnya l falktor yalng kedual aldallalh Host socia ll communicaltion 

ya litu komunikalsi interpersonall daln komunikalsi ma lssal. Komunikalsi 

interpersonall menga lcu paldal interalksi alntalral individu ya lng saltu dengaln 

ya lng lalin palda l level interpersonall. Host sociall communicaltion terjaldi 

alntalra l individu pendaltalng denga ln individu dalri budalyal setempalt 

sehinggal alda l perbedalaln budalya l alntalral kedualnya l.  

Falktor ketigal aldallalh Ethnic sociall communicaltion yalng salma l 

hallnyal denga ln Host sociall communicaltion yalng bera lsall dalri komunikalsi 

interpersonall daln komunikalsi malssal. Halnya l saljal paldal ethnic sociall 

communicaltion terjaldi alntalral individu-individu dengaln laltalr belalkalng 

budalya l ya lng salmal, misallnyal individu pendaltalng berinteralksi dengaln 

individu yalng mempunyali alsall daln budalyal yalng salmal dengalnnyal. A Ldalpun 

komunikalsi malssal disini sehubungaln dengaln salralnal-salralnal yalng digunalkaln 

dallalm mendistribusikaln daln mengalbaldikaln budalyal. Komunikalsi malssal ini 

berfungsi sebalgali tenalgal dallalm proses aldalptalsi dengaln melalkukaln 

tralnsmisi topik peristiwal-peristiwal, nilali-nilali sosiall, normal perilalku, 

perspektif interpretalsi lingkungaln traldisionall. Komunikalsi malssal beralrti 

aldalnyal interalksi alntalral individu dengaln malssal balik melallui media l 

malupun non medial.  

Falktor ke empalt yalitu Environment, dibalgi menjaldi penerimalaln 

tualn rumalh, tekalnaln alkaln aldalnyal kesesualialn dalri tualn rumalh, daln 

kekualtaln kelompok etnis. Tekalnaln alkaln aldalnyal kesesualialn dalri tua ln 

rumalh merupalkaln kombinalsi dalri tekalnaln yalng saldalr malupun tidalk salda lr 

terhaldalp penda ltalng untuk mengaldopsi pralktek-pralktek budalya l setempalt, 

daln toleralnsi tua ln rumalh dallalm menghormalti pralktek-pralktek budalya l 

ya lng berbedal dalri budalya l merekal. Sallalh saltu falktor yalng penting disini 

aldalla lh aldalnya l perbedalaln alntalral ideologi alsimilaltif altalu plurallis.  

Ideologi a lsimilaltif mendorong aldalnyal kesesualialn, sedalngkaln 

ideologi plurallis mendorong aldalnyal kekhalsaln etnis. Hall tersebut membalwal 

kepaldal kekualtaln kelompok etnis ya lng merujuk paldal kekualtaln kelompok 
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dalri budalyal altalu etnis yalng salmal dengaln alsall individu pendaltalng. 

Teralkhir a ldallalh Predisposition yalng mengalcu pa ldal kea ldalaln pribaldi 

pendaltalng ketikal merekal tibal dallalm kelompok buda lyal setempalt, jenis 

lalta lr bela lkalng yalng merekal miliki, daln alpal jenis pengallalmaln ya lng 

merekal punya l sebelum bergalbung dengaln budalya l setempalt.  

5. Budaya Yang Dimaksud Dalam Penelitian Ini 

Dalam konteks penelitian ini, budaya yang dimaksud meliputi 

perbedaan nilai sosial, bahasa, adat istiadat, pola komunikasi, gaya hidup, 

serta norma yang berlaku antara budaya asal mahasiswa Sumatera dan 

budaya lokal di Purwokerto (budaya Jawa). Beberapa perbedaan budaya 

tersebut meliputi:  

Pertama yaitu Bahasa, Mahasiswa Sumatera umumnya 

menggunakan bahasa daerah masing-masing (seperti Minang, Melayu 

Palembang) yang lebih lugas, sedangkan di Purwokerto, masyarakat 

menggunakan bahasa Jawa yang memiliki tingkatan tutur (ngoko, madya, 

krama dan terutama ngapak untuk daerah purwokerto) tergantung pada 

status sosial dan usia lawan bicara.
74

 

Kedua yaitu Pola Komunikasi, Orang Sumatera cenderung 

berbicara langsung, blak-blakan, dan ekspresif. Sebaliknya, budaya 

komunikasi masyarakat Jawa lebih halus, sopan, dan menghindari konflik 

secara terbuka. 

Ketiga yaitu Norma Sosial, Dalam budaya Jawa, sopan santun, 

penghormatan terhadap orang tua atau yang lebih tua, dan keharmonisan 

kelompok lebih diutamakan dari pada menonjolkan pendapat pribadi.
75

 

Keempat yaitu Gaya Hidup, Mahasiswa Sumatera mungkin 

terbiasa dengan ritme kehidupan kota atau komunitas yang lebih aktif, 
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sedangkan di Purwokerto, kehidupan masyarakat cenderung lebih tenang 

dan bersahaja.
76

 

Kelima yaitu Makanan dan Kebiasaan Sehari-hari, Cita rasa 

makanan di Sumatera (seperti masakan Padang) umumnya lebih pedas dan 

berbumbu kuat, sedangkan makanan khas Jawa Tengah lebih manis dan 

ringan.
77

 

C.   Mahasiswa Perantauan 

1. Pengertian Mahasiswa Perantauan 

Malhalsiswal ralntalu aldallalh individu yalng beralni meninggallkaln 

kalmpung hallalmaln demi mengejalr pendidikaln daln pengallalmaln balru.
78

 

Merekal aldallalh sosok yalng memutuskaln untuk melalnjutkaln studi di tempalt 

yalng jaluh dalri oralng tual daln kelualrgal, dengaln tujualn menggalli pengetalhualn 

lebih dallalm di institusi pendidikaln yalng merekal pilih. Lalngkalh ini tentu 

bukalnlalh hall yalng mudalh, kalrenal merekal halrus beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln balru, budalyal berbedal, daln calral hidup yalng mungkin tidalk selallu 

sejallaln dengaln kebialsalaln alwall merekal. Keberalnialn ini menunjukkaln tekald 

daln motivalsi yalng kualt untuk mencalpali tujualn alkaldemis daln personall 

merekal.
79

 

Memalsuki dunial balru sebalgali malhalsiswal ralntalu, talntalngaln pertalmal 

yalng dihaldalpi aldallalh mengenall daln menyesualikaln diri dengaln budalyal lokall. 

Merekal halrus belaljalr untuk berinteralksi dengaln oralng-oralng daln situalsi 

yalng sebelumnyal alsing balgi merekal. Proses ini bisal menjaldi sebualh 

talntalngaln tersendiri, nalmun jugal merupalkaln kesempaltaln yalng berhalrgal 

untuk memperkalyal walwalsaln daln mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall 

merekal. Dallalm konteks prodi Bimbingaln daln Konseling Islalm (BKI) di 

UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, malhalsiswal berkesempaltaln 
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untuk mempelaljalri nilali-nilali religius daln lokall yalng dalpalt memperdallalm 

pemalhalmaln merekal alkaln keberalgalmaln. 

Selalin itu, kehidupaln jaluh dalri oralng tual menuntut kemalmpualn 

malhalsiswal untuk malndiri daln bertalnggung jalwalb. Merekal halrus mengaltur 

keualngaln, merencalnalkaln walktu dengaln bijalk, daln mengalmbil keputusaln 

besalr talnpal dukungaln lalngsung dalri kelualrgal. Situalsi ini mengaljalrkaln 

malhalsiswal keteralmpilaln hidup yalng esensiall, seperti malnaljemen diri daln 

pemecalhaln malsallalh, yalng alkaln salngalt bergunal di malsal depaln, balik dallalm 

kalrier malupun kehidupaln pribaldi merekal. Talnggung jalwalb daln kedewalsalaln 

yalng diperoleh sepalnjalng studi di peralntalualn menjaldi modall penting dallalm 

menjallalni kehidupaln setelalh lulus.
80

  

Menjaldi malhalsiswal ralntalu jugal membukal pelualng untuk 

membalngun jejalring sosiall yalng lebih luals. Di lingkungaln kalmpus daln 

komunitals sekitalr, malhalsiswal dalpalt berkenallaln dengaln temaln-temaln dalri 

berbalgali laltalr belalkalng daln budalyal. Interalksi ini tidalk halnyal memperkalyal 

walwalsaln, tetalpi jugal melaltih kemalmpualn komunikalsi alntalrbudalyal yalng 

salngalt berhalrgal di eral globallisalsi. Jejalring ini dalpalt menjaldi dukungaln 

morall daln sumber informalsi yalng bermalnfalalt selalmal malsal studi daln 

setelalhnyal, memberi walrnal daln malknal tersendiri dallalm pengallalmaln hidup 

merekal.
81

 

Paldal alkhirnyal, menjaldi malhalsiswal ralntalu aldallalh sebualh perjallalnaln 

pembentukaln kalralkter yalng penuh talntalngaln daln pelualng. Proses aldalptalsi 

budalyal, belaljalr malndiri, daln membalngun jalringaln balru merupalkaln balgialn 

integrall dalri pengallalmaln tersebut. Balgi malhalsiswal Sumalteral di prodi BKI 

UIN Purwokerto, perjallalnaln ini tidalk halnyal tentalng mencalpali pencalpalialn 

alkaldemis, tetalpi jugal mengenalli daln mengalpresialsi keberalgalmaln budalyal 

yalng aldal di sekitalr, yalng memper-kalyal perjallalnaln hidup merekal. Dengaln 

demikialn, merekal tidalk halnyal belaljalr ilmu, tetalpi jugal meraljut pengallalmaln 
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yalng alkaln membentuk jalti diri merekal sebalgali individu yalng terbukal, 

aldalptif, daln sialp menghaldalpi talntalngaln malsal depaln.
82

 

2.  Masalah yang Dialami mahasiswa 

Memalsuki dunial perkulialhaln menalndali false penting dallalm 

kehidupaln seoralng malhalsiswal, terutalmal balgi merekal yalng daltalng dalri 

daleralh yalng berbedal, seperti malhalsiswal dalri Sumalteral yalng melalnjut-kaln 

studi di Prodi BKI UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto. Merekal 

dihaldalpkaln paldal berbalgali talntalngaln aldalptalsi, balik dalri segi alkaldemis 

malupun sosiall. Talntalngaln ini menuntut kemalmpualn untuk menyesualikaln 

diri dengaln cepalt terhaldalp lingkungaln balru. Penyesualialn ini meliputi 

interalksi dengaln oralng-oralng dalri berbalgali laltalr belalkalng daln aldalptalsi 

terhaldalp normal-normal budalyal lokall. Proses ini bukaln halnyal esensiall untuk 

keberhalsilaln alkaldemis, tetalpi jugal balgi kesejalhteralaln emosionall malhalsiswal. 

Malhalsiswal dituntut untuk malmpu melalkukaln penyesualin diri 

dengaln situalsi daln tuntutaln yalng balru. Kalrenal didallalm perkembalngaln 

selalmal hidupnyal, malnusial dihaldalpkaln paldal dual peraln yalitu sebalgali 

malkhluk sosiall. Sebalgali malkhluk sosiall, malnusial selallu membutuhkaln 

kehaldiraln oralng lalin untuk melalkukaln interalksi. ALpalbilal penyesualialn yalng 

dilalkukaln malhalsiswal dengaln kehidupaln di Universitals buruk, mungkin 

alkaln beralkibalt dengaln malhalsiswal berhenti kulialh.
83

  

Sebalgali individu ya lng hidup dallalm malsya lralkalt, malhalsiswal palda l 

dalsalrnyal a ldallalh ma lkhluk sosiall ya lng tidalk dalpalt hidup sendiri. Interalksi 

dengaln oralng lalin aldallalh kebutuhaln dalsalr yalng halrus dipenuhi, kalrenal 

malnusial secalra l sosiall sa lling bergalntung saltu salmal lalin. Di dallalm 

lingkungaln kalmpus, ma lhalsiswal tidalk halnya l sekaldalr belaljalr di dallalm 

kelals, tetalpi jugal terlibalt dallalm alktivitals sosiall, orgalnisalsi, daln kegialtaln 

ekstralkurikuler yalng memperdallalm hubungaln interpersonall. Keterliba ltaln 
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dallalm alktivitals sosiall ini
84

 merupakan sallalh saltu calra l efektif untuk 

menjallalni aldalptalsi budalya l daln mengaltalsi talntalngaln-talntalngaln interalksi 

sosiall yalng balru.
85

 

Jikal malha lsiswal galgall menyesualikaln diri dengaln lingkungaln 

universitals, dalmpalknyal dalpalt cukup serius. Ketidalkmalmpualn untuk 

beraldalptalsi bisa l menyebalbkaln stress, peralsalaln terisolalsi, daln balhka ln 

depresi. Hall ini berpotensi menggalnggu fokus daln motivalsi belaljalr, ya lng 

alkhirnyal dalpa lt mempengalruhi halsil alkaldemis merekal. Dallalm beberalpa l 

kalsus ekstrem, malhalsiswal mungkin meralsal tida lk punya l pilihaln lalin 

selalin menghentikaln studinyal. Dengaln demikialn, penting balgi universitals 

untuk menyedialka ln dukungaln, seperti konseling daln progralm orientalsi, 

untuk membalntu malhalsiswal balru beraldalptalsi dengaln balik.
86

 

Selalin dalri dukungaln eksternall, penting balgi malhalsiswal sendiri 

untuk mengembalngkaln straltegi penyesualialn diri ya lng efektif. Ini 

termalsuk mempelaljalri budalyal lokall, memalhalmi etikal sosiall yalng berlalku, 

daln memulali hubungaln yalng positif dengaln sesalmal malhalsiswal malupun 

dosen. Keterlibaltaln alktif dallalm komunitals kalmpus jugal dalpalt mendorong 

pengembalngaln keteralmpilaln komunikalsi daln interalksi sosiall ya lng 

bermalnfalalt. Kemalmpualn untuk beralda lptalsi da llalm situalsi balru tidalk 

halnya l memperkalyal pengallalmaln hidup, tetalpi jugal mempersialpkaln 

merekal untuk menghaldalpi talntalngaln di malsal depaln.
87

 

Paldal alkhirnyal, perjallalna ln aldalptalsi budalya l ya lng dijallalni oleh 

malhalsiswal Sumalteral di UIN Purwokerto aldallalh pelualng untuk pertumbu-

haln pribaldi daln a lkaldemis. Lewa lt proses ini, merekal memperoleh 

pemalhalmaln ya lng lebih dallalm mengenali diri merekal sendiri daln dunial di 
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Gegar Budaya Saat Pandemi.” 
85  Devi Permatasari and Eva Kartika Wulan Sari, “Pengaruh Gegar Budaya Terhadap Interaksi 
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(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2002). 
87  Ridwan Aang, Komunikasi Antar Budaya: Mengubah Persepsi Dan Sikap Dalam 
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sekitalr merekal. Dengaln dukungaln yalng tepalt daln usalhal untuk 

menyesualikaln diri, malhalsiswal tidalk halnya l dalpalt mengaltalsi gegalr 

budalya l, tetalpi jugal memalnfalaltkaln pengallalmaln ini untuk mencalpa li 

kesuksesaln alkaldemis daln pengembalngaln diri yalng berkelalnjutaln. 

3. Mahasiswa Perantau Asal Sumatera di UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

Meralsalkaln budalyal balru dallalm lingkungaln pendidikaln aldallalh perjal-

lalnaln yalng menalntalng sekalligus memperkalyal, terutalmal balgi malhalsiswal 

dalri Sumalteral yalng berkulialh di Progralm Studi Bimbingaln daln Konseling 

Islalm (BKI) di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto. Kalmpus ini 

telalh lalmal menjaldi malgnet balgi malhalsiswal dalri seluruh pelosok Indonesial, 

termalsuk dalri Sumalteral, yalng meralntalu untuk mengejalr pendidikaln 

berkuallitals daln pengallalmaln hidup yalng berhalrgal. Meralntalu bukaln halnyal 

sekedalr berpindalh tempalt, nalmun merupalkaln lalngkalh alwall untuk meralih 

mimpi daln membukal calkralwallal balru yalng lebih luals. 

Motivalsi utalmal balgi balnyalk malhalsiswal Sumalteral untuk meralntalu 

ke Purwokerto aldallalh dorongaln untuk mendalpaltkaln ilmu yalng lebih malju 

daln relevaln dengaln kebutuhaln malsal kini. Dengaln sumber dalyal pendidikaln 

yalng berkuallitals, UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri menalwalrkaln kesempaltaln 

belaljalr yalng tidalk halnyal berfokus paldal alspek alkaldemis, nalmun jugal 

pengembalngaln kepribaldialn daln keteralmpilaln sosiall. Malhalsiswal ini 

didorong untuk menjaldi pribaldi yalng malndiri, beralni, daln percalyal diri 

dallalm menghaldalpi berbalgali talntalngaln, balik di lingkungaln alkaldemis 

malupun kehidupaln sehalri-halri.
88

 

Tidalk dalpalt dipungkiri, keberalnialn memalinkaln peraln penting dallalm 

keputusaln untuk meralntalu. Balgi malhalsiswal, meninggallkaln kalmpung 

hallalmaln daln pindalh ke tempalt yalng balru aldallalh lalngkalh besalr yalng 

menuntut altribut mentall yalng kualt. Keberalnialn ini kemudialn diimbalngi 

dengaln kemalmpualn aldalptalsi yalng balik, yalng kelalk salngalt bergunal salalt 
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halrus menghaldalpi budalyal, balhalsal, daln lingkungaln sosiall yalng berbedal. 

Dallalm konteks ini, meralntalu menjaldi salralnal pembentukaln kalralkter yalng 

kokoh, mendorong seseoralng untuk berkembalng menjaldi individu yalng sialp 

menghaldalpi segallal situalsi.
89

 

Fenomenal ini secalral khusus dalpalt dilihalt paldal malhalsiswal Prodi BKI 

alsall Sumalteral di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri. Merekal daltalng dengaln 

tujualn jelals: mengejalr kesuksesaln melallui pendidikaln berkuallitals di bidalng 

bimbingaln daln konseling Islalm, salmbil membuktikaln kepaldal diri sendiri 

daln kelualrgal balhwal merekal dalpalt malndiri daln bertalnggung jalwalb. Ketikal 

cital-cital ini terwujud, merekal tidalk halnyal mencalpali kesuksesaln individu, 

tetalpi jugal membalwal dalmpalk positif balgi komunitals alsall merekal di 

Sumalteral. 

Nalmun, proses aldalptalsi tidalklalh selallu mulus. Malhalsiswal alsall 

Sumalteral halrus menyesualikaln diri dengaln perbedalaln budalyal yalng cukup 

kentalral, seperti traldisi, diallek balhalsal, daln malkalnaln di Jalwal. Diallek Jalwal 

yalng lembut daln penuh taltal kralmal mungkin terdengalr alsing balgi merekal 

yalng terbialsal dengaln balhalsal yalng lebih lugals daln tegals. Di sisi lalin, kuliner 

Purwokerto yalng cenderung malnis mungkin memerlukaln penyesualialn balgi 

lidalh yalng terbialsal dengaln cital ralsal Sumalteral yalng kualt daln berbumbu.
90

 

Contohnyal aldallalh ALNS daln MUH, dual malhalsiswal dalri Sumalteral 

yalng meralsalkaln lalngsung talntalngaln daln keunikaln salalt meralntalu ke 

Purwokerto. Balgi merekal, setialp halri aldallalh kesempaltaln untuk mempelaljalri 

lebih balnyalk tentalng kehidupaln daln budalyal di Jalwal. Beraldal di Purwokerto 

membukal jallaln balgi merekal untuk mengenall keberalgalmaln di Pulalu Jalwal 

daln berinteralksi dengaln temaln-temaln dalri berbalgali laltalr belalkalng. 

Pengallalmaln ini menjaldi alset berhalrgal yalng memperkalyal pemalhalmaln 

merekal tentalng toleralnsi daln kebhinekalaln. 
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Tidalk halnyal belaljalr daln beraldalptalsi, ALNS daln MUH jugal memalin-

kaln peraln sebalgali dutal budalyal Sumalteral di kalmpus merekal. Melallui 

interalksi sehalri-halri, merekal memperkenallkaln temaln-temaln merekal paldal 

kekalyalaln budalyal Sumalteral, dalri cerital ralkyalt hinggal kebialsalaln daln traldisi 

khals. ALktivitals ini tidalk halnyal mempereralt talli persaludalralaln alntalr 

malhalsiswal, tetalpi jugal menumbuhkaln ralsal salling pengertialn daln 

menghalrgali perbedalaln. 

Paldal alkhirnyal, pengallalmaln meralntalu daln aldalptalsi budalyal ini 

memberikaln palral malhalsiswal perspektif yalng lebih luals tentalng kehidupaln. 

Merekal belaljalr tidalk halnyal balgalimalnal beraldalptalsi, tetalpi jugal balgalimalnal 

menumbuhkaln toleralnsi daln ralsal empalti terhaldalp perbedalaln. Ini aldallalh 

pelaljalraln berhalrgal yalng tidalk halnyal membalntu merekal dallalm menjallalni 

kehidupaln alkaldemis daln profesionall di malsal depaln, tetalpi jugal menjaldi 

bekall dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt yalng lebih halrmonis daln inklusif.
91
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln deskriptif fenomenologi, 

yalng bertujualn untuk memalhalmi daln menjelalskaln pengallalmaln sertal 

malknal mendallalm dalri fenomenal tertentu balgi individu.
92

 Dallalm proses 

ini, peneliti melibaltkaln diri secalral lalngsung dengaln melalkukaln walwalncalral 

mendallalm terhaldalp sejumlalh palrtisipaln. Lalngkalh ini memungkinkaln 

peneliti untuk menalngkalp esensi dalri pengallalmaln subjektif palral individu 

yalng mengallalmi fenomenal tersebut. Melallui pendekaltaln ini, penelitialn 

berusalhal untuk menggalli nalralsi personall dalri palral responden, yalng 

memungkinkaln peneliti untuk memperoleh walwalsaln yalng kalyal daln 

mendallalm mengenali balgalimalnal fenomenal gegalr budalyal sertal aldalptalsi 

budalyal diallalmi daln dimalknali oleh malhalsiswal Sumalteral di prodi BKI UIN 

Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto. 

Pendekaltaln fenomenologi dallalm penelitialn ini mendorong peneliti 

untuk membialrkaln fenomenal yalng aldal mengungkalpkaln dirinyal secalra l 

allalmi daln alutentik. Hall ini dilalkukaln dengaln mengedepalnkaln sikalp terbukal 

daln tidalk menghalkimi, sehingga l penga llalmaln subjektif palral responden 

dalpalt tersalmpalika ln dengaln jujur daln jelals. Peneliti bertindalk sebalgali 

pengalmalt ya lng berusalhal memalhalmi fenomenal dalri sudut palnda lng 

subjek, bukaln dalri alsumsi altalu penilalia ln pribaldi. Dengaln calral ini, pende-

kaltaln fenomenologi memungkinkaln peneliti untuk menyelalmi reallita ls 

yalng diallalmi oleh malhalsiswal, mengungkalp talntalngaln daln proses aldalptalsi 

ya lng merekal lallui da llalm menghalda lpi gegalr budalyal di lingkungaln balru. 

Tujualn alkhir dalri pendekaltaln fenomenologi ini aldallalh untuk 

menggalli kesaldalraln terdallalm dalri subjek penelitialn mengenali pengallalmaln 
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merekal dalla lm peristiwal yalng dihaldalpi. Melallui interalksi lalngsung daln 

eksploralsi mendallalm, peneliti malmpu mengungkalpkaln inti dalri pengal-

lalma ln daln malkna l yalng diralsalkaln oleh malhalsiswal Sumalteral di prodi 

BKI. Dengaln demikialn, penelitialn ini tidalk halnyal berfokus paldal deskripsi 

permukalaln, tetalpi lebih jaluh mengedepalnkaln pemalhalma ln yalng kompre-

hensif daln mendetalil. Paldal alkhirnyal, pendekaltaln ini memungkinka ln 

untuk menyaljikaln temualn yalng tidalk halnya l informa ltif, tetalpi juga l 

memberikaln galmbalraln holistik mengenali da lmpalk gegalr budalya l serta l 

straltegi aldalptalsi yalng dilalkuka ln oleh pa lral malha lsiswal tersebut. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, sebualh metode 

yalng menonjolkaln pemalhalmaln mendallalm altals fenomenal yalng tengalh 

ditelalalh, berbedal dengaln pendekaltaln kualntitaltif yalng lebih mengedepaln-

kaln daltal staltistik daln alngkal. Penelitialn kuallitaltif tidalk mencalri jalwalbaln 

dallalm bentuk alngkal altalu daltal staltistik, melalinkaln mendallalmi nualnsal, 

motivalsi, daln malknal dalri pengallalmaln individu altalu kelompok.
93

  Pendekal-

taln ini salngalt bergunal ketikal kital ingin menggalli lebih dallalm tentalng alpal 

yalng diralsalkaln daln diallalmi oleh malhalsiswal Sumalteral di Prodi BKI UIN 

Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, khususnyal berkalitaln dengaln gegalr 

budalyal daln proses aldalptalsi budalyal merekal. 

Metode kuallitaltif menalwalrkaln galmba lraln ya lng lebih kalyal daln 

lebih detalil tenta lng fenomenal tertentu, ya lng dallalm hall ini aldallalh pengal-

lalma ln aldalptalsi kultur malhalsiswal. Prosedur kuallita ltif memungkinkaln 

peneliti untuk mengungkalp lalpisa ln-lalpisaln kompleks dalri pengallalmaln 

subjektif ya lng mungkin tersembunyi jikal pendekalta ln kualntitaltif yalng 

lebih umum diteralpkaln. Dallalm konteks ini, walwalncalra l mendallalm, 

observalsi, daln diskusi kelompok terfokus menjaldi allalt utalma l untuk 

menggalli persepsi, peralsalaln, daln talntalngaln yalng dihaldalpi malhalsiswal dallalm 

meraljut identita ls daln meneralpkaln nilali-nilali balru dallalm lingkungaln 

alkaldemik merekal. 
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Wallalupun fokus utalmal penelitialn ini aldallalh kuallitaltif, dalta l 

kualntitaltif tetalp digunalkaln sebalgali pelengkalp untuk memperkualt nalralsi 

ya lng ditemuka ln. Daltal kua lntitaltif berperaln sebalgali dukungaln talmbalhaln 

ya lng malmpu memberikaln galmbalraln umum tentalng fenomenal ini, 

membalntu menyoroti polal altalu kecenderungaln yalng mungkin muncul. 

Secalral keseluruhaln, kombinalsi kedua l jenis dalta l ini dihalralpkaln ma lmpu 

memberikaln pema lhalmaln yalng lebih komprehensif daln mendallalm, 

sekalligus menalwalrkaln perspektif ya lng lebih holistik dallalm menalngka lp 

dinalmikal gega lr budalya l daln aldalptalsi budalya l yalng diallalmi malhalsiswal 

Suma lteral di lingkungaln alkaldemik ba lru tersebut. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokalsi penelitialn ya litu di UIN Prof. K.H Salifuddin Zuhri Purwokerto, 

Kalbupaltenl Balnyumals, Jalwall Tengalh. Walktul penelitialn dilalkukaln mulali dalri 

bulaln Oktober-Desember 2024. Penelitialn dilalkukaln paldal Malhalsiswal Sumalteral 

prodi BKI alngkaltaln 2023 yalng kulialh di UIN Prof. K.H Salifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1.   Subjek Penelitian 

Subjek aldallalh nalralsumber altalu sumber utalmal ya lng bisal memberi-

kaln informa lsi-informalsi uta lmal alta lu daltal ya lng di butuhkaln dallalm 

penelitialn.
94

 Dallalm hall ini, peneliti mengalmbil subjek penelitialn 

berdalsalrkaln kriterial ya lng telalh peneliti tentukaln. Kriterial tersebut aldallalh: 

al.   Lalki-lalki a ltalu  perempualn  

b.  Merupalkaln malhalsiswal balru prodi BKI 2023 UIN Prof. KH. Salifud-

din Zuhri, Purwokerto  

c.  Malhalsiswal peralntalualn UIN Prof. KH. Salifuddin Zuhri, Purwokerto 

khususnyal dalri Sumalteral  

d.  Malhalsiswal ya lng tinggallnyal di pondok/kost  

e.  Pertalmal kalli di purwokerto 

f.  Domisili sekalralng bukaln tingga ll di saludalral altalu kelualrgal 
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Berdalsalrkaln kriterial dialta ls, subjek yalng dipilih menjaldi informaln 

peneltialn daln alka ln dimintali informalsi sebalnya lk 2 oralng. Malsing-malsing 

terdiri da lri 2 oralng perempualn ya lng merupalkaln ma lhalsiswal peralntalualn 

ya lng beralsall dalri sumalteral yalitu Kotal Paldalng daln Pelembalng dengaln 

prodi BKI ALngkaltaln 2023. 

2.  Objek Peneitian 

Objek penelitia ln aldallalh sualtu a ltribut dalri oralng, obyek altalu kegi-

altaln yalng mempunyali valria lsi tertentu ya lng di tetalpkaln oleh peneliti un-

tuk di pelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l.
95

 Objek dalri peneli-

tialn ini aldalla lh Fenomenal Gegalr Budalyal daln A Ldalptalsi Budalyal Paldal Prodi 

BKI di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto.  

D.  Metode Pengumpulan Data. 

1.  Observasi  

Observalsi aldallalh sallalh saltu metode pengumpulaln daltal yalng sering 

dilalkukaln dengaln calral mengalmalti sualtu kejaldialn altalu gejallal yalng muncul 

dengaln palnca l inderal sebalgali instrumen utalma lnyal. Kalrena l sifaltnyal yalng 

sistemaltis, malkal metode observalsi ini dihalralpkaln bisal mengungkalp sualtu 

gejallal altalu malsalla lh dengaln sebenalrnya l 
96

. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln pengumpulaln dalta l 

observalsi non-palrtisipaln, ya litu peneliti halnyal melalkukaln saltu fungsi 

mengaldalkaln pengalmalta ln ta lnpal ha lrus melalkukaln alktivitals ya lng salmal 

dengaln informaln. Paldal ta lhalp ini peneliti mengalmalti tentalng alktifitals 

palral ma lhalsiswal lualr daleralh dallalm beraldalptalsi, bersosia ll daln balgalimalna l 

interalksinya l dengaln lingkungalnnya l. Setelalh melihalt hall tersebut 

kemudialn peneliti mencobal untuk mencalri informalsi lebih mendallalm da ln 

mengalitkalnnya l dengaln culture shock. 
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2.  Wawancara  

Walwalncalrall merupalkaln sualtul metode pengalmbilaln daltal yalngl 

dilalkuka ln dengalnl calral melalkukalnl komunikalsi lalngsung alntalral peneliti 

dengalnl subjek dalla lm penelitialn untuk mendalpaltkaln informalsi daln dalta l 

ya lng lebih lengkalp daln detalil terkalit malsalla lh yalng alkaln diteliti.
97

 

Walwalncalral ini kemudialn menjaldi sallalhl saltu hall ya lngl palling penting 

dallalml sualtu penelitialnl kalrenal dengaln bertalnyal lalngsung paldall subjek 

penelitialn malkal daltal yalng dialmbil dialnggalp alkaln lebih a lkuralt. 

Walwalncalral dallalm penelitialn ini aldallalh peneliti alkaln menggalli 

informalsi ya lng lebih dallalm paldal Informaln. Walwalncalral ya lng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini mengguna lkaln teknik bebals terpimpin. Paldal teknik 

ini, pertalnyalaln yalng aldal di dallalm walwalncalral tidalk terpalku paldal pedomaln, 

nalmun dalpa lt disesualikaln dengaln situalsi daln kondisi untuk memperdallalm 

informalsi. Walwa lncalral ini alkaln dilalkuka ln paldal malhalsiswal yalng aldal di 

UIN Prof. K.H Salifuddin Zuhri Purwokerto khusus nyal prodi BKI 

A Lngkaltaln 2023 yalng beralsall dalri Sumalteral. Walktu pelalksalna la ln 

penelitialn bersifalt kondisionall kalrenal menunggu walktu senggalng informaln 

algalr proses penelitia ln tidalk menggalnggu alktivitals yalng dilalkukaln oleh 

informaln. Sebelum melalksalnalkaln penelitialn, peneliti terlebih dalhulu 

salling menyepalkalti walktu lualng ma lupun senggalng untuk melalngsungkaln 

walwalncalral altalu penggallia ln informalsi. Setelalh walktu disepalkalti oleh 

peneliti daln informaln malkal peneliti alkaln bertemu secalra l lalngsung 

dengaln informa ln daln selalnjutnya l peneliti alkaln menyalmpalikaln malksud 

daln tujualn dalri penelitialn tersebut. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentalsi jugal menjaldi salla lh saltu hall penting sebalgali salralna l 

untuk kelengkalpaln daltal yalng kital peroleh. Dokumentalsi ini bisal dilalkukaln 

dengaln pengalmbilaln galmba lr di lalpalngaln, rekalmaln salalt wa lwalncalral, da ln 

lalin sebalga linyal sehinggal informalsi yalng didalpalt alka ln lebih lengkalp 

sesuali dengaln kealdalaln yalng sebenalr-benalrnya l balik beralsa ll dalri balha lsa l 
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verball malupun nonverball dalri subjek penelitialn.
98

 Dokumenta lsi yalng alda l 

dallalm penelitialn aldallalh foto daln rekalmaln salalt proses pengalmbilaln da ltal. 

E.  Teknik Analisis Data 

Menurut penelitialn kuallitaltif, teknik alnallisis daltal memegalng peralnaln 

penting sebalgali jembaltaln yalng menghubungkaln alntalral daltal mentalh da ln 

kesimpulaln yalng koheren. Proses ini melibaltkaln pengumpulaln daltal secalra l 

terstruktur daln tera ltur, sehinggal memudalhkaln peneliti dallalm menalfsirkaln da ln 

memalhalmi temualn merekal. Pentingnyal alnallisis dalta l tidalk halnyal terletalk palda l 

pengelola laln da ltal itu sendiri, tetalpi jugal paldal kemalmpualn untuk menyaljikaln 

informalsi yalng dalpalt dialkses daln dimengerti oleh oralng lalin. Ini menciptalka ln 

allur yalng mempermudalh proses deduksi menuju pemalhalmaln yalng lebih 

mendallalm tentalng fenomenal yalng diteliti. 

Menurut palndalngaln Bogdaln, yalng dikutip oleh Sugiyono,
99

 alnallisis 

daltal dalpalt dipa lhalmi sebalgali upalyal untuk menca lri daln menyusun kemballi 

daltal ya lng diperoleh melallui berba lgali metode seperti walwalncalral, calta lta ln 

lalpalnga ln, da ln sumber lalinnyal. Tujualn alkhirnya l a ldallalh untuk menjaldikaln dalta l 

tersebut lebih muda lh dipalhalmi. Proses ini memerluka ln kemalmpua ln untuk 

meralngkali daltal mentalh menjaldi informalsi yalng koheren daln dalpalt dipertalng-

gungjalwalbkaln. Dengaln demikia ln, alnallisis daltal seba lgali allalt ya lng mengubalh 

kompleksitals informalsi menjaldi temua ln ya lng lebih sederhalnal daln bermalknal. 

Di dalla lm konteks penelitialn kuallita ltif, alnallisis da ltal bersifalt induktif, 

dimalna l peneliti membalngun kesimpulaln berdalsalrkaln daltal ya lng terkumpul. 

Ini beralrti balhwal peneliti memulali dalri daltal konkret menuju konsep daln alspek 

teoretis yalng lebih luals. Pendekaltaln induktif ini menuntut peneliti untuk 

memiliki keterbuka laln daln kepeka laln terhaldalp daltal, memungkinkaln eksplora lsi 

daln pemalha lmaln ya lng fleksibel terha ldalp fenomenal budalyal, seperti gegalr 

budalyal daln aldalptalsi. Sebualh alnallisis yalng balik alkaln melalhirkaln ralngkalia ln 

temualn ya lng tidalk halnya l menda llalm, tetalpi jugal relevaln dengaln konteks 

sosiall daln budalya l yalng diteliti. 

                                                     
98  Rukaljalt. 
99  Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif Daln R&D. (Sumaltral: ALlfalbetal, 2016). 
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Menurut Miles & Hubermaln, alnallisis terdiri dalri tigal allur kegialtaln yalng 

terjaldi secalral bersalmalaln, yalitu: reduksi daltal, penyaljialn daltal, penalrikaln 

kesimpulaln/verifikalsi.
100

 Mengenali ketigal allur tersebut secalral lebih 

lengkalpnyal a ldallalh sebalgali berikut: 

1.  Reduksi Data  

Setelalh kital melalkukaln penelitialn malkal kital alkaln memperoleh daltal 

lalpalnga ln. Daltal yalng kital peroleh ini sifaltnyal malsih mentalh daln perlu 

kemudialn diolalh untuk mendalpaltkaln daltal ya lng diinginka ln. Paldal talhalp 

reduksi ini, daltal yalng diperoleh di lalpalngaln alkaln dialnallisis untuk dipilalh-

pilalh, memusaltkaln perhaltialn, mentra lnsformalsikaln palda l topik tertentu 

sehinggal terbentuk sualtu bentuk ralngkumaln daltal ya lng fokus paldal ha ll-hall 

penting sesuali dengaln topik permalsallalhaln yalng diteliti.
101

 Halsil reduksi 

daltal ini alkaln memudalhkaln peneliti terkalit daltal alpal saljal ya lng suda lh 

diperoleh da ln belum didalpaltkaln. 

2.  Penyajian Data 

Setelalh daltal yalng diperoleh direduksi malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

menyaljikaln daltal. Paldal penelitialn kuallitaltif, daltal yalng diperoleh alkaln 

disaljikaln dengaln bentuk nalralsi ya lng ditulis secalral deskriptif. Penyaljia ln 

daltal yalng balik daln jelals allur nya l alkaln salngalt mempengal-ruhi halsil 

penelitialn algalr tercalpali alna llisis halsil penelitialn yalng vallid daln halndall.
102

 

3.  Verifikasi Data 

Verifikalsi daltal ini sering disebut dengaln peninjalualn ula lng terhaldalp dalta l 

ya lng sudalh didalpaltkaln. Setelalh da ltal yalng kital peroleh disaljikaln malka l 

lalngkalh selalnjutnyal aldallalh penalrikaln sualtu kesimpu-la ln altalu inti dalri 

topik permalsallalhaln ya lng sedalng dibalhals. Nalmun bukaln beralrti ini 

menjaldi alkhir da llalm penelitialn, bisal saljal kemudia ln kesimpulaln ini 

berubalh jikal dallalm perjallalnaln penelitialn ditemukaln daltal terbalru yalng 

lebih vallid.
103

 

                                                     
100  Sugiyono. 
101  S. E. Balso Iping, Teknik Pengolalhaln Daln ALnallisis Daltal Penelitialn, 2021. 
102  Balso Iping. 
103 Rijalli ALhmald, “ALnallisis Daltal Kuallitaltif,” Jurnall ALlhaldhalralh 17, no. 33 (2018). 



 

58 
 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Progralm Studi Bimbingaln daln Konseling Islalm (BKI) di Falkultals 

Dalkwalh UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto aldallalh sallalh saltu 

progralm studi dengaln sejalralh yalng palnjalng daln prestalsi yalng membalnggal-

kaln. Berdiri sejalk talhun 1997, progralm studi ini alwallnya l dikenall sebalgali 

Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm (BPI), sebelum kemudialn bergalnti 

nalmal menjaldi Bimbingaln daln Konseling Islalm. Menurut Ketual Jurusaln 

BKI, progralm studi ini tela lh berhalsil meralih alkreditalsi AL, menunjukkaln 

dedikalsi daln komitmen terhaldalp kuallita ls pendidikaln ya lng diberikaln.
104

 

Selalin fokus paldal keilmualn daln keteralmpilaln alda llalh peningkaltaln 

kuallitals alkaldemik daln non-alkaldemik seluruh elemen civitals alkaldemika l. 

Penelitialn daln pengalbdialn kepaldal malsyalra lkalt jugal menjaldi ba lgialn 

integrall dalri misi ini. Progralm studi ini menyaldalri balhwal keberhalsilaln 

implementa lsi misi tersebut bergalntung paldal keterlibaltaln semual pihalk, 

balik dosen, malhalsiswal, malupun tenalgal kependidika ln. 

Falsilita ls yalng memaldali turut mendukung pencalpa lialn visi daln 

misi Progralm Studi BKI. Falsilita ls tersebut mencalkup rualngaln konseling 

individu daln kelompok yalng diralncalng khusus untuk memberikaln 

pelalyalnaln konseling ya lng optimall. Selalin falsilitals fisik, progralm studi ini 

jugal didukung oleh berbalgali komunita ls pendukung yalng alktif, sa llalh 

saltunya l aldallalh Komunitals Mitra l Rema ljal. 

 Secalral keseluruhaln, Progralm Studi Bimbingaln daln Konseling 

Islalm di UIN SALIZU Purwokerto aldallalh progralm yalng terus berinovalsi 

dallalm menyedialka ln kuallitals pendidikaln terbalik. Dengaln dukungaln 

                                                     
104  Himpunaln Malhalsiswal Progralm Studi (HMPS) BKI UIN SALIZU Purwokerto, “Profil Prodi 

BKI UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto.” 
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falsilitals ya lng mumpuni daln komunitals yalng alktif, progra lm studi ini sialp 

mencetalk lulusa ln yalng tidalk halnyal kompeten secalral alkaldemik, tetalpi 

jugal memiliki kepedulialn sosiall yalng tinggi untuk berkontribusi balgi 

malsya lralkalt. 

2. Visi dan Misi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Universitals Islalm Negeri (UIN) Prof. K.H. Salifuddin Zuhri di 

Purwokerto aldallalh sallalh saltu lembalgal pendidika ln yalng menalwalrka ln 

berbalgali progralm studi di lingkungaln falkulta ls ya lng berbedal, termalsuk 

Falkultals Dalkwalh. Falkulta ls ini menjaldi rumalh balgi sejumlalh progralm 

studi unggulaln, malsing-malsing dengaln fokus keilmualn ya lng spesifik. 

Progralm Studi Komunikalsi daln Penyialraln Islalm (KPI) misallnyal, berfokus 

paldal pengembalngaln komunikalsi ya lng efektif dalla lm penyia lraln nilali-nila li 

Islalm. Sementa lral itu, Progralm Studi Malnaljemen Dalkwalh (MD) lebih 

menitikberaltkaln paldal keteralmpilaln malnaljeriall untuk mendukung kegialtaln 

dalkwalh. Jalngaln lupa lkaln jugal Progralm Studi Pengembalngaln Malsyalra lkalt 

Islalm (PMI) ya lng bertujualn mempersialpkaln lulusalnnyal untuk berkontri-

busi dallalm kema ljualn sosiall kema lsya lralkaltaln melallui perspektif Islalm. 

Sallalh saltu progra lm studi ya lng paltut mendalpalt perhaltialn khusus 

aldalla lh Bimbingaln daln Konseling Isla lm (BKI). Progralm ini berdiri 

dengaln visi yalng kualt, yalkni ‘Menjaldi Progralm Studi yalng Unggul, 

Progresif daln Integraltif dallalm Pengkaljialn daln Pengembalngaln Ilmu 

Bimbingaln daln Konseling Islalm di Talhun 2040.’ Dihalralpkaln, prodi ini 

menjaldi pelopor keunggulaln, progresifitals, daln integralsi dallalm ilmu 

bimbingaln daln konseling Islalm. Dengaln talrget almbisius untuk mera lih 

visi ini paldal talhun 2040, Progralm Studi BKI berkomitmen untuk tidalk 

halnya l menyedia lkaln pemalha lmaln teoritis tetalpi jugal meneralpkaln 

pendekaltaln-pendeka ltaln pralktis ya lng relevaln balgi malha lsiswalnya l. Ini 

bertujualn mempersialpkaln palral callon konselor untuk menalngalni isu-isu 

kehidupaln dalri perspektif Islalm secalral lebih mendallalm daln alplikaltif. 

Dallalm konteks malhalsiswal dalri Sumalteral ya lng menempuh 
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pendidikaln di Progralm Studi BKI, fenomenal gega lr budalyal daln aldalptalsi 

budalya l menjaldi isu ya lng menalrik untuk diteliti. Proses perpindalhaln dalri 

saltu budalya l ke budalya l lalin sering kalli menalntalng, dimalna l malhalsiswa l 

halrus beraldalpta lsi dengaln lingkungaln balru sertal berbalgali nualnsal sosiall 

daln alkaldemik yalng tidalk merekal kenall sebelumnya l. Progralm Studi BKI 

tidalk halnya l mendidik malhalsiswalnyal secalral alkaldemik, tetalpi juga l 

mendukung proses aldalptalsi ini dengaln menyedia lkaln lingkungaln belaljalr 

ya lng inklusif daln aldalptif. Dengaln demikialn, malhalsiswal dihalralpkaln 

dalpalt menemukaln halrmoni alntalral pengetalhualn berdimensi lokall yalng 

merekal balwal daln walwalsaln globall ya lng merekal peroleh selalmal studi. 

Sedalngkaln untuk Misi Bimbingaln daln Konseling Islalm aldalla lh 

sebalgi berikut : 

a. Menyelenggalra lkaln pendidikaln daln pengaljalraln yalng unggul di 

bidalng ilmu bimbingaln daln konseling islalm. 

b. Menyelenggalralkaln penelitialn di bidalng ilmu bimbingaln daln konseling 

islalm secalral progresif daln integraltif berbalsis nilali keislalmaln, lokallitals, 

daln ke indonesialaln. 

c. Menjelalskaln model pengalbdialn malsyalralkalt berbalsis ilmu bimbinga ln 

daln koseling islalm. 

d. Membalngun kerjalsalmal dengaln berbalgali lembalgal (stalkeholder) 

untuk meningkaltkaln salling pembelaljalra ln, penelitialn, pengalbdialn. 

B. Profil Informan Mahasiswa Prodi BKI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto Angkatan Tahun 2023 

Malhalsiswal ya lng berkulialh di UIN Prof. KH. Salifuddin Zuhri tidalk 

halnya l beralsall dalri Purwokerto daln sekitalrnya l saljal, mela linkaln dalri berbalgali 

wilalyalh di Indonesial. Sebalgialn malhalsiswal yalng beralsall dalri lualr kota l 

tersebut bertempalt tinggall di pondok pesalntren ma lupun kos yalng terdeka lt 

dalri kalmpus. Berikut merupalkaln daltal umum malhalsiswal UIN Prof. KH. 

Salifuddin Zuhri Purwokerto progralm studi Bimbingaln daln Konseling Islalm 

alngkalta ln talhun 2023 secalral keseluruhaln sebalgali berikut:  

Palral ma lhalsiswal ini beralsall dalri kelualrgal dengaln berbalga li malca lm 
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lalta lr belalkalng sosiall daln ekonomi yalng berbedal-bedal, hall ini kalrenal malta l 

pencalhalrialn oralng tual malhalsiswal yalng berbedal-bedal pulal, yalng meliputi: 

Petalni, Pegalwali Negeri Sipil (PNS), Pensiunaln PNS, Kalryalwaln, Nelalyaln, daln 

Wiralswalstal. Daleralh tempalt alsall malhalsiswal BKI alngkaltaln 2023 sebalgialn besalr 

beralsall da lri lua lr pulalu Jalwal di alntalralnya l: Kotal Paldalng daln Pa llembalng.  

Malhalsiswal prodi BKI alngkaltaln 2023 sebalnya lk 250 malhalsiswal. 

Dallalm ha ll ini penulis menggunalkaln informaln dalri progralm studi Bimbingaln 

daln Konseling Islalm alngkaltaln 2023. Progralm studi Bimbingaln daln Konseling 

Islalm alngkaltaln 2023 memiliki jumlalh malhalsiswal sebalnyalk 250 malhalsiswal, 

nalmun penulis halnyal menggunalkaln 2 malhalsiswal indekos sebalgali informaln 

ya lng diwalwalnca lrali. Berikut profil malhalsiswal prodi BKI yalng terpilih 

menjaldi nalra lsumber penulis : 

1. Informan 1 

Nalmal :  A Lmelial Nur Salbrinal 

Umur :  20 Talhun 

Jenis Kelalmin :  Perempualn 

A Lsall Daleralh :  Kotal Paldalng 

Tempalt tinggall sala lt ini :  Kos 

Di Purwokerto Sejalk :  Juli 2023 

Informa ln penelitia ln ya lng pertalmal ini beralsall dalri Taleh Balrualh, 

Palyalkumbuh, Kalbupalten Limal Puluh, Kotal Paldalng Provinsi Sumalteral 

Balralt. Informaln tinggall di daleralh yalng salngalt jaluh dalri pusalt Kota l 

Paldalng. Informaln memiliki bentuk fisik khals oralng paldalng paldal umum-

nyal. Informaln aldallalh alnalk pertalmal dalri tigal bersaludalral. Informaln memiliki 

dual oralng aldik. Lingkungaln tempalt tinggall informaln merupalkaln kalwalsaln 

perkotalaln dengaln penduduknya l yalng tidalk terlallu paldalt. Informaln 

terbialsal berbicalral dengaln lalntalng daln tegals di daleralhnyal. Informaln aldallalh 

lulusaln SMA L Negeri 1 Palya lkumbuh  talhun 2023.  

Informaln memutuskaln untuk pergi melalnjutkaln studi di Purwokerto 

kalrenal memiliki seoralng kalkalk tingkalt ya lng melalnjutkaln studi ke UIN 

Prof. K.H. Salifuddin Zuhri di Purwokerto. Salalt ini informaln sedalng 
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duduk di Semester tigal (3) di ke UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri. Ketika l 

walwalncalral dilalkukaln, informaln tidalk keberaltaln untuk menjalwalb 

pertalnyalaln-pertalnyalaln ya lng dia ljukaln oleh penulis.  

2. Informan 2 

Nalmal :  Malrya l Ulfal Halsalna l 

Umur : 19Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

A Lsall Daleralh : Kotal Pallembalng 

Tempalt tinggall sala lt ini : Pondok 

Di Purwokerto Sejalk : Juli 2023 

Informa ln penelitialn kedual beralsall dalri Desal Mualral Tiku Lubuk 

Linggalu Kotal Pallembalng Provinsi Sumalteral Selaltaln. Informaln tinggall di 

daleralh ya lng salngalt jaluh dalri pusalt kotal, menempuh jalra lk kuralng lebih 11 

jalm untuk ke pusa lt kotal Pallemba lng. Informaln memiliki bentuk fisik khals 

oralng Pallembalng paldal umumnya l. Informaln aldallalh alnalk pertalmal dalri 

tigal bersaludalral. Informaln itu memiliki dual oralng aldik. Lingkungaln tempalt 

tinggall informaln merupalkaln kalwalsa ln pedesalaln yalng bialsalnya l lebih 

sederhalnal, dekalt dengaln allalm, daln penuh dengaln nilali-nilali kebersalmalaln. 

Informaln terbialsal berbicalral dengaln lalntalng daln tegals di daleralhnyal.  

Informaln aldallalh lulusaln Pondok Pesalntren Terpaldu Dalrrutalqwal 

talhun 2023. Informaln memutuskaln untuk pergi mela lnjutkaln studi di Kota l 

Saltrial Purwokerto kalrenal mengikuti UMPTKIN dalri pondok daln 

memilih UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri. Informaln memilih UIN Prof. 

K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto kalrenal Kotal Purwokerto ini sering 

disebut sebalgali “Kotal Saltrial” da ln terkenall dengaln sualsa lnal ya lng alsri, 

ralmalh, sertal udalralnyal ya lng sejuk kalrenal beraldal di ka lki Gunung Slalmet, 

gunung tertinggi di jalwal tengalh. Ketikal walwalncalral dilalkuka ln, informaln 

dengaln sigalp menjalwalb pertalnya laln-pertalnyala ln ya lng dialjukaln oleh 

pewalwalncalral. Informaln terlihalt serius salalt menjalwalb pertalnyalaln. Hall ini 

terlihalt dalri alntusials palral informaln dallalm mendengalrkaln pertalnyalaln 

lalwaln bicalralnya l. 
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C. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1.  Hasil 

Pengallalmaln menjaldi malhalsiswal di pergurualn tinggi merupalkaln 

false penting yalng penuh talntalnga ln, terutalmal balgi malhalsiswal ya lng 

menempuh studi jaluh dalri kalmpung hallalmaln. Penelitialn ini berfokus 

paldal kalsus ma lhalsiswal alsall Suma ltera l ya lng menempuh pendidikaln di 

Progralm Studi Bimbingaln Konseling Islalm (BKI) di UIN Prof. K.H. 

Salifuddin Zuhri Purwokerto. Malhalsiswal ini sering kalli menghaldalpi 

fenomenal culture shock altalu gegalr budalya l kalrenal halrus beraldalptalsi 

dengaln lingkunga ln daln budalyal yalng berbedal dalri ya lng bialsal mereka l 

allalmi di daleralh alsall. Penelitialn ini memalpalrkaln halsil temualn mengena li 

penyebalb terjaldinyal gegalr buda lyal daln straltegi aldalpta lsi yalng dilalkukaln 

oleh malhalsiswal untuk mengaltalsi perubalhaln tersebut. 

Sallalh saltu penyebalb utalmal gegalr budalya l a ldallalh perbedala ln 

kebialsala ln daln nilali budalya l alntalral malsyalralkalt Sumalteral da ln lingkungaln 

di Purwokerto. Malhalsiswal Sumalteral mungkin meralsal alsing denga ln 

normal sosiall, aldalt istialdalt, daln galyal hidup malsyalra lkalt setempalt. 

Misallnyal, merekal mungkin menghaldalpi kebialsa laln komunikalsi yalng 

berbedal, balik dallalm hall balhalsal malupun ekspresi sosiall ya lng bisal 

menghalsilkaln kesallalhpalhalmaln. Selalin itu, perbedalaln dallalm sistem 

pendidikaln daln metode pengaljalra ln jugal dalpalt menjaldi falktor penyebalb 

stress alkaldemik ya lng memperburuk gegalr budalya l. 

Falktor lalin yalng turut berkontribusi aldallalh peralsalaln kesepialn daln 

kuralngnya l dukunga ln sosiall. Jalralk ya lng jaluh dalri kelualrgal daln tema ln 

dekalt membualt ma lhalsiswal meralsal terisolalsi secalral emosionall. Kesulitaln 

dallalm membalngun jalringaln sosiall ba lru di lingkungaln yalng berbeda l 

mempersulit proses penyesualialn diri. Falktor-falktor tersebut dalpalt 

menimbulkaln ralsal kerindualn, kecemalsaln, daln ketidalkpalstialn, sehingga l 

memperpa lralh dalmpalk gegalr budalyal ya lng dialla lmi. 

Berbicalral mengenali upalya l mengaltalsi gegalr budalyal, penelitialn ini 



 

64 
 

 

 

menemukaln balhwal dukungaln dalri komunitals lokall daln sesalmal malhalsiswal 

alsall Sumalteral salngalt membalntu dallalm proses aldalptalsi. Malhalsiswal yalng 

alktif mencalri temaln balru, berpalrtisipalsi dalla lm kegialtaln kalmpus, daln 

bergalbung dengaln kelompok a ltalu orgalnisalsi kemalha lsiswalaln malmpu 

lebih cepalt beraldalptalsi. Selalin itu, pembekallaln informalsi sebelum 

keberalngkaltaln da ln aldalnya l progralm orientalsi kalmpus jugal memberikaln 

galmbalra ln alwa ll ya lng membalntu merekal menyesualika ln diri dengaln 

lingkungaln ba lru. 

Straltegi pribaldi seperti meningkaltkaln keteralmpilaln komunikalsi, 

mengaldopsi polal pikir yalng terbukal, sertal mencoba l untuk mempelaljalri 

daln menghalrgali kebudalyala ln lokall jugal terbukti efektif dalla lm 

menguralngi dalmpa lk gegalr budalya l. Selalin itu, penggunalaln teknologi 

untuk berkomunikalsi dengaln kelualrgal daln temaln-temaln di kalmpung 

hallalmaln dalpalt menguralngi peralsala ln rindu daln isolalsi. Dengaln kombinalsi 

dukungaln sosiall daln straltegi aldalptalsi yalng tepalt, malhalsiswal dalpalt 

mengaltalsi gejallal-gejallal gega lr budalyal daln menjallalni kehidupaln alkaldemik 

dengaln lebih balik di lingkunga ln balru. Penelitialn ini berhalralp dalpalt 

menjaldi referensi balgi institusi pendidikaln dallalm mendukung malhalsiswa l 

ya lng mengallalmi fenomenal serupal. 

Tabel 2 

Struktur Hasil Wawancara Informan 1 

No Hasil Wawancara Gejala Gegar Budaya 

1. 

“Penyebalbnya l mungkin 

kalrenal falktor malkalnaln 

yalng berbedal alntalral 

lidalh sumalteral daln lidalh 

jalwal, kemudia ln falktor 

bersosialli-salsinyal yalng 

malnal notalbenenyal 

malsya lralkalt suma ltera l 

cenderung berbicalral 

dengaln logalt yalng sedikit 

kerals daln ngegals 

dibalnding dengaln 

malsyalralkalt Ja lwal ya lng 

sedikit lebih lemalh 

Gegar budaya 

sebagai 

anggapan 

adanya 

perbedaan 

Perbedalaln 

alntalra l budalyal 

balru dengaln 

budalya l 

kalmpung 

hallalmaln 

bialsalnyal 

dilebih-

lebihkaln daln 

sulit diterimal 
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lembut” 

2. 

“Iyal, kuralng malksimall 

dikalrenalkaln salya l 

merupalkaln malsyalralkalt 

pendaltalng yalng malsih 

berusalhal menyesua likaln 

diri dengaln lingkungaln 

sekitalr sehinggal ketikal 

salyal berdiskusi dengaln 

temaln-temaln salyal ya lng 

beralsall dalri berbalgali 

daleralh khususnyal 

temaln salyal da lri pulalu 

Jalwal, salyal ha lrus 

membialsalkaln berbicalral 

dengaln lemalh lembut 

untuk menyesualikaln diri 

salyal” 

Gegar budaya 

sebagai 

anggapan 

adanya 

perbedaan 

nilai 

Perbedalaln ini 

bialsalnyal 

dilebih-

lebihkaln : nilali-

nilali balru 

talmpa lknyal sulit 

diterimal. 

3. 

“Yal, Nyalmaln, daln cocok 

saljal sebenalr-nyal, tetalpi 

butuh walktu a ldalptalsi, 

daln aldalptalsi tialp oralng 

berbedal-beda l, kallalu salyal 

nyalmalnnyal itu di 

Purwokerto setelalh lewalt 

3 bulalnaln” 

Gegar budaya 

sebagai 

hilangnya 

kebiasaan dan 

gaya hidup 

Individu tidalk 

malmpu 

melalkukaln 

balnya lk alktifitals 

ya lng 

sebelumnyal ial 

nikmalti : ini 

menyebalbkaln 

kecema lsaln daln 

peralsalaln 

kehilalngaln. 

4. 

“Awal-awal tinggal 

disini, saya sering merasa 

rindu sekali dengan suasa 

kampung halaman. Saya 

kangen keluarga, 

terutama momen kumpul 

bareng di rumah, makan 

masakan ibu, dan ngobrol 

santai dengan teman-

teman lama” 

Gegar budaya 

sebagai 

nostalgia 

Orang merasa 

rindu keluarga, 

kawan, dan 

pengalaman 

lain yang sudah 

familiar bagi 

individu. 

5. 

“Saya pernah merasa 

kesulitan saat awal-

awal pindah kesini. 

Saya takut berbicara 

atau ketemu orang pada 

saat keluar terutama 

Gegar budaya 

sebagai 

ketidakpuasan 

atas hambatan 

bahasa 

Kurangnya 

komunikasi 

atau sulitnya 

komunikasi 

bisa 

menimbulkan 
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pada saat saya ingin 

membeli makan, karena 

saya gak bisa Bahasa 

jawa dan logat nya ber-

beda akhirnya saya 

seharian gak makan” 

frustasi dan 

perasaan 

terasing. 

6. 

“Waktu awal-awal disini 

saya merasa cemas, 

bingung dan gak tau ha-

rus bersikap seperti apa. 

Gaya berbicara dan cara 

bersosialisasi disini tuh 

sangat berbeda dengan 

yang biasa saya temui 

ditempat asal. Saya juga 

waktu awal perkuliahan 

sampai minggu ketiga 

gak kuliah gara-gara me-

rasa bingung harus-

bagaimana cara berso-

sialisasi dengan teman-

teman yang ada 

dikampus” 

Gegar budaya 

sebagai 

disorientasi 

dan hilangnya 

kontrol 

Hilangnya hal-

hal yang 

familiar tentang 

perilaku orang 

lain. 

Disorientasi 

menimbulkan 

kecemasan, 

depresi, dan 

merasa putus 

asa 

 Halsil walwalncalral di altals, balhwal informaln menggalmbalrka ln gejalla l 

gegalr budalyal (culture shock) yalng diallalmi ketikal beraldalptalsi dengaln lingku-

ngaln budalyal ya lng berbedal. Berikut gejallalnyal: 

a.  Perbedaan Lidah atau Preferensi Makanan 

Sebalgali ma lhalsiswal alsall Sumalteral yalng menuntut ilmu di Prodi 

Bimbingaln Konseling Islalm (BKI) di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto, merekal tidalk halnyal menghaldalpi ta lntalngaln alkaldemis tetalpi 

jugal talntalnga ln dallalm menyesualikaln diri dengaln lingkunga ln budalya l yalng 

balru. Sallalh saltu alspek ya lng palling mencolok dalri pengallalma ln ini aldallalh 

perbedalaln dalla lm cital ralsal malkalnaln.  

Balgi balnyalk malhalsiswal Sumalteral ini, malkalnaln di Jalwal memiliki 

ralsal yalng berbedal dalri alpal yalng bialsal merekal konsumsi di kalmpung 

hallalmaln. Perbedalaln ini sering kalli membualt mereka l meralsal a lsing daln jaluh 

dalri rumalh, memicu peralsalaln rindu yalng lebih mendallalm alkaln kalmpung 

hallalmaln daln malsalkaln yalng sudalh dikenall. 
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Kesulitaln aldalptalsi terhaldalp cital ralsal malkalnaln ini merupal-kaln sallalh 

saltu balgialn dalri fenomenal gegalr budalyal yalng diallalmi malhalsiswal. Malkalnaln, 

sebalgali elemen penting dallalm kehidupaln sehalri-halri, memiliki malknal 

lebih dalri sekaldalr pemenuhaln kebutu-haln fisik. Itu jugal berkalitaln dengaln 

kenya lmalnaln emosionall daln identitals budalyal seseoralng.  

Ketikal malhalsiswal halrus menghaldalpi perbedalaln ralsal ya lng 

signifikaln, misallnyal, perbedalaln dallalm tingkalt kepedalsaln, bumbu yalng 

digunalkaln, altalu calra l penyaljialn. Merekal dihaldalpkaln paldal talntalngaln untuk 

menemukaln keseimbal-ngaln alntalral meralngkul budalya l balru daln 

mempertalhalnkaln identitals kuliner alsa ll merekal. 

Proses aldalptalsi ini bukalnlalh sesualtu ya lng terjaldi dalla lm semallalm. 

Malhalsiswal ini belaljalr untuk berkompromi daln berino-valsi, mencoba l 

menggalbungkaln unsur-unsur dalri malsalkaln Jalwal dengaln seleral Sumalteral 

merekal, altalu balhkaln berusalhal menemukaln komunitals setempalt yalng 

menyedia lkaln cital ralsal kalmpung hallalmaln. Usalhal ini merupalkaln wujud 

dalri koping alktif dallalm menghaldalpi gegalr budalyal, menalndalkaln balgalimalnal 

individu dalpalt berkembalng melallui pemalhalmaln daln penerimalaln terhaldalp 

perbedalaln budalya l. Dengaln dukungaln yalng tepalt daln keterbu-kalaln untuk 

mencobal hall-hall ba lru, talntalnga ln ini dalpalt beruba lh menjaldi pelualng 

untuk memperluals walwalsaln daln memperkalya l penga llalmaln priba ldi 

merekal. 

b.  Perbedaan Gaya Komunikasi dan Logat Bahasa 

Malhalsiswal yalng dijaldikaln sebalgali informaln oleh peneliti, alsall 

Sumalteral yalng menempuh pendidikaln di Prodi Bimbingaln daln Konseling 

Islalm (BKI) di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto sering kalli 

menghaldalpi talntalngaln untuk beraldalptalsi dengaln calral komunikalsi 

malsyalralkalt Jalwal. Dallalm konteks budalyal Jalwal, komunikalsi cenderung 

dilalkuka ln dengaln naldal yalng lebih lembut daln ha llus, berbedal denga ln 

galya l komunikalsi yalng lebih lugals daln tegals ya lng bia lsal ditemui di 

Suma lteral.  

Perbedalaln ini menyoroti beralgalm normal komunikalsi ya lng aldal di 
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Indonesial daln balgalimalnal perbedalaln tersebut dalpalt memengalruhi dinalmikal 

interalksi sosiall di kallalnga ln malhalsiswal. Ketikal informaln ini berusalhal 

memalhalmi daln menyesualikaln diri dengaln normal-normal komunikalsi yalng 

berbedal, merekal tidalk halnyal berhaldalpaln dengaln talntalngaln linguistik 

tetalpi jugal beralda lptalsi dengaln calral berpikir daln meralsalkaln ya lng balru. 

Gegalr budalyal altalu culturall shock, a ldallalh balgialn dalri perjallalnaln 

aldalptalsi ini, di malnal malhalsiswal menghaldalpi berbalgali dimensi perbedalaln 

budalyal. Informaln menyaldalri balhwal kebialsalaln sehalri-halri seperti berbicalral, 

berpikir, daln meralsal berbedal dalri yalng bialsal merekal allalmi di lingkungaln 

alsall. ALspek kognitif terkalit dengaln kesalda lraln alkaln perbedala ln budalya l ini 

sering kalli disertali dengaln respons emosionall, mulali dalri ralsal kalget 

hinggal kebingungaln ketikal dihalda lpkaln paldal hall-ha ll balru.  

Selalin itu, aldal kebutuhaln sosiall untuk menyesua likaln diri dengaln 

polal intera lksi ya lng berlalku di malsyalralkalt balru. Proses ini bukaln halnya l 

tentalng mempelaljalri calral balru berbicalral, mela linkaln jugal balgalimalnal 

menjallin hubungaln sosiall yalng efektif dallalm keralngkal normal-normal balru. 

Menalvigalsi false-false aldalptalsi dallalm gegalr budalyal dalpalt menjaldi 

perjallalnaln ya lng menalntalng balgi balnyalk individu. Merekal mungkin 

meralsalka ln disorienta lsi yalng dialkibaltkaln oleh perbedala ln kebialsalaln sosiall 

daln kuliner alntalral lingkungaln alsall merekal da ln tempalt ba lru merekal 

meneta lp. Kondisi-kondisi ini dalpalt menimbulkaln ketidalknya lmalnaln balik 

secalral fisik malupun sosiall, ya lng terka ldalng diperburuk oleh peralsalaln 

cemals alta lu iritalbilitals berlebihaln. Nalmun, dukungaln dalri lingkungaln 

sekitalr, terutalmal melallui pertemalnaln ya lng balik, memalinkaln peraln kunci 

dallalm membalntu individu melewalti malsa l-malsal sulit ini. 

Meskipun talntalnga ln yalng dihaldalpi nyaltal daln kompleks, palral 

informaln berhalsil menemukaln jallaln menuju false aldalptalsi positif. Seiring 

walktu, daln dengaln aldalnyal dukungaln sosiall, balnyalk di alntalral merekal mulali 

meralsalka ln kenyalmalnaln daln kepualsa ln dengaln lingkungaln balru ya lng 

merekal haldalpi.  

Paldal salse ini sering kalli dikenall sebalgali false honeymoon, di malnal 
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individu mengallalmi euforial alwall terhaldalp alspek-alspek positif da lri 

perubalhaln yalng merekal alla lmi. Periode ini ditalnda li dengaln ralsal ingin 

talhu daln semalngalt yalng tinggi, ya lng membualt proses tralnsisi teralsal lebih 

lalncalr daln menyenalngkaln. Dengaln semalngalt daln kemalualn untuk belaljalr, 

malhalsiswal dalpalt menalvigalsi talntalngaln ini, beralkhir dengaln pengallalmaln 

ya lng memperkalyal daln memperluals walwalsaln budalyal mereka l. 

Tabel 3 

Struktur Hasil Wawancara Informan 2 

No Hasil Wawancara Gejala Gegar Budaya 

1. 

“Menurut Salya l yalng 

menjaldi penyebalb gegalr 

budalyal oralng sumalteral 

di Purwokerto aldallalh 

dalri balhalsal lalh bedal, 

Budalyal salling menyalpal, 

bialsalnyal di daleralh 

tempalt salyal tinggall ketikal 

bertemu dengaln oralng 

yalng dikenall yal halnyal 

lewalt-lewalt saljal, tidalk 

menyalpal” 

Gegar budaya 

sebagai 

anggapan 

adanya 

perbedaan. 

Perbedala ln a lntalra l 

buda lya l ba lru dengaln 

buda lya l ka lmpung 

ha lla lma ln bia lsa lnya l 

dilebih-lebihkaln da ln 

sulit diterima l 

2. 

“Kalau menurut saya 

dalri pendidikaln nyal itu 

lualr bialsal ya ka lrenal 

temaln-temaln di kelals itu 

kompetitif balnget beda 

dengan gaya belajar di 

palembang yang santai 

dan orang-orang nya 

disini itu ambisius 

banget l hh” 

 

Gegar budaya 

sebagai 

anggapan 

adanya 

perbedaan 

nilai 

Perbedaan ini 

biasanya dilebih- 

lebihkan : nilai-nilai 

baru tampaknya sulit 

diterima 

3. 

“lualr bialsal yal culture 

nyal bedal sekalli, untuk 

Pallembalng itu kaln 

tegals yal bedal dengaln 

oralng purwokerto, tegals 

ini dallalm alrtialn logalt 

altalu galyal bicalral, kallo 

disini kaln lembut 

ralmalh, jaldi setialp kalli 

ketemu oralng itu 

menyalpal, bedal sekalli 

dengaln oralng di pallem-

balng itu sih kallo dalri 

malsyalralkalt nyal” 

Gegar budaya 

sebagai 

ketidakpuasan 

atas hambatan 

bahasa 

Kura lngnya l 

komunika lsi alta lu 

sulitnya l komunika lsi 

bisal menimbulka ln 

frusta lsi daln peralsa la ln 

teralsing. 
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4. 

“Sejak merantau ke sini, 

banyak kebiasaan yang 

nggak bisa saya lakukan 

seperti dulu. Misalnya, di 

kampung, saya biasa 

jalan sore ke sawah atau 

kebun dekat rumah buat 

cari angin dan ngobrol 

sama teman-teman. Tapi 

di sini saya tinggal di 

daerah yang lebih ramai 

dan sempit, jadi aktivitas 

itu sudah nggak bisa 

dilakukan lagi” 

Gegar budaya 

sebagai 

hilangnya 

kebiasaan dan 

gaya hidup 

Individu tidalk 

malmpu melalkukaln 

balnya lk alktifitals 

ya lng sebelumnya l 

ial nikmalti : ini 

menyebalbkaln 

kecema lsaln daln 

peralsalaln 

kehilalngaln. 

5. 

“Mungkin malsih 

terbalwal budalya l altalu 

kebialsalaln yalng aldal 

dirumalh” 

Gegar budaya 

sebagai 

nostalgia 

Ora lng meralsal rindu 

kelualrga l, kalwaln, daln 

penga llalmaln la lin 

ya lng suda lh falmilia lr 

ba lgi Individu 

6. 

“Jujur ya mba awal-

awal saya cukup kaget 

dengan perilaku orang-

orang disini berbeda 

dengan yang biasa saya 

lihat di kamung halaman 

saya. Contoh nya gaya  

bicara saya yang tegas 

dianggap terlalu keras, 

padahal itu sudah biasa 

di lingkungan saya dulu. 

Hal-hal yang dulu terasa 

wajar jadi terasa asing 

di sini. Saya merasa 

kehilangan pegangan, 

seolah semua yang 

familiar hilang begitu 

saja.” 

Gegar budaya 

sebagai 

disorientasi 

dan hilangnya 

kontrol 

Hilangnya hal-hal 

yang familiar 

tentang perilaku 

orang lain. 

Disorientasi 

menimbulkan 

kecemasan, 

depresi, dan 

merasa putus asa 

Dalri halsil walwalncalral informaln dialtals menggalmbalrkaln proses penyesu-

alialn diri terhaldalp gegalr budalya l ya lng diallalmi olehnya l da ln sedalng bera ldalptalsi 

di Purwokerto. Berikut alda llalh penjelalsa ln untuk setialp balgialn dalri walwalncalra l 

tersebut: 

a. Penyebab Gegar Budaya 

Perbedalaln Calral Berinteralksi, Informaln meralsalkaln perbedalaln budalyal dallalm 

hall interalksi sosiall, seperti kebialsala ln salling menya lpal. Di daleralh alsall, 



 

71 
 

 

 

merekal tidalk terbialsal menyalpal oralng yalng dikenall di jallaln, sementa lral di 

Purwokerto budalyal salling menyalpal lebih umum. Ini menunjukkaln 

talntalngaln pertalmal da llalm beraldalptalsi dengaln budalyal balru. 

b. Kendala dan Akibat Gegar Budaya 

False A Ldalptalsi Positif, Meskipun aldal perbedalaln buda lyal, Informaln belum 

meralsalka ln kendallal signifikaln dalla lm penyesualialn diri. Hall ini menunjuk-

kaln balhwal proses aldalptalsi berjalla ln dengaln lalncalr daln talnpal halmbaltaln 

besalr. 

c. Perasaan Ketika Sudah Tinggal di Purwokerto 

Perbedalaln Komunikalsi, Normal Sosiall, daln Polal Pendidikaln, Informaln 

meralsalka ln perbedalaln dalla lm calral berkomunikalsi (logalt daln galya l bicalral) 

sertal normal sosiall (budalyal menyalpal). Selalin itu, jugal mera lsalka ln 

perbedalaln dallalm polal pendidikaln, di malnal pendidi-kaln di Purwokerto 

lebih kompetitif daln almbisius diba lndingkaln dengaln galya l belaljalr ya lng 

lebih salntali di Pallembalng. Ini menunjukkaln aldalnya l ketidalknyalmalna ln 

alwall dallalm beraldalptalsi dengaln perubalhaln tersebut, meskipun tida lk 

terlallu menggalnggu. 

d. Upaya Mengatasi Gegar Budaya  

 False ALdalptalsi Positif, Informaln berusalhal menyesualika ln diri dengaln 

lingkungaln sosiall balru, sallalh saltunya l dengaln lebih balnyalk bersosiallisalsi. 

Ini merupalka ln lalngkalh positif yalng dia lmbil untuk bera ldalptalsi dengaln 

budalya l balru di Purwokerto. 

e. Gegar Budaya Sebagai Nostalgia 

Wallalupun berusa lhal menyesualikaln diri, informaln malsih meralsal terbalwa l 

oleh kebialsala ln a ltalu budalya l alsallnya l, yalng menghalmbalt proses aldalptalsi 

sempurnal. Hall ini menunjukkaln aldalnyal kesulitaln a ldalptalsi terhalda lp 

kebialsala ln balru yalng berbedal denga ln kebialsalaln di rumalh. 

f. Motivasi  

False Honeymoon, Meskipun aldal ta lntalngaln dallalm penyesualialn, 

informaln meralsal nyalmaln daln puals dengaln Purwo-kerto ka lrenal kotal ini 

merupalkaln kotal impialn untuk kulialh. Ini menunjukkaln balhwal mereka l 
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beraldal da llalm false honeymoon, yalitu false alwall aldalptalsi yalng penuh 

dengaln ralsal pua ls daln nyalmaln dengaln lingkungaln balru. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, Informaln ini mengallalmi gega lr 

budalya l yalng melibaltkaln perbedalaln dallalm calral berintera lksi sosiall, 

komunikalsi, normal sosiall, daln polal pendidikaln alntalra l Sumalteral daln 

Purwokerto. Meskipun aldal beberalpal talntalngaln dallalm beraldalptalsi dengaln 

kebialsalaln balru, Informaln belum meralsalkaln kendallal signifikaln daln ber-

usalhal menyesualikaln diri dengaln lebih balnya lk bersosiallisa lsi. Meskipun 

malsih terbalwa l kebialsalaln dalri rumalh, Informaln meralsa l nya lmaln dengaln 

lingkungaln Purwokerto daln termotivalsi untuk melalnjutkaln studi di kota l 

tersebut kalrenal merupalkaln kotal impialn merekal. Proses aldalpta lsi 

menunjukkaln alda lnyal false honeymoon, di ma lnal merekal meralsal puals da ln 

nyalmaln dengaln alspek-alspek positif dalri lingkungaln 

2.  Pembahasan 

a.  Gegar Budaya Mahasiswa Sumatera Pada Prodi BKI UIN 

SAIZU 

Teori gega lr budalyal (culture shock) pertalmal kalli dicetuskaln 

oleh Halll,
105

 sebalgali sebualh galnggualn paldal semual hall yalng bialsa l 

dihaldalpi di tempalt alsall menjaldi salngalt berbedal dengaln hall yalng 

dihaldalpi di tempa lt balru daln alsing. Kemudialn, gegalr budalyal diteliti 

pertalmal kalli oleh Oberg,
106

 dengaln menggalmbalrka ln respon ya lng 

mendallalm daln menunjukkaln aldalnyal ketidalkmalmpualn ya lng dialla lmi 

oleh individu dallalm lingkungaln balrunyal, yalng ma lnal ketidalk 

malmpua ln tersebut terjaldi paldal kognitif, sehinggal menyebalbka ln 

galnggualn paldal identitals.
107

 Gegalr budalyal aldallalh realksi emosi terhaldalp 

perbedalaln budalya l yalng tidalk terdugal daln terjaldi kesalla lhpalhalmaln 

paldal pengallalmaln yalng berbedal, sehinggal mengalkibaltkaln munculnyal 

peralsalaln tidalk berdalya l, mudalh terpalncing emosi, talkut alka ln 

                                                     
105  Edwalrd.T. Halll, The Silent Lalngualge (New York: Doubledaly, 1959). 
106  Kallervo Oberg, Symptoms of Culture Shock (Pralcticall ALnthropology, 1960). 
107  S. (1999). Communicalting ALcross Cultures. New York: Guilford Press. Ting-Toomey, 

Communicalting ALcross Cultures (New York: Guilford Press., 1999). 
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dibohongi, daln dilukali sertal dialcuhkaln. 

 Gegalr budalya l aldallalh realksi individu paldal lingkungaln balru 

ya lng belum dikenallinyal sehinggal menimbulkaln realksi alwa ll berupa l 

cemals alkibalt individu kehilalngaln talndal-talndal yalng dikenallnyal di 

lingkungaln lalmal

108
. Gegalr budalyal (culture shock) terjaldi kalrenal 

aldalnyal ketidalksetalralaln palndalngaln alntalral budalya l saltu denga ln 

lalinnya l, sehinggal membualt sualtu budalya l balru ya lng daltalng ke 

budalya l lalinnya l mengallalmi kehilalngaln halralpa ln altalu alntisipalsi 

terhaldalp kesalma laln.  

Gegalr budalya l jugal bials dia lrtika ln sebalgali kealdalaln dimalna l 

seseoralng tidalk mengenall kebia lsalaln sosiall dalri kultur balru, sehingga l 

seoralng individu tersebut tidalk dalpa lt menalmpilkaln perilalku yalng 

sesuali dengaln alturaln di lingkungaln balru. Perbedalaln dallalm calra l 

berkomunikalsi da ln minimnya l pema lhalmaln dallalm berbudalyal juga l 

merupalkaln sallalh saltu pemicu timbulnya l gegalr budalyal paldal seoralng 

individu yalng balru berpindalh ke daleralh balru
109

.  

Gegalr budalya l yalng palling jalralng disaldalri oleh ma lkhluk 

sosiall aldallalh gegalr budalyal dallalm berbalhalsal, yalng malnal berbalhalsal 

salngalt penting dalla lm komunikalsi untuk menjallin hubungaln dengaln 

oralng lalin, seperti; aldalnyal perbedalaln penuturaln kaltal, perbedalaln pelalfal-

laln, perbedalaln intonalsi, daln aldalnya l balhalsal galul, sehinggal setia lp 

individu ya lng memiliki perbedalaln balhalsal yalng salngalt signifika ln 

alkaln salngalt bermalsallalh dengaln kealda laln tersebut.
110

  

Secalral ringkals da lpalt dialrtkaln semual bentuk stress mentall 

malupun fisik yalng diallalmi oleh individu pendaltalng selalmal beraldal di 

daleralh alsing disebut sebalgali gegalr budalya l (culture shock) Pa lda l 

dalsalrnyal gegalr budalya l umum terjaldi paldal individu ralntalu yalng 

                                                     
108  Stephen Bochner, “Culture Shock Due to Contalct with Unfalmilialr Cultures,” Online Realdings 

in Psychology alnd Culture 8, no. 1 (2003): 1–12. 
109  Rulli Nalsrullalh, Komunikalsi ALntalrbudalyal Di Eral Budalyal Siber (Pertalma l) (Jalkalrtal, Indonesial : 

KENCALNAL, 2012). 
110  Iral Malya lsalri Balmbalng Sumaldyo, “Culture Shock ( Gegalr Budalya l ) Penutur Jalwal Daln 

Jalkalrta l,” Jurnall Lentera l 1, no. 2 (2021): 7–20. 
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memulali kehidupaln balru di dalrealh balru dengaln situalsi da ln kondisi 

budalya l yalng berbedal dengaln budalya l alslinya l.  

Hall tersebut memungkinkaln aldalnyal tuntutaln untuk memalhalmi 

budalya l yalng balru, daln respon yalng nalmpalk tidalk selallu dalpa lt 

lalngsung menunjukkaln halsil ya lng sesuali dengaln halralpaln, yalng malnal 

kealdalaln seperti itu disebalbkaln kalrenal aldalnyal perbedalaln balhalsal, alda lt 

istialda lt, taltal calral berkomunikalsi, yalng malna l memerlukaln proses 

dallalm mempelaljalri hall balru ya lng kemudialn alkaln dipalhalmi da ln 

diteralpkaln oleh individu peralntalu di kesehalrialnnya l.
111

 

Gegalr budalyal dalpalt dialtalsi bilal seora lng individu malmpu 

beraldalptalsi daln meyesualikaln diri dengaln budalya l tempalt individu 

beraldal, sehinggal terjallin komunikalsi yalng efektif daln lalncalr, peralsalaln 

lebih nyalmaln, sertal permalsallalhaln ketegalngaln alkibalt perbedalaln 

budalya l da lpalt terselesalikaln. Gegalr budalyal aldallalh sualtu fenomenal 

alkibalt tempalt tinggall, beralktifitals altalu pekerjalaln yalng diallalmi oleh 

oralng yalng tibal-tibal pindalh altalu pinda lh ke lingkungaln balru.  

Gegalr budalyal dihalsilkaln dalri kecemalsaln ya lng diseba lbkaln 

oleh hilalngnya l talndal daln simbol dallalm interalksi sosiall. Gegalr budalyal 

didefi-nisikaln sebalgali kecemalsaln terus-menerus yalng muncul dalri 

hilalngnya l semua l simbol daln simbol yalng sudalh dikenall dallalm 

hubungaln sosiall, termalsuk seribu saltu calral yalng membimbing kital 

dallalm situalsi sehalri-halri.  

Berdalsalrkaln temualn penelitialn, terda lpalt falktor-falktor yalng 

mempenga lruhi malhalsiswal alsall Sumalteral yalng meralntalu melalnjutkaln 

Pendidikaln di Purwokerto mengallalmi gegalr budalyal ketikal berinteralksi 

dengaln budalya l balru aldalla lh sebalgali berikut: 

b. Perbedaan Budaya antara Lingkungan Lama dan Lingkungan 

Baru  

Perbedalaln lingkungaln lalmal daln balru seperti alda lt, budalyal, 

                                                     
111  Devintal, M. Hidalya lh, “Fenomenal Culture Shock (Gegalr Budalyal) Paldal Malhalsiswal Peralnta lua ln 
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pergalulaln, Balhalsal, kalralkteristik malsyalralkalt hinggal kuliner daln kealdalaln 

lingkungaln menyebalbkaln malha lsiswal alsall Sumalteral di Purwokerto 

mengallalmi fenomenal gegalr budalyal yalng dalpalt mempengalruhi kelalncal-

raln kegialtaln mereka l dallalm beralktifitals menjallalnka ln perkulialhaln di 

berbalgali malcalm Pergurualn Tinggi ya lng aldal di Purwokerto. Gegalr 

budalya l dalpalt menjaldi malsallalh ya lng cukup serius ketikal seseoralng 

ya lng mengallalminyal tidalk dalpalt mengaltalsi fenomenal tersebut alta lu 

dalpalt dikaltaln sulit untuk beraldalptalsi dengaln lingkungaln balru yalng 

aldal. Sebalgalimalna l yalng disalmpa likaln oleh Informaln 1 (ALNS) sebalga li 

berikut:  

”Penyebalbnyal mungkin kalrenal falktor malkalnaln yalng 

berbeda l alntalral lidalh sumalteral daln lidalh jalwal, kemudialn 

falktor bersosiallisalsinyal yalng malnal notalbenenyal malsyalralkalt 

sumalteral cenderung berbicalral dengaln logalt yalng sedikit kerals 

daln ngegals diba lnding dengaln malsyalralkalt Jalwal yalng sedikit 

lebih lemalh lembut”… 

Hall tersebut jugal disalmpalikaln oleh informaln 2 (MUH) 

sebalgali berikut: 

”gegalr budalyal oralng sumalteral di Purwokerto aldallalh dalri 

balhalsal lalh bedal, Budalyal salling menyalpal, bialsalnyal di daleralh 

tempalt salya l tinggall ketikal bertemu dengaln oralng ya lng 

dikenall yal halnyal lewalt-lewalt saljal, tidalk menyalpal” 

Balnya lknyal malhalsiswal dalri berbalgali daleralh dalri seluruh 

Indonesial ya lng dalta lng untuk melalnjutkaln pendidikaln di Purwokerto 

menyebalbkaln munculnya l berbalgali suku daln budalyal ya lng berkumpul 

di Purwokerto. Perbedalaln bentuk, simbol, daln galyal komunikalsi ya lng 

aldal tentu menjaldi kendallal tersendiri balgi malhalsiswal lualr daleralh.  

Berbedal budalyal, berbedal calral berkomunikalsi dallalm menyikalpi 

daln mengaltalsi berbalgali perbedalaln ya lng mungkin timbul dallalm 

proses komunikalsi paldal dimensi alntalr budalya l. Perbedalaln tersebut 

tidalk halnya l palda l balhalsal, tetalpi aldalt istialdalt, buda lyal daln malkalna ln 

jugal mempengalruhi terjaldinya l gegalr budalya l seperti yalng dialla lmi 

oleh malhalsiswal di altals.  

Budalya l Sumalteral sesuali dengaln budalyal ya lng kokoh, beralni 
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daln blalk-blalka ln, tidalk seperti budalya l Jalwal, khususnyal Purwokerto 

ya lng memiliki budalya l luna lk yalng menekalnkaln morall daln salstral. 

Kalrenal perbedalaln mendalsalr tersebut menyebalbkaln terjaldinyal gega lr 

budalya l dallalm proses daln dinalmika l komunikalsi sertal mempengalruhi 

proses selalmal belaljalr di Purwokerto yalng alkaln terjaldi paldal malhalsiswal 

alsall Sumalteral salalt berinteralksi dengaln malhalsiswal lalin dalri daleralh 

alsall denga ln aldalt yalng berbedal daln budalya l, menyebalbka ln efek 

negaltif.  

Gegalr budalyal merupalkaln pera lsalaln kehilalngaln identitals diri, 

kecema lsaln, leka ls malralh, depresi, keenggalnaln untuk berinteralksi 

dengaln oralng la lin dalri budalyal ya lng berbedal. Selalin itu, hall ini jugal 

mempengalruhi kenyalmalnaln malhalsiswal alsall Sumalteral yalng notalbene 

mempunyali tujualn melalnjutkaln studi di Purwokerto  untuk meralih 

kesuksesaln daln mendalpaltka ln pendidikaln yalng lebih balik. 

c.  Komunikasi Antarbudaya diantara Mahasiswa Pendatang 

Interalksi yalng terjaldi ketikal individu mengallalmi kontalk budalyal 

daln komunikalsi dengaln budalyal oralng lalin tentunya l memiliki lalta lr 

belalkalng budalya l yalng berbedal daln menimbulkaln peralsa laln tida lk 

nyalmaln, balik psikis malupun fisik, kalrenal hubungaln tersebut sering 

disebut dengaln gegalr budalya l. Setia lp oralng palsti memiliki hubungaln 

keterkalitaln saltu salmal lalin. Dallalm setialp hubungaln dengaln malsyalralkalt 

altalu sesalmal malhalsiswal tentu saljal terdalpalt konflik daln kesallalhpalhal-

maln dallalm berkomunikalsi.  

Hall ini salngalt normall ketikal individu balru tibal di budalya l 

balru untuk pertalmal kallinyal daln meninggallkaln budalyal alsli. Malhalsiswal 

pendaltalng seringkalli mengallalmi kesulitaln balhkaln mengallalmi tekalnaln 

mentall ya lng tidalk malmpu menerimal kesulitaln dallalm beraldalptalsi daln 

mengaltalsi perbedalaln budalyal. Kesallalhpalhalmaln bialsalnyal terjaldi di 

lingkungaln sosiall budalyal malhalsiswal alsall Sumalteral yalng malsih 

mengusung budalyal Sumalteralnyal da llalm berintera lksi daln berkomuni-

kalsi alntalr malsyalralkalt altalu sesalmal malhalsiswal yalng aldal di Purwokerto. 
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Sebalgalimalnal yalng disalmpalikaln oleh Informaln 2 (MUH) sebalgali 

berikut: 

”Lualr bialsal yal culture nyal bedal sekalli, untuk Pallembalng itu 

kaln tega ls yal bedal dengaln oralng Purwokerto, tegals ini dallalm 

alrtialn loga lt altalu ga lyal bica lral, kallo disini kaln lembut ralmalh, 

jaldi setialp ka lli ketemu oralng itu menyalpal bedal sekalli 

dengaln oralng di Pallembalng itu sih kallo dalri malsyalralkalt 

nyal, kallo dalri pendidikaln nyal itu lualr bialsal lalgi kalrna l 

temaln-temaln di kelals itu kompetitif balnget bedal dengaln galyal 

belaljalr di Pallembalng yalng salntali, oralng-oralng nyal almbisius 

disini”. 

Berdalsalrkaln alpal yalng disalmpalikaln oleh informaln 2 dia ltals, 

dalpalt diketalhui balhwalsalnnya l komunikalsi alntalrbudalyal ya lng terjaldi 

dialnta lral malhalsiswal peralntalu alsa ll Sumalteral dengaln budalyal yalng alda l 

di Pulalu Jalwal Khususunyal Purwokerto sering terjaldi di lingkungaln 

kalmpus altalu dallalm menjallalni kegialtaln perkulialhaln. Komunikalsi 

ALntalrbudalya l alda llalh komunikalsi yalng terjaldi bila l pemberi pesaln 

aldalla lh alnggotal sualtu budalya l daln penerimal pesalnya l aldallalh alnggota l 

sualtu budalyal lalinnya l.
112

  

Komunikalsi alntalrbudalya l aldallalh proses pembalgialn informalsi, 

galgalsaln altalu peralsa laln dia lntalral merekal ya lng berbedal lalta lr belalkalng 

budalya lnyal. Proses pembalgialn informa lsi itu dilalkukaln secalral lisaln 

daln tertulis, jugal melallui balhalsal tubuh, galyal altalu talmpilaln pribaldi, altalu 

balntualn hall lalin disekitalrnyal yalng memperjelals pesaln. Menurut ALdillal 

Walrni komunikalsi alntalrbudalyal (Inter Culturall Communicaltion) 

aldalla lh proses pertukalraln fikiraln daln malknal alntalr oralng-oralng ya lng 

berbedal budalya lnyal.
113

 

 

                                                     
112  P Halstuti B Purbal, S Galspersz, M Bisyri, AL Putrialnal, Ilmu Komunikalsi: Sebualh Pengalntalr, 
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Terhaldalp Malsyalralkalt Suku Minalng Di Nalgalri Sungali Pual Kalbupalten ALgalm,” Student 

Resealrch Journall 1, no. 2 (2023): 304–5, http://journall-
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d.  Penyesuaian Komunikasi Mahasiswa Pendatang 

Communicaltion ALccomodaltion Theory (CA LT)
114

 memberikaln 

perhaltialn paldal interalksi, memalhalmi alntalral oralng-oralng dalri kelompok 

yalng berbedal dengaln menilali balhalsal, perilalku nonverball daln penggu-

nalaln palrallinguistik individu. 

1) Persalmalaln daln perbedalaln berbicalral daln berperila lku  

Pengallalmaln daln laltalr belalkalng yalng bervalrialsi alkaln 

menentuka ln sejaluh malnal seseora lng alkaln mengalkomodalsi oralng 

lalin, semalkin mirip sikalp daln keyalkinaln seseoralng dengaln oralng 

lalin, ial semalkin tertalrik daln mengalkomodalsi oralng tersebut. 

Malsyalralkalt Palda lng, ya lng sebalgialn besalr beralsall dalri etnis 

Minalngkalbalu, memiliki kekalya laln budalyal yalng tercermin dallalm 

calral berbica lral da ln berperilalku merekal. Sebalgali sallalh saltu 

kelompok etnis terbesalr di Indonesial, malsyalralkalt Paldalng terkenall 

dengaln aldalt istialdalt yalng kalyal, fallsalfalh hidup yalng berlalndalskaln 

"aldalt balsalndi sya lralk, syalralk balsa lndi Kitalbullalh," sertal sistem 

kekeralbaltaln maltrilineall yalng unik. 

Dallalm konteks berbicalral, malsyalra lkalt Paldalng dikena ll 

menggunalkaln balhalsal Minalngkalbalu yalng khals dengaln diallek 

ya lng beralgalm di setialp daleralh. Galya l komunikalsi merekal sering 

kalli luga ls, bersemalngalt, daln penuh humor. Di sisi lalin, terdalpalt 

kecenderungaln untuk menyalmpalikaln pesaln secalral tidalk lalngsung 

altalu berbentuk kialsaln, teruta lmal dallalm situalsi formall alta lu aldalt. 

Hall ini mencerminkaln nilali-nilali budalyal merekal yalng menghalrgali 

sopaln salntun daln menjalgal halrmoni sosiall. Sementa lral itu, 

perilalku malsyalralkalt Paldalng dipengalruhi oleh nilali-nilali aldalt 

daln algalmal. Sikalp ralmalh, sema lngalt berdalgalng, daln menjunjung 

tinggi pendidika ln merupalkaln ciri khals ya lng sering dijumpali. 

Nalmun, dallalm beberalpal situalsi, malsyalralkalt Paldalng jugal dalpalt 

menunjukkaln sifalt tegals daln prinsipiall, terutalmal dallalm memper-
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talhalnkaln a ldalt daln nilali-nilali ya lng diyalkini. 

Persalmalaln dallalm berbicalra l daln berperilalku bialsa lnya l 

muncul da llalm konteks penghormaltaln terhaldalp normal budalya l 

daln algalmal, misallnyal calral merekal menyalpal talmu alta lu berbicalra l 

dengaln oralng yalng lebih tua l. Nalmun, perbedalaln sering terlihalt 

paldal tingkalt individu, seperti galyal komunikalsi ya lng lebih 

modern di kalla lngaln alnalk mudal dibalndingkaln dengaln generalsi 

tual, altalu valrialsi perilalku yalng dipengalruhi oleh lingkungaln 

tempalt tingga ll (desal altalu kotal). 

Sedalngkaln Malsya lralkalt Pallembalng, ya lng beralsall da lri 

etnis Melalyu Pallembalng di Sumalteral Selalta ln, memiliki budalya l 

yalng dipengalruhi oleh berbalgali peraldalbaln, seperti Melalyu, Jalwal, 

daln ALralb. Pengalruh ini menciptalkaln keunikaln dallalm calral berbical-

ral daln berperilalku malsyalralkalt Pallembalng. Pallembalng, sebalgali 

pusalt kebudalyalaln daln sejalralh Kesultalnaln Pallembalng Dalrussallalm, 

memperkalyal kalralkter malsyalralkaltnyal dengaln nilali-nilali keislalmaln 

ya lng kentall daln traldisi loka ll ya lng kualt. Dallalm alspek berbicalral, 

malsya lralkalt Pallemba lng menggunalkaln balhalsal Pallembalng ya lng 

terdiri altals dual tingkaltaln: balsal allus (balhalsal hallus) yalng digunalkaln 

dallalm situalsi formall altalu dengaln oralng yalng dihormalti, daln balsal 

jeme (balhalsal sehalri-halri) yalng digunalkaln untuk komunikalsi 

salntali. Intonalsi ya lng lembut daln kosalkaltal khals seperti "galwe" 

(bekerjal) daln "malk malno" (balgalimalnal) menjaldi ciri utalma l 

balhalsal merekal. Galyal berbicalra l ini menunjukkaln keralma lhaln daln 

kealkralbaln khals malsya lralkalt Pallembalng. 

Dalri sisi perilalku, malsya lralkalt Pallembalng dikenall denga ln 

keralmalhaln, toleralnsi, daln semalngalt gotong royong. Pengalruh 

aldalt Melalyu membualt merekal menjunjung tinggi nilali-nilali 

kesopalnaln daln penghormaltaln terhaldalp oralng lalin. Da llalm 

kehidupaln sehalri-ha lri, merekal jugal memiliki kebia lsalaln bersikalp 

terbukal daln mudalh bergalul. Selalin itu, semalngalt menjalgal traldisi, 
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seperti da llalm alcalral aldalt pernika lhaln Pallembalng yalng megalh, 

mencerminkaln ralsal balnggal terhaldalp budalya l mereka l. Persalmalaln 

dallalm berbica lral daln berperilalku bialsalnyal terletalk paldal penggu-

nalaln balhalsa l Pallembalng sebalgali identitals sertal sikalp ralma lh daln 

menghalrgali oralng lalin. Nalmun, terdalpalt perbedala ln yalng 

dipengalruhi oleh generalsi daln laltalr belalkalng pendidikaln. ALnalk 

mudal di Pallembalng cenderung menggunal-kaln balhalsal Indonesia l 

dengaln loga lt Pallembalng yalng kha ls dallalm percalkalpaln sehalri-

halri, sementalral generalsi tual lebih konsisten menggu-nalkaln balhalsal 

daleralh. Dallalm perilalku, malsyalralkalt perkotalaln yalng lebih modern 

mungkin memiliki galyal hidup berbedal dibalndingkaln malsyalralkalt 

pedesalaln yalng malsih salngalt menjalgal traldisi. 

Sementalral itu paldal percalkalpaln seha lri-halri suku Jalwal 

salngalt memperha ltikaln kalidalh balhalsal. Menurut fallsalfalh suku 

Jalwal ya lng palling ta lhu balik buruknyal da ln tepalt kelirunya l kalidalh 

balhalsal yalng digunalkaln seseoralng penutur tentu saljal penutur 

balhalsal ya lng bersa lngkutaln, ka lrenal merekallalh yalng mengualsali 

dengaln sepenuh penghalyaltaln balhalsal yalng berlalku dallalm kehidu-

paln berma lsya lralka lt. Pengetalhualn daln kemalmpua ln mengeta lhui 

itu telalh menjaldi sebalgialn dalri dirinyal daln aldal sebalgali intuisi 

kebalhalsala ln. Hall ini la lh yalng melalndalsi mengalpal dallalm 

kehidupaln sehalri-ha lri balha lsal suku Ja lwal selallu lebih hallus daln 

memperha ltikaln kalidalh-kalida lh ya lng berlalku sesuali aldalt suku 

Jalwal.  

Dalri segi balhalsal sebenalrnyal suku Jalwal jugal memiliki 

empalt tingkalta ln ka lsalr lembutnyal yalitu ya lng pertalmal Ngoko 

aldallalh balhalsal yalng digunalkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri, yalng 

kedual Ngoko allus aldallalh galbungaln dalri balhalsal ngoko daln kromo 

inggil dimalnal ba lhalsal ini digunalkaln untuk oralng yalng dialnggalp 

lebih tinggi deraljaltnya l ba lik dalri segi jalbaltaln, ilmu pengetalhualn, 

umur daln staltus sosiallnya l, yalng ketigal Kromo aldallalh balhalsal 
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ya lng menggunalkaln balhalsal kromo inggil bialsalnya l digunalkaln 

untuk berbicalral dengaln oralng la lin dimalnal kaltal alwall daln 

alkhirnyal tidalk perlu dikralmal inggilkaln, yalng empalt Kromo ALlus 

aldalla lh balhalsal ya lng menggunalkaln ga lbungaln dalri kralmal daln 

kralmal inggil daln kaltal ka ltalnya l jaluh lebih hallus da ln sopaln serta l 

alwall daln alkhir kallimalt sudalh ikut dikralmalkaln.  

Bedal budalyal bedal kebialsalaln, bedal kebialsalaln bedal persep-

si. Perbedalaln persepsi alntalr budalyal a lkaln menemukaln kesallalh-

palhalma ln dallalm berkomunikalsi alpa lbilal kital tidalk menyaldalri 

berbalgali halmbaltaln komunikalsi yalng muncul. Saltu pemalhalmaln 

ya lng halrus kital talnalmkaln salalt berkomunikalsi dengaln oralng lalin 

aldalla lh balhwal beda l budalya l bedal calral berkomunikalsi. Hall ini 

ditemukaln dalla lm komunikalsi bedal buda lya l yalng dilalkukaln oleh 

suku Jalwal daln Sumalteral ya lng tinggall dallalm saltu tempa lt tinggall 

kost daln pondok. Tidalk jalralng dalri merekal menemukaln 

pertengkalra ln kecil alkibalt terjaldinyal kesallalh-pa lhalmaln dialntalral 

merekal. 

2) Proses Tururaln daln Perilalku 

Setialp oralng mempunyali galyal komunikalsi yalng bersifa lt 

personall sebalgali galyal khals seseoralng walktu berkomunikalsi. Galyal 

komunikalsi merupalkaln kepribaldialn sehinggal sukalr diubalh. 

Untuk memalhalmi galya l berkomunikalsi malkal setialp oralng halrus 

berusalhal menciptalkaln daln mempertalhalnkaln galyal komunikalsi 

personall sebalgali ciri khals pribaldinyal. Memalng sulit untuk 

mengubalh galya l komunikalsi, ka lrenal galya l komunika lsi melekalt 

paldalkepribaldia ln seseoralng.
115

 Galyal komunikalsi 

(communica ltion style) didefinisikaln sebalgali seperalngkalt perilalku 

alntalrpribaldi yalng terspesiallisalsi digunalkaln dalla lm sualtu situalsi 

tertentu. Galya l ya lng dimalksud sendiri dalpalt bertipe verball yalng 

                                                     
115  M.S. Dr. ALlo Liliweri, Malkna l Budalyal Dallalm Komunikalsi ALntalrBudalyal, ed. Uzalir Faluzaln 

(Yogyalka lrtal: LKiS Yogyalkalrtal, 2002). 
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berupal kaltal-kaltal altalu nonverball berupa l vokallik, balhalsa l baldaln, 

penggunalaln walktu, daln penggunala ln rualng daln jalralk. 

Malhalsiswal alsall Sumalteral tentu tida lk bisal terlepals dalri 

pengalruh budalya l daleralh alsall merekal daln jugal tidalk bisal meng-

hindalri untuk berhaldalpaln dengaln budalya l Jalwal yalng dimiliki 

oleh walrgal Purwokerto. Berdalsalrkaln pengallalmaln malhalsiswal alsall 

Suma lteral sebalga li informaln paldal penelitialn ini malkal terbentuk 

persepsi informaln khususnyal mengena li galya l komunikalsi walrga l 

Purwokerto. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal persepsi 

informaln tentalng ga lya l komunikalsi walrgal Purwokerto meliputi 

alspek yalng melekalt paldal ga lyal komunikalsi yalitu: ga lyal verball 

dallalm hall ini balhalsal Jalwal daln galya l non verball berupa l balhalsal 

tubuh, naldal sualral, daln volume sualral.  

Mengenali galyal verball yalitu balha lsal malkal sudalh menjaldi 

kebialsala ln walrgal Purwokerto untuk menggunalkaln balhalsal Jalwal 

dallalm percalkalpaln sehalri-halri. Balhkaln kepaldal oralng yalng bukaln 

suku Jalwal sekallipun tidalk jalralng merekal secalral spontaln berbicalral 

dallalm balha lsal Jalwal. Kebialsala ln ini menyebalbkaln kebingungaln 

balgi informaln ka lrenal merekal tidalk mengerti balhalsal Jalwal. 

Pemalkalialn balhalsal Jalwal ini dipersepsi berbedal-beda l oleh palra l 

informaln. ALdal yalng menilali positif aldal jugal yalng menilali sebalgali 

sesualtu yalng negaltif kalrenal dialnggalp menghalmbalt proses 

komunikalsi. 

kebialsalaln galyal bicalral walrgal Purwokerto termalsuk galyal 

bicalral non-linier, yalitu berbicalral berbelit-belit tidalk lalngsung 

kepaldal intinyal daln lebih balnyalk berbalsal-balsi da ln tidalk lugals. 

Kebialsalaln lalin aldallalh walrgal Purwokerto jugal terbialsal tersenyum 

dengaln sedikit mengalnggukkaln kepa llal kepaldal setialp oralng ya lng 

melintals di depaln merekal. Kebialsalaln ini dialnggalp alneh oleh 

palral informaln paldal alwallnyal. Informaln terkejut ketikal pertalmal kalli 

bertemu mengallalmi kebialsala ln walrgal tersebut. MUH (Informaln 
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2) menyaltalkaln jika l paldal alwallnyal aldal walrgal Purwokerto yalng 

tersenyum kepaldalnyal salalt melintals paldalhall tidalk salling mengenall, 

dirinyal terkejut daln bingung kalrenal merekal bisal ralmalh seperti 

itu. 

Nalmun setelalh beberalpal kalli mengallalminyal MUH meralsal 

risih daln tergalnggu kalrenal balginya l oralng ya lng tidalk salling 

mengenall tidalk perlu seralma lh itu. MUH mengalnggalp kebialsalaln 

tersebut seperti dipalksalkaln. Secalral umum sebalgialn besalr informaln 

alkhirnyal bisal menerimal denga ln balik kebialsalaln tersebut kalrenal 

menurut merekal tersenyum yalng terkaldalng disertali salpalaln kepaldal 

oralng yalng melintals aldallalh bentuk keralmalha ln ya lng menjaldi 

sifalt walrgal purwokerto. Walrga l purwokerto bukaln halnya l ralmalh 

kepaldal oralng lalin tetalpi jugal lembut daln di salalt berbicalral. 

Salngalt berbedal dengaln oralng Sumalteral paldal umumnyal ya lng 

terkesaln kalsalr ketikal berbicalra l. 

Oralng-oralng Sumalteral bialsalnya l tidalk meralsal perlu 

berbalsal-balsi dengaln oralng yalng tidalk dikenall daln memilih 

untuk bersikalp alcuh. Berbedal dengaln sikalp walrgal Purwokerto 

yalng selallu ralmalh daln tersenyum kepaldal sialpal saljal yalng melintals 

balhkaln aldal yalng menyalpal meskipun tidalk mengenall salmal sekalli 

oralng ya lng melintals tersebut. Oralng Paldalng daln Pallembalng 

alpalla lgi yalng beralsa ll dalri Sumalteral berbicalral dengaln volume 

sualral yalng kerals daln lugals dallalm setialp kallimalt yalng diucalpkaln. 

Berbedal dengaln walrgal Purwokerto/oralng Jalwal ya lng dikenall 

lembut daln salntun salalt berbicalral. 

3) Balhalsal daln Perilalku 

ALsumsi ini berkalitaln dengaln dalmpalk yalng dimiliki balhalsal 

terhaldalp oralng lalin. Secalral khusus, balhalsal memiliki kemalmpualn 

untuk mengomunikalsikaln staltus daln kealnggotalaln kelompok di 

alntalra l palral komunikaltor dallalm sebua lh percalkalpaln.  

Mengenali balhalsal malsya lralkalt alsli Purwokerto sebalgali 
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oralng Jalwal menggunalkaln balhalsal Jalwal salalt berkomunikalsi dengaln 

sesalmal oralng Jalwal. Balhalsal ya lng digunalkaln salalt berkomunikalsi 

dengaln malhalsiswal ya lng beralsall dalri Sumalteral di Purwokerto 

aldallalh balhalsal Indonesial, wallalupun terkaldalng merekal secalral tidalk 

sengaljal menggunalka ln balhalsal Jalwal.  

Malhalsiswal alsall Sumalteral jugal demikialn, salalt berkomu-

nikalsi dengaln sesalmal oralng Paldalng daln Pallembalng menggunalkaln 

balhalsal Minalngkalba lu daln Melalyu. Ba lhalsal Minalngkalbalu daln 

Melalyu ya lng digunalkaln terga lntung daleralh alsallnyal, balgi oralng 

Paldalng menggunalkaln balhalsal Minalng-kalbalu yalng khals dengaln 

diallek ya lng beralgalm di setialp daleralh, sedalngkaln balgi oralng 

Pallembalng menggunalkaln balsal allus (balhalsal hallus) ya lng digunal-

kaln dallalm situalsi formall alta lu dengaln oralng ya lng dihormalti, daln 

balsal jeme (balhalsal sehalri-halri) yalng digunalkaln untuk komunikalsi 

salntali. Balha lsal ya lng digunalka ln sala lt berkomunikalsi dengaln 

malsyalralkalt alsli Purwokerto menggunalkaln balhalsal Indonesial, 

dikalrenalkaln balhalsal Indonesial merupalkaln allalt penghubung yalng 

palling tepalt digunalkaln dalla lm berkomunikalsi. 

Kesimpulaln utalmal yalng perlu dialmbil balhwal kehidupa ln 

malsya lralkalt alsli Purwokerto jelals berbedal dengaln malsyalralkalt di 

Suma lteral. Teori etnosentrisme,
116

 beralnggalpaln balhwal budalya l 

kelompok yalng diikuti oleh seoralng individu dialnggalp lebih 

balik dibalnding budalya l yalng dialnut oleh kelompok lalin. Hall ini 

terlihalt salalt malhalsiswal alsall Sumalter tidalk cocok dengaln malkalnaln 

ya lng aldal di Purwokerto, daln bera lnggalpaln balhwal malka lnaln 

daleralhnyal yalng palling cocok dengaln lidalhnya l. Dalri hall tersebut 

mempenga lruhi kehidupaln malhalsiswal alsall Sumalteral seba lgali 

pendaltalng, sehinggal sulit sekalli beraldalptalsi dengaln malka lnaln 

ya lng aldal di Purwokerto mempengalruhi kehidupaln ma lhalsiswal 

                                                     
116  Raltih Baliduri, Teori-Teori ALntropologi (Kebudalyalaln), ed. Dalniel HP. Simalnjuntalk (Medaln: 

Yalyalsaln Kital Menulis, 2020). 
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alsall Sumalteral sebalgali pendaltalng, sehinggal sulit sekalli beraldalptalsi 

dengaln malkalnaln ya lng aldal di Purwokerto.  

Sebalgali pendaltalng, bialsalnyal mengallalmi culture shock 

altalu gegalr budalyal salalt alwall-a lwall tinggall di lingkungaln balrunya l 

kalrenal lingkungaln balrunya l memiliki budalya l ya lng berbedal dalri 

daleralh alsallnyal. Culture shock ditimbulkaln oleh kecemalsaln yalng 

disebalbkaln oleh kehilalnga ln talndal-talnda l daln lalmbalng-lalmbalng 

dallalm pergalulaln sosiallnyal. Berdalsalrkaln informaln dallalm penelitialn 

ini yalng merupalkaln Malhalsiswal alsall, semualnyal pernalh mengallalmi 

Culture shock salalt alwall-alwall mereka l tinggall di Purwokero. 

Perbedalaln budalya l yalng aldal di Purwokerto ya litu ka lralkteristik 

malsyalralkalt, balhalsal, malkalnaln, daln interalksisosiall malsyalralkalt yalng 

berbedal menjaldi penyebalb utalmal malhalsiswal alsall Sumaltera l 

mengallalmi culture shock. 

e.  Analisis Penyebab Gegar Budaya yang terjadi pada Mahasiswa 

Asal Sumatera di Purwokerto 

1)  Budaya 

Hubungaln sosiall budalya l a lntalral malhalsiswal alsall Suma ltera l 

daln malsyalralkalt yalng aldal di Purwokerto halrus salling berdalm-

pingaln secalral halrmonis. Malhalsiswal daln malsyalralkalt menciptalkaln 

perilalku yalng bekerjal salmal alnta lral perbedalaln budalya l daln 

interalksi malsing-malsing individu. Perilalku daln interalksi malhalsis-

wal alsall Sumalteral sa lalt bersentuhaln dengaln lingkungaln kalmpus, 

orgalnisalsi da ln malsya lralkalt dalpalt dilihalt da llalm bersosiallisalsi 

wallalupun memiliki perbedalaln budalyal.  

Perbedalaln budalya l menjaldi falktor penyebalb terjaldinya l 

gegalr budalya l ba lgi malhalsiswal alsall Sumalteral untuk beraldalptalsi 

daln berbalur dengaln lingkungaln sosiallnya l. Sifalt daln perilalku 

ya lng diperlihaltkaln malhalsiswal alsall Sumalteral dallalm alda lptalsi daln 

interalksi da lpalt membentuk konsep diri daln pemalhalmaln nilali 

terhaldalp gegalr budalyal dallalm aldalptalsi. Menurut Gralhalm Murdock 
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(1989), setialp kelompok malsyalralkalt alkaln terus-menerus terlibalt 

dallalm percalkalpaln, penciptalaln malknal, daln pembentukaln sifalt 

ekspresif kehidupaln sosiall. Hall ini menentukaln malknal, identitals 

diri, daln pengalruh individu dallalm membentuk ide daln 

pemalhalmaln nilali da llalm memalknali diri terhaldalp kejutaln budalya l 

daln perbedalaln budalyal. 

Kebudalyalaln jugal mencalkup balnyalk hall dallalm kehidupaln 

sosiall, seperti ba lhalsal, calral berkomunikalsi, perilalku, aldalptalsi 

daln interalksi dallalm aldalpta lsi. Oleh ka lrenal itu, dalpalt dikaltalka ln 

balhwal aldalpta lsi diri daln perilalku individu dalla lm aldalptalsi terjaldi 

kalrenal aldalnyal dimensi persepsi, kognitif daln perila lku individu 

dallalm persepsi diri terhaldalp gegalr budalya l daln perbedalaln 

budalya l. A Ldalptalsi dengaln lingkungaln daln penyesua lialn diri 

salngalt penting dallalm kehidupaln sosiall, terutalmal dallalm gegalr 

budalya l daln perbedalaln budalyal. Hall tersebut sesuali denga ln alpa l 

ya lng disalmpa likaln oleh informaln 1 da llalm walwalncalral sebalgali 

berikut:  

”Yal, Nyalmaln, daln cocok saljal sebenalrnyal, tetalpi butuh walktu 

aldalptalsi, daln aldalptalsi tialp oralng berbedal-bedal, ka llalu salya l 

nyalmalnnya l itu di Purwokerto setelalh lewalt 3 bulalnaln”…  

Pernyaltalaln dalri informaln 1 dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal-

salnnyal proses aldalptalsi dengaln lingkungaln balru membutuhkaln 

walktu. Proses aldalpta lsi bialsalnyal membutuhkaln talhalp perkenallaln 

setelalh kenall kemudialn la lnjut ke talha lp pemalhalmaln da ln alpalbila l 

sudalh memalha lmi lingkungaln balrunya l, malkal dalpalt menyesuali-

kaln dengaln lingkungaln balru tersebut. 

2)  Bahasa 

Falktor balhalsal daln sifalt sertal keyalkinaln individu tentalng 

budalyal balru merupalkaln dual hall utalmal daln penting dalla lm 

berintera lksi daln beraldalpta lsi dengaln situalsi tertentu. Proses 

penyesua lialn diri balgi ma lhalsiswal alsall Sumalteral tentunya l 

membutuhkaln balnyalk walktu untuk berinteralksi daln belaljalr 
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tentalng budalyal ba lru. Oleh kalrenal itu, penggunalaln ba lhalsal daln 

konsep diri yalng muncul dallalm komunikalsi dengaln lingkungaln 

sosiall dalpa lt menciptalkaln pemalha lmaln daln evallualsi sosiall yalng 

terpisalh, di malnal balhalsal daln konsep diri yalng digunalkaln dallalm 

komunikalsi menolalk bentuk-bentuk komunikalsi yalng member-

dalya lkaln semual kelompok malsyalra lkalt.  

Balhalsal merupalkaln falktor komunikalsi yalng salngalt penting 

dallalm berkomunikalsi. Kendallal balhalsal merupalkaln keterbaltalsaln 

dallalm budalya l efektif, daln kuralngnya l pengetalhualn sertal calra l 

kelompok tertentu berbicalral dalpalt menurunkaln tingkalt pemalhal-

maln diri malhalsiswal alsall Suma ltera l dengaln individu la lin da llalm 

berkomunikalsi di Purwokerto yalng menggunalkaln Balhalsal Jalwal. 

Selalin itu, penggunalaln balhalsal universall dalpalt menciptalkaln 

pemalhalmaln balhalsal ya lng mendorong calral daln nilali pemalhalmaln 

walcalnal percalkalpaln dallalm komunikalsi daln konsep diri malhalsiswal 

alsall Sumalteral Utalral dallalm berinteralksi dengaln falktor aldalptif 

gegalr budalyal dallalm komunikalsi da ln interalksi. 

Halmpir semual informaln tidalk mengenall percalkalpa ln 

ya lng menggunalkaln balhalsal Jalwal kalrenal bukaln balha lsal Jalwal daln 

bukaln balhalsa l pengalntalr yalng digunalkaln di. Penggunala ln balhalsa l 

Jalwal dallalm komunikalsi di Purwokerto menimbulkaln gegalr 

budalya l balgi merekal. Dallalm beberalpal kealdalaln formall, terkaldalng 

merekal jugal tidalk luput dalri penggunala ln balhalsal Jalwal, seperti 

dosen yalng mengaljalr di kelals da llalm balhalsal Jalwal daln 

malhalsiswal Jalwal ya lng spontaln berbicalral balhalsal Jalwal. 

Berdalsalrkaln observalsi daln pengallalmaln pribaldi penulis 

terdalpalt beberalpal kaltal altalu ucalpaln yalng memiliki malknal berbedal 

ketikal diucalpkaln di Suma lteral daln Yogyalkalrta l. Oralng-oralng di 

Suma lteral (Pa ldalng) selallu menyebut dicelup altalu dialmbil 

sebalgali “Cilok”. Oralng di Purwokerto menggunalkaln kalta l 

"Cilok" untuk menyebut nalmal jaljalnaln berupal balkso tusuk yalng 
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dimalka ln dengaln salis kalcalng. Sedalngkaln oralng sumalteral 

(Pallembalng) selallu menyebut sukal altalu ingin sebalgali “Galla lk”.  

Oralng di Purwokerto menggunalkaln kalta l “Gallalk” alrtinya l 

malralh altalu seralm. Ketikal seoralng malhalsiswal alsall Sumalteral 

(Paldalng) menyebut kaltal "Cilok" untuk dicelup altalu dialmbil, 

sedalngkaln Sumalteral (Pallembalng) menyebutkaln kaltal “Gallalk” 

untuk sukal alta lu ingin, kesalla lhpalhalmaln muncul ketikal kaltal itu 

diucalpkaln sehubungaln dengaln rekaln-rekaln merekal dalri 

Purwokerto. ALrti kaltal tersebut bisal salngalt berbedal bilal ditalfsirkaln 

oleh malsyalralkalt budalya l lalin. Oleh kalrenal itu, tidalk aldal 

hubungaln mutlalk alntalral ka ltal daln rujukalnnyal. Talnpal mema lhalmi 

malknal kontekstuall dalri kaltal-kaltal ya lng kital gunalkaln, kital bisal 

sallalh palhalm daln kebingungaln.   

d.  Analisis Upaya yang dilakukan Mahasiswa Asal Sumatera untuk 

Mengatasi Gegar Budaya di Purwokerto 

Gegalr budalya l merupalkaln fenomenal yalng umum diallalmi oleh 

individu ya lng berpindalh dalri saltu lingkungaln budalyal ke lingkungaln 

budalya l yalng berbedal. Malhalsiswal alsa ll Suma lteral yalng menempuh 

studi di Progralm Studi Bimbingaln Konseling Islalm (BKI) UIN Prof. 

K.H. Salifuddin Zuhri di Purwokerto memiliki talntalngaln tersendiri 

dallalm menghaldalpi perubalhaln budalyal ini. Dallalm menghaldalpi 

perbedalaln budalyal a lntalral Suma ltera l daln Purwokerto, berbalgali upalya l 

telalh dilalkukaln oleh palral malha lsiswal tersebut untuk mengaltalsi gegalr 

budalya l. 

Setibalnyal di Purwokerto, merekal dihaldalpkaln paldal lingkungaln 

sosiall daln taltal calral hidup yalng berbedal. Balhalsal, aldalt istialda lt, serta l 

iklim sosiall ya lng balru seringkalli menjaldi sumber dalri gegalr budalya l. 

Paldal alwallnya l, hall ini dalpalt memicu peralsalaln cemals daln calnggung 

dallalm berinteralksi dengaln malsyalralkalt sekitalr. Nalmun, seiring walktu, 

malhalsiswal alsall Sumalteral melalkukaln berbalgali upalyal untuk membalntu 

merekal menyesualikaln diri dengaln lingkungaln ya lng balru. 



 

89 
 

 

 

Sallalh saltu upalyal uta lmal ya lng dilalkukaln aldallalh meningkaltkaln 

kemalmpualn komunikalsi dallalm balhalsal Jalwal, yalng menjaldi lingua l 

fralncal di Purwokerto. Meskipun Balhalsal Indonesial tetalp digunalkaln 

dallalm lingkup kalmpus, kemalmpualn berkomunikalsi dallalm balhalsal 

daleralh setempalt membalntu mereka l membalngun hubungaln yalng lebih 

alkralb dengaln malsyalralkalt lokall. Dallalm hall ini, malha lsiswal seringkalli 

memalnfalaltkaln walktu senggalng untuk berlaltih daln berinteralksi 

dengaln penduduk setempalt. 

Orientalsi budalya l merupalkaln straltegi lalin ya lng digunalkaln 

malhalsiswal untuk mengaltalsi gegalr budalyal. Dengaln mempelaljalri budalyal 

lokall, merekal dalpalt menyesualikaln diri dengaln lebih mudalh. Kegialtaln 

seperti mengikuti a lcalral-alcalral budalyal lokall, seperti upa lcalral aldalt alta lu 

festivall daleralh, menjaldi kesempa ltaln berhalrgal untuk memalhalmi 

nilali-nila li daln normal-normal sosiall ya lng berlalku di Purwokerto. 

Di salmping itu, dukungaln sosiall jugal memega lng peralnaln 

penting dallalm proses aldalptalsi buda lyal. Memiliki sesalmal malhalsiswa l 

alsall Sumalteral yalng mengallalmi pengallalmaln serupal dalpa lt memberi-

kaln ralsal nya lmaln daln dukungaln emosionall ya lng penting. Kelompok-

kelompok diskusi altalu orgalnisalsi malhalsiswal dalri daleralh yalng salma l 

seringkalli menjaldi tempalt untuk berbalgi pengallalmaln, talnta lngaln, daln 

straltegi aldalptalsi. 

Mencalri palndualn dalri senior altalu allumni yalng telalh berhalsil 

beraldalptalsi jugal merupalkaln pralktik umum. Dengaln berbalgi kisalh 

daln nalsihalt, malha lsiswal balru dalpalt bela ljalr dalri pengallalmaln oralng 

lalin, sehinggal mempercepalt proses aldalptalsi mereka l di lingkungaln 

ya lng balru. ALlumni seringkalli memberikaln tips mengenali calra l 

menghaldalpi talnta lngaln sehalri-halri, termalsuk calral menjallin hubungaln 

balik dengaln malsyalralkalt loka ll. 

Selalin pendekaltaln interpersonall, balnyalk malhalsiswal ya lng 

melalkukaln refleksi pribaldi sebalgali calral untuk mengaltalsi gegalr budalyal. 

Proses ini melibaltkaln evallualsi penga llalmaln pribaldi, merenungkaln 
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perbedalaln budalyal, daln menemukaln calral untuk menyelalralskaln identitals 

pribaldi merekal dengaln lingkunga ln yalng balru. Refleksi ini membalntu 

merekal mengenalli emosi tertentu yalng muncul alkibalt perbedala ln 

budalya l daln menca lri calral untuk menalnggulalnginya l. 

ALdalptalsi budalyal jugal melibaltkaln pembelaljalraln tentalng kebial-

salaln sehalri-halri ya lng mungkin berbedal, seperti calral berpalkalia ln, 

malkalna ln, daln galyal hidup. Bebera lpal malhalsiswal memutuskaln untuk 

mengaldopsi beberalpal alspek dalri budalya l lokall, sementalral ya lng lalin 

memilih untuk menciptalkaln keseimbalngaln alnta lral budalya l alsall daln 

budalya l balru. Fleksibilitals daln keterbukalaln dalla lm mengaldopsi 

kebialsala ln balru ini seringkalli memperlalncalr proses aldalpta lsi. 

Sebalgali balgia ln dalri aldalptalsi, malhalsiswal seringkalli terlibalt 

dallalm kegialtaln kemalhalsiswalaln altalu komunitals lokall untuk memperluals 

jalringaln sosiall merekal. Keterlibaltaln da llalm kegialtaln semalcalm ini 

tidalk halnyal memfalsilitalsi interalksi sosiall, tetalpi jugal memberikaln 

kesempaltaln untuk memperkalyal pengallalmaln budalyal daln keteralmpilaln 

interpersonall. Balnya lk malhalsiswal ya lng meralsal ba lhwal alktivitals di 

lualr alkaldemik ini memberikaln pemalhalmaln yalng lebih dallalm mengenali 

budalya l loka ll. 

Pengaljalraln di kelals jugal mencerminkaln kesempaltaln untuk 

belaljalr lebih lalnjut tentalng budalya l Purwokerto. Beberalpal dosen 

secalral alktif memalsukkaln malteri yalng memfa lsilitalsi pemalhalma ln 

alntalrbuda lyal dalla lm kurikulum, sehinggal membalntu malhalsiswal alsing 

dallalm memalha lmi konteks budalyal yalng mereka l haldalpi. Diskusi di 

kelals seringka lli menjaldi salralnal untuk salling berbalgi daln memalhalmi 

perspektif yalng berbedal. 

Dengaln segalla l upalyal tersebut, penting balgi ma lhalsiswal untuk 

tetalp menjalgal identitals budalyal alsall merekal. Mengaldalkaln pertemua ln 

rutin ya lng menonjolkaln budalya l Sumalteral, seperti alcalral kuliner alta lu 

seni traldisionall, memungkinkaln merekal untuk meralyalkaln keunika ln 

budalya l merekal salmbil terus belaljalr daln beraldalptalsi. Ini membalntu 
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merekal menemukaln keseimbalngaln alntalral penyesualia ln dengaln 

lingkungaln ba lru daln pelestalrialn identitals budalya l merekal sendiri. 

Keinginaln untuk sukses dallalm pendidikaln daln tumbuh 

sebalgali individu mendorong malhalsiswal untuk mengalta lsi rintalngaln-

rintalngaln aldalptalsi ini. Dengaln memfokuskaln paldal tujualn jalngka l 

palnjalng daln malnfalalt dalri dual budalya l ya lng berbedal, merekal menjaldi 

lebih termotivalsi untuk terus berkembalng daln menyesualikaln diri. 

Pendidikaln dialnggalp sebalgali jembaltaln yalng memungkinkaln mereka l 

meralngkul perbedalaln budalyal daln memalnfalaltkalnnyal sebalgali 

keuntungaln pribaldi daln profesionall. 

Tidalk bisal dipungkiri balhwal proses aldalptalsi budalyal memerlu-

kaln walktu daln kesalbalraln. Nalmun, pengallalmaln ini seringkalli menjaldi 

pelaljalraln hidup yalng salngalt berhalrgal. Malhalsiswal alsall Sumaltera l 

ya lng berhalsil melewalti gegalr budalyal di Purwokerto tidalk halnyal 

mempelaljalri balgalimalnal beraldalpta lsi dengaln lingkungaln balru, tetalpi 

jugal mengembalngkaln kemalndirialn, ketalhalna ln, daln kemalmpualn 

untuk menghaldalpi talntalnga ln yalng alka ln dalta lng dallalm kehidupaln 

merekal. 

Melallui beralgalm straltegi yalng diteralpkaln, malhalsiswal alsall 

Suma lteral di UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri menunjukkaln balhwa l 

dengaln dukungaln yalng tepalt daln kemalualn untuk belaljalr, gegalr 

budalya l dalpalt dialtalsi. Pengallalmaln ini memperkalyal hidup merekal daln 

memberikaln merekal palndalngaln yalng lebih luals tentalng keberalgalmaln 

budalya l di Indonesial. A Ldalptalsi merekal menjaldi sallalh sa ltu contoh 

tentalng balga lima lnal individu dalpalt berhalsil mengalrungi perbedala ln 

daln membalngun jembaltaln a lntalrbudalyal. 

Jaldi, dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal aldal lima l 

upalya l yalng digunalkaln oleh ma lhalsiswal alsall Sumalteral untuk 

mengaltalsi gega lr budalya l di Purwokerto: 

1)  Meningkaltkaln Kemalmpualn Komunikalsi dallalm Balha lsal Lokall: 

Malhalsiswal mempelaljalri daln berlaltih menggunalkaln balha lsal Jalwal 
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untuk memfalsilita lsi interalksi sosiall daln untuk membalngun 

hubungaln ya lng lebih dekalt dengaln malsya lralkalt lokall. 

2)  Orientalsi daln Palrtisipalsi dallalm Budalyal Lokall: Dengaln mengikuti 

alcalral daln kegialtaln budalyal setempalt, malhalsiswal mendalpaltkaln 

pemalhalmaln ya lng lebih balik tentalng nilali da ln norma l sosiall di 

Purwokerto, yalng membalntu merekal menyesualikaln diri dengaln 

lingkungaln ba lru. 

3)  Memalnfala ltkaln Dukungaln Sosiall daln Komunitals: Berga lbung 

dengaln kelompok diskusi altalu orgalnisa lsi malhalsiswal dalri daleralh 

ya lng salmal memberikaln dukungaln emosionall da ln kesempaltaln 

untuk berbalgi pengallalmaln da ln straltegi aldalptalsi. 

4)  Pembelaljalraln daln Refleksi Pribaldi: Malhalsiswal melalkukaln refleksi 

terhaldalp perbedalaln budalyal da ln mengevallualsi pengallalmaln 

pribaldi, yalng membalntu mereka l dallalm menyesualikaln identitals 

pribaldi dengaln lingkungaln balru. 

5)  Keterliba ltaln dallalm Kegialtaln Sosiall daln Ekstralkurikuler: A Lktif 

terlibalt dalla lm komunitals lokall daln kegialta ln kemalhalsiswalaln 

mening-kaltkaln jalringaln sosiall sertal pemalhalmaln budalyal, yalng 

mendukung penyesualialn da ln aldalptalsi budalya l. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal penyebalb daln 

upalya l malhalsiswal alsall Sumalteral dallalm menghaldalpi fenomenal gegalr budalya l 

Ketikal melalnjutkaln Pendidikaln di Daleralh Purwokerto. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn yalng tela lh penulis lalkukaln, malkal didalpa lti kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1.  Gegar budaya yang dialami mahasiswa Sumatera di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto disebabkan oleh perbedaan bahasa, cara 

berkomunikasi, adat istiadat, cita rasa makanan, gaya hidup masyarakat, 

serta rasa kehilangan dukungan sosial. Perbedaan ini membuat 

mahasiswa merasa asing, bingung, dan membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya yang baru. 

2.  Upalyal untuk mengaltalsi hall ini, merekal melalkukaln berbalgali upalyal, seperti 

belaljalr balhalsal lokall, mengikuti kegialtaln budalya l, mencalri dukungaln dalri 

temaln daln komunitals, belaljalr dalri pengallalma ln pribaldi, sertal alktif dallalm 

kegialtaln sosiall daln ekstralkurikuler. Lalngkalh-la lngkalh ini membalntu 

merekal menyesualikaln diri daln meralsal lebih nya lma ln di lingkungaln balru. 

B. Saran 

Setelalh peneliti melalksalnalkaln penelitialn terkalit Gegalr Budalya l da ln 

A Ldalptalsi Budalyal Paldal Malhalsiswal Sumalteral Prodi Bimbingaln daln Konseling 

Islalm, peneliti ingin memberikaln salraln ya lng dihalralpkaln dalpalt bermalnfala lt 

balik salalt ini malupun malsal depa ln. Salraln yalng diberikaln yalitu: 

1.  Bagi Mahasiswa Perantau Asal Sumatera Prodi BKI 

Balgi ma lhalsiswal peralntalu, malsallalh perbedalaln buda lyal aldalla lh 

malsalla lh ya lng waljib kital falha lmi, kalrenal dengaln memalhalmi budalya l oralng 

lalin alkaln membalntu dallalm kenya lmalnaln ketika l bera ldal di lingkungaln 

balru. Setialp malha lsiswal peralntalu palsti mengallalmi nalma lnyal gegalr budalya l 

altalu culture shock, hall ini bisal dialtalsi dengaln bela ljalr budalyal lalin dimalnal 
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kital tinggall, falhalmi kalralkter budalyalnyal sebelum memutuskaln untuk 

menetalp di lingkungaln balru tersebut.  

Mempelaljalri Budalya l Lokall itu salngalt penting Sebalgali malhalsiswa l 

ya lng meralntalu ke Pulalu Jalwal, penting untuk mengenall aldalt, balhalsal, daln 

kebialsala ln malsyalralkalt sekitalr. Hall ini alkaln membalntu malhalsiswal lebih 

mudalh diterimal dallalm lingkungaln balru. Contoh: Pelaljalri ungkalpaln-

ungkalpaln sederhalnal dallalm balha lsal daleralh setempalt, seperti balha lsa l 

Balnyumals. 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk Peneliti selalnjutnya l disalralnkaln untuk tidalk meneliti 

penyebalb daln upalyal menga ltalsi gegalr budalya l daln aldalptalsi budalya l 

malhalsiswal sumalteral prodi BKI, tetalpi telitilalh balgalimalnal talhalpaln gegalr 

budalya l yalng terjaldi paldal ma lhalsiswal alsall Suma lteral prodi BKI. 
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 Informan 

Nalmal :  

Umur :  

Jenis Kelalmin :  

A Lsall Daleralh :  

Tempalt tinggall sala lt ini :  

Di Purwokerto Sejalk :  

a. Penyebab Gegar Budaya Mahasiswa Sumatera Prodi BKI UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri purwokerto 

1) Menurut alndal, alpalkalh yalng menjaldi penyebalb alndal mengallalmi 

gegalr budalyal (culture shock) ketikal sudalh beraldal di Purwokerto? 

2) ALpalkalh setialp alktifitals yalng a lndal kerjalkaln kuralng malksima ll 

dikalrenalkaln alndal mengallalmi gega lr budalya l (culture shock) ? Jikal 

iya l, menurut alnda l mengalpal ha ll tersebut bisal terjaldi ? 

3) ALpal ya lng alndal ralsalkaln ketikal pertalma l kalli daltalng ke Purwokerto ? 

b. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Mahasiswa Sumatera Prodi BKI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Mengatasi Gegar 

Budaya di Purwokerto ? 

1) ALpalkalh falktor penghalmbalt yalng membualt proses peyesualialn lebih 

lalma l ? 

2) ALpal falktor pendukung yalng membualt proses peyesualialn lebih cepalt ?  

3) ALpal ya lng menjaldi motivalsi untuk tetalp melalnjutkaln belaljalr di 

Purwokerto ? 
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Lalmpiraln 1.2 : Data Informan 

 

 

 

Data Informan Mahasiswa BKI’2023 Uiversitas Islam Negeri  

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

No Nama Gender 
Tempat tinggal 

saat ini 
Umur Asal daerah 

1. 
A Lmelial Nur 

Salbrinal 
Perempualn Kos 20 Kotal Paldalng 

2. Malrya l Ulfal Halsalna l Perempualn Pondok 19 Kotal Pallembalng 
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Lalmpiraln 1.3: Hasil Wawancara 

 

 

Informan 1 

Nalmal : A Lmelial Nur Salbrinal 

Umur : 20 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

A Lsall Daleralh : Kotal Paldalng 

Tempalt tinggall sala lt ini : Kos 

Di Purwokerto Sejalk : Juli 2023 

a. Penyebab Gegar Budaya Mahasiswa Sumatera Prodi BKI UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri purwokerto 

1) Menurut alndal, alpalkalh yalng menjaldi penyebalb alndal mengallalmi gega lr 

budalya l (culture shock) ketika l sudalh beraldal di Purwokerto? 

 Jawab : “Penyebalbnyal mungkin kalrenal falktor malkalnaln yalng berbeda l 

alntalral lidalh sumalteral daln lidalh jalwal, kemudialn falktor bersosiallisalsinya l 

yalng malnal notalbenenyal malsyalralkalt sumalteral cenderung berbicalra l 

dengaln logalt ya lng sedikit kerals daln ngegals dibalnding dengaln 

malsyalralkalt Jalwal ya lng sedikit lebih lemalh lembut” 

2) A Lpalkalh setialp alktifitals ya lng alndal kerjalkaln kuralng malksimall dikalrenalkaln 

alndal mengallalmi gegalr budalya l (culture shock) ? Jikal iya l, menurut alndal 

mengalpal hall tersebut bisal terjaldi ? 

 Jawab : “Iyal, kuralng malksimall dikalrenalkaln salyal merupalkaln 

malsyalralkalt pendalta lng yalng malsih berusalhal menyesua likaln diri dengaln 

lingkungaln sekita lr sehinggal ketikal salya l berdiskusi dengaln temaln-temaln 

salyal yalng beralsall dalri berbalgali daleralh khususnyal temaln salyal dalri 

pulalu Jalwal, salyal halrus membialsalkaln berbicalral dengaln lemalh lembut 

untuk menyesualikaln diri salyal” 

3) A Lpal ya lng alndal ralsalkaln ketikal pertalma l kalli daltalng ke Purwokerto ? 

 Jawab : “Yal, Nyalmaln, daln cocok saljal sebenalrnyal, tetalpi butuh walktu 

aldalptalsi, daln aldalptalsi tialp oralng berbedal-bedal, kallalu salya l nyalmalnnyal itu di 

Purwokerto setelalh lewalt 3 bulalnaln” 
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b. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Mahasiswa Sumatera Prodi BKI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Mengatasi Gegar 

Budaya di Purwokerto ? 

1) ALpalkalh falktor penghalmbalt yalng membualt proses peyesualialn lebih lalmal ? 

 Jawab : “Mungkin menurut salyal pribaldi terkalit dengaln falktor 

penghalmbaltnyal belum ditemukaln seja luh ini” 

2) A Lpal falktor pendukung yalng membualt proses penyesualialn lebih cepalt ?  

 Jawab : “Lingkungaln sekitalr terutalmal, paldal lingkungaln pertemalnaln 

yalng salngalt berpengalruh dallalm proses penyesualialn” 

3) A Lpal yalng menjaldi motivalsi untuk tetalp melalnjutkaln belaljalr di 

Purwokerto ? 

 Jawab : “Tempaltnyal enalk, malsyalralkaltnyal ralmalh, da ln palstinyal bialyal 

hidupnyal muralh” 

 

 

Informan 2 

Nalmal :  Malrya l Ulfal Halsalna l 

Umur : 19Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

A Lsall Daleralh : Kotal Pallembalng 

Tempalt tinggall sala lt ini : Pondok 

Di Purwokerto Sejalk : Juli 2023 

a. Penyebab Gegar Budaya Mahasiswa Sumatera Prodi BKI UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri purwokerto 

1) Menurut alndal, alpalkalh yalng menjaldi penyebalb alndal mengallalmi gega lr 

budalya l (culture shock) ketika l sudalh beraldal di Purwokerto? 

 Jawab : “Menurut Salyal yalng menjaldi penyebalb gegalr budalyal oralng 

sumalteral di Purwokerto aldallalh dalri balhalsal lalh bedal, Budalyal salling 

menyalpal, bialsalnyal di daleralh tempalt salyal tinggall ketika l bertemu dengaln 

oralng yalng dikenall yal halnyal lewa lt-lewa lt saljal, tidalk menyalpal” 

2) A Lpalkalh setialp alktifitals ya lng alndal kerjalkaln kuralng malksimall dikalrenalkaln 

alndal mengallalmi gegalr budalya l (culture shock) ? Jikal iya l, menurut alndal 
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mengalpal hall tersebut bisal terjaldi ? 

 Jawab : “Balgi salya l salmpali salalt ini belum aldal yalng menjaldi kendallal” 

3) A Lpal ya lng alndal ralsalkaln ketikal pertalma l kalli daltalng ke Purwokerto ? 

 Jawab : “lualr bialsal yal culture nyal bedal sekalli, untuk Pallembalng itu 

kaln tegals ya l bedal dengaln oralng purwokerto, tegals ini dallalm alrtia ln 

logalt altalu galyal bicalral, kallo disini kaln lembut ralmalh, jaldi setialp kalli 

ketemu oralng itu menyalpal, bedal sekalli dengaln oralng di pallembalng itu 

sih kallo da lri malsya lralkalt nyal, kallo dalri pendidika ln nyal itu lualr bialsa l 

lalgi kalrnal temaln-temaln di kelals itu kompetitif balnget bedal dengaln galyal 

belaljalr di pallembalng yg salntali, oralng-oralng nyal almbisius disini” 

b. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Mahasiswa Sumatera Prodi BKI 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Mengatasi Gegar 

Budaya di Purwokerto ? 

1) ALpalkalh falktor penghalmbalt yalng membualt proses peyesualialn lebih lalmal ? 

 Jawab : “Mungkin malsih terbalwal budalyal altalu kebia lsalaln yalng aldal 

dirumalh” 

2) A Lpal falktor pendukung yalng membualt proses penyesualialn lebih cepalt ?  

 Jawab : “Lebih balnyalk bersosiallisalsi dengaln oralng-oralng” 

3) A Lpal yalng menjaldi motivalsi untuk tetalp melalnjutkaln belaljalr di 

Purwokerto ? 

 Jawab : “Salyal sudalh nyalmaln beraldal di purwokerto, kalrenal kotal ini 

memalng kotal impia ln salyal untuk kulialh jaldi salyal teta lp melalnjutka ln 

belaljalr dikotal ini” 
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Lalmpiraln 1.4 : Dokumentasi 

 

 

 

 
Walwalncalral bersalmal Informa ln 1 

 

 

 

 

 
Walwalncalral bersalmal Informa ln 2 
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Lalmpiraln 1.5 : Verbatim Informan 

 

 

VERBATIM WAWANCARA INFORMAN 

 

INFORMAN 1 

 

Nalmal                          : A Lmelial Nur Salbrinal 

Usial                            : 20 Talhun 

Jenis Kelalmin            : Perempualn 

Talnggall Walwalncalral  : 7 November 2024 

Walktu Walwalncalral    : 10.30-11.30 

Lokalsi                        : Perpustalkala ln UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto 

 

 

No. Transkrip Verbatim 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

H : “Hallo almel, gimalnal kalbalrmu?” 

A L : “Hallo mbal, ALlhalmdulillalh ba lik” 

H : “Halri ini beralpal maltkul mel” 

A L : “4 maltkul mbal dalri jalm 6.45 salmpali 15.30 mbal” 

H : “Paldett balnget yal halri ini jaldwall kalmu, beralrti ini albis maltkul?” 

A L : “Iyal mbal ini halbis maltkul” 

H : "Btw, kalmu sudalh beralpal lalma l di Purwokerto?" 

A L : "ALku di sini sudalh sekitalr 1 talhunaln mbal" 

H : “Oallalh uda lh lumalya ln yal, gimalnal, udalh betalh di sini mel?" 

A L : "ALwallnyal a lgalk sulit sih mbal, ta lpi sekalralng sudalh mulali nya lmaln. Yal, 

nalmalnya l jugal aldalptalsi, kaln butuh walktu." 

H : "Betul balnget. Kallalu boleh ta lhu, alpal ya lng bikin ka lmu algalk sulit di 

alwall?" 

A L : "Hmm, mungkin kalrenal falktor ma lkalnaln daln ca lral bersosiallisalsi, yal. 

Lidalh Suma ltera l kaln bedal salma l Jalwal, terus logalt daln calral bicalral kalmi 

di Sumalteral itu cenderung lebih kerals daln tegals. Sementalral oralng Jalwal 

lebih lembut. Jaldi, itu butuh penyesualialn." 

H : "Oh iyal, alku dengalr logalt Sumalteral memalng khals. Terus, alktivitals 

kalmu sempalt tergalnggu nggalk kalrenal hall itu?" 

A L : "Iyal, sempalt sih. Soallnyal alku malsih belaljalr menyesualikaln diri. 

A Lpallalgi kallalu la lgi diskusi salma l temaln-temaln yalng kebalnyalkaln dalri 

Jalwal, alku halrus berusalhal bica lral lebih lemalh lembut bialr nggalk 

terkesaln kera ls." 

H : "Palhalm balnget. A Lku jugal dulu butuh walktu bualt a ldalptalsi. Nalh, walktu 

pertalmal kalli salmpali di sini, alpa l yalng kalmu ralsalkaln?" 

A L : "Sebenalrnyal, alku meralsal nya lmaln daln cocok. Talpi yal tetalp butuh 
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27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

walktu aldalptalsi. Kallalu alku, balru benalr-benalr meralsal nya lmaln setela lh 

tigal bulaln di sini." 

H : "Walh, tigal bula ln termalsuk cepalt lho. A Ldal nggalk falktor penghalmbalt 

ya lng bikin a ldalptalsi kalmu jaldi lebih la lmal?" 

A L : "Kallalu soall penghalmbalt, sejaluh ini alku belum menemuka ln alpal-alpa l 

sih. Semual ma lsih almaln-alma ln saljal." 

H : "Kallalu falktor pendukungnyal alpal? A Ldal ya lng balntu mempercepalt 

aldalpta lsi kalmu?" 

A L : "Lingkungaln, terutalma l pertemalna ln. Temaln-temaln di sini ralmalh-

ralmalh da ln balnyalk membalntu alku untuk menyesualikaln diri." 

H : "Walh, keren ya l! Dengaln semual pengallalmaln itu, alpal sih motivalsi 

kalmu untuk tetalp bertalhaln belaljalr di Purwokerto?" 

A L : "Tempaltnyal enalk, malsya lralkaltnyal ralmalh, daln ya lng palling penting 

bialyal hidup di sini muralh. Jaldi, alku nggalk keberaltaln untuk terus 

melalnjutkaln belaljalr di sini." 

H : "Setuju balnget mel, oke mungkin cukup segini sih walwa lncalra lnya l. 

Ma lka lsih ya l sudalh ma lu jaldi informa ln a lku. Semogal sukses selallu yal selalmal 

di Purwokerto!" 

A L : "ALalmiin, terimal kalsih mbal, semogal mbal jugal lalncalr-la lncalr ya l 

skripsinyal!" 

H : “ALalmiin malkalsih almel” 
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VERBATIM WAWANCARA INFORMAN 

 

 

INFORMAN 2 

 

Nalmal                          : Malrya l Ulfal Halsalnal 

Usial                            : 19 Talhun 

Jenis Kelalmin            : Perempualn 

Talnggall Walwalncalral  : 21 November 2024 

Walktu Walwalncalral    : 08.00-09.00 

Lokalsi                        : Pondok Pesalntren  

 

 

No. Transkrip Verbatim 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

H : “Hallo Ulfal, alkhirnyal kita l ketemu offline ya l, sebelumnyal sallalm kenall 

ya l” 

U : “Halloo kalk, iya lal hehe, sallalm kenall jugal kalk” 

H : “ALkhir-alkhir ini kalmu la lgi sibuk alpal nih?” 

U : “Bialsal kalk sibuk kulialh da ln orgalnisalsi aljal sih kalk” 

H : “Oallalhh, si pa lling orgalnisalsi nih” 

U : “Enggal kalk, mengisi walktu kosong aljal hehehe” 

H : "Gimalnal nih ulfal, km udalh betalh di Purwokerto?" 

U : "Betalh kok kalk, allhalmdulillalh." 

H : "ALlhalmdulillalh, Pals pertalma l kalli daltalng ke Purwokerto, kalmu sempalt 

nggalk sih ngalla lmin culture shock?" 

U : "Iyal, lumalya ln sih kalk. Menurut alku, penyebalb gega lr budalya l bualt 

oralng Sumalteral di Purwokerto itu sallalh saltunyal da lri balhalsal yalng bedal. 

Terus, budalyal salling menyalpal jugal. Di da leralh tempalt alku tinggall, 

kallalu ketemu oralng ya lng dikenall yal seringnyal cumal lewalt-lewalt aljal, 

nggalk aldal kebialsalaln menyalpal seperti di sini." 

H : "Oh iyal, alku jugal perhaltiin oralng Purwokerto mema lng sukal menyalpal. 

Trus, culture shock itu sempalt bikin alktivitals kalmu kura lng malksimall 

nggalk?" 

U : "Sejaluh ini sih, allhalmdulillalh, belum aldal kenda llal ya l kalk. Jaldi 

alktivitals alku tetalp berjallaln normall." 

H : "Syukurlalh kalla lu gitu. Nalh, alpa l sih yalng kalmu ralsalin walktu pertalmal 

kalli salmpali di Purwokerto?" 

U : "Lualr bialsa l balnget! Culture di sini bedal balnget sa lmal di Pallembalng. 

Oralng Pallemba lng itu kaln tegals ya l, dallalm alrti logalt a ltalu galyal 

bicalralnya l. Sedalngkaln oralng di sini lebih lembut daln ralma lh. Merekal 

jugal selallu menya lpal kallalu ketemu. Dalri segi pendidikaln jugal bedal, 

lho. Temaln-temaln di kelals itu kompetitif balnget, lebih almbisius 
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29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

dibalnding ga lyal belaljalr di Pallembalng ya lng salntali." 

H : "Walh, alda lptalsi yalng menalrik, yal. Kallalu boleh talhu, alpa l yalng bikin 

proses aldalptalsi kalmu jaldi lebih lalma l?" 

U : "Mungkin kalrenal alku malsih kebalwal budalya l altalu kebialsala ln yalng aldal 

di rumalh. Jaldi butuh walktu untuk benalr-benalr menyesua likaln diri." 

H : "Talpi aldal nggalk falktor yalng bikin alda lptalsi kalmu jaldi lebih cepalt?" 

U : "ALdal dong kalk. Dengaln balnyalk bersosiallisalsi salmal ora lng-oralng di 

sini, proses penyesua lialn jaldi lebih cepalt kalk" 

H : "Setuju balnget. Kallalu begitu, alpa l yalng jaldi motiva lsi kalmu bualt tetalp 

melalnjutkaln belaljalr di Purwokerto?" 

U : "ALku udalh nya lmaln balnget di Purwokerto. Ini memalng kotal impialn 

alku untuk kulialh, jaldi alku balka ll terus melalnjutkaln bela ljalr di sini." 

H : "Keren balnget semalngaltnyal. Malkalsih yal ulfal a ltals informalsinyal, alku 

cukupkaln walwalnca lral kita l salmpali disini. Semogal kalmu sukses yal 

selalmal kulia lh di sini!" 

U : "ALalmiin, kalkalk jugal ya l la lncalr-lalncalr skripsi nyal daln cepet lulusnya l" 

H : “ALalmiin Yal A Lllalh” 
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Lalmpiraln 1.6 : Inform Consent Informan 

 

1.  Informa ln A Lmelial Nur Salbrinal 

 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN KUNCI  

(Key Informant)  

  

Salya l yalng bertalndal talngaln di ba lwalh ini :  

Nalmal    : ALmelial Nur Salbrinal 

Usial         : 20 Talhun 

A Llalma lt  : Kost (belalkalng UIN SALIZU PURWOKERTO) 

 

Menyaltalka ln balhwal,  

1. Salya l telalh mendalpaltkaln penjelalsaln mengenali pelalksalnalaln observalsi/ 

walwalncalral yalng bertopik “FENOMENA CULTURE SHOCK DAN 

ADAPTASI BUDAYA MAHASISWA SUMATERA PADA PRODI BKI DI 

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO”  

2. Pelalksalnalaln observalsi paldal Halri Kalmis, 7 November 2024 sejalk pukul 

10.30-11.30 

3. Salya l memalha lmi semual informalsi ya lng dijelalskaln daln bersedial berpa lrtisipalsi 

dallalm observalsi/walwalncalral ini denga ln memberikaln daltal ya lng benalr da ln 

sesuali kealda laln.  

4. Semual informalsi yalng salya l berika ln alkaln terjalmin keralhalsiala lnya l.  

  

Demikialn suralt pernya ltala ln ini salya l bualt dengaln kesaldalraln daln talnpal pa lksalaln da lri 

pihalk ma lnalpun untuk dalpalt digunalkaln sebalgalimalnal mestinya l.  

            Purwokerto, Kalmis 7 November 2024  

            Yalng membualt pernya ltala ln,  

  

 

 

    

 

 

 

ALmelia l Nur Sa lbrinal 
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2.  Informaln Malryal Ulfa l Ha lsa lna l  

 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN KUNCI  

(Key Informant)  

  

Salya l yalng bertalndal talngaln di ba lwalh ini :  

Nalmal    : Malrya l Ulfal Halsalnal 

Usial         : 19 Talhun 

A Llalma lt  : Pondok Pesalntren (Mitral UIN) 

  

Menyaltalka ln balhwal,  

1. Salya l telalh mendalpaltkaln penjelalsaln mengenali pelalksalnalaln observalsi/ 

walwalncalral yalng bertopik “FENOMENA CULTURE SHOCK DAN 

ADAPTASI BUDAYA MAHASISWA SUMATERA PADA PRODI BKI DI 

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO”  

2. Pelalksalnalaln observalsi paldal Halri Kalmis, 21 November 2024 sejalk pukul 

08.00-09.00 

3. Salya l memalha lmi semual informalsi ya lng dijelalskaln daln bersedial berpa lrtisipalsi 

dallalm observalsi/walwalncalral ini denga ln memberikaln daltal ya lng benalr da ln 

sesuali kealda laln.  

4. Semual informalsi yalng salya l berika ln alkaln terjalmin keralhalsiala lnya l.  

  

Demikialn suralt pernya ltala ln ini salya l bualt dengaln kesaldalraln daln talnpal pa lksalaln da lri 

pihalk ma lnalpun untuk dalpalt digunalkaln sebalgalimalnal mestinya l.  

  

            Purwokerto, Kalmis 21 November 2024  

            Yalng membualt pernya ltala ln,  

 

 

 

    

 

 

Ma lrya l Ulfa l Ha lsalna l 
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Lalmpiraln 1.7 : Biodata Mahasiswa 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nalmal :  Habibah Ma’rifat Ilmi 

NIM :  214110101198 

Progralm Studi :  Bimbingaln daln Konseling Islalm 

Tempalt, Talnggall Lalhir :  Bekalsi, 07 Desember 2003 

A Llalma lt :  Jl. A Lmperal, No. 26 RT 03/RW 06, Keca lmalta ln 

Bekalsi Timur, Keluralhaln Duren Jalyal 

Emalil :  halbibalhmalrifa ltilmi@gmalil.com  

Nomor HP :  085883035917 

Riwalya lt Pendidikaln : 

1. SD : SD Negeri Duren Jalya l 06 

2. SMP : MTs Negeri 1 Kotal Bekalsi 

3. SMAL : SMA L Neger 1 Talmbun Utalral 

4. Pergurualn Tinggi :  

al.  S1 :  UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto 

Pengallalmaln Orgalnisalsi : 

1. Komunitals Mitra l Remaljal (UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto) 

 

 

mailto:habibahmarifatilmi@gmail.com

